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Para Sahabat bertanya: "Ya Rasulullah, apa yang seharusnya kami
katakan?" Beliau menjawab:

(ISP w B )

“Katakan: 'Cukuplah Allah sebagai Pelindung kami, dan Dia adalah sebaik-
baik Pelindung."”

Maka, mereka berkata:
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“Cukuplah Allah sebagai Pelindung bagi kami dan Dia adalah sebaik-baik
Pelindung. (HR. At-Tirmidzi dengan sanad hasan).

Firman-Nya, € Le%y 30 Gt L& 315 <2Gry ¥ "Dan datanglah tiap-tiap
diri, bersama dengannya seorang Malaikat penggiring dan seorang Malaikat
penyaksi. " Yaitu, Malaikat yang menggiring ke alam Mahsyar dan Malaikat
yang memberikan kesaksian amal perbuatannya. Demikianlah lahinyah ayat
di atas. Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir.

Firman Allah Ta'ala:
€ L U‘” Wah 9ils Gl GaSG e 1) a2 & OEGRIEY "Sesunggubnya kamu
berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini, maka Kami singkapkan darimu utup
(yang menutupz) matamu, maka penglibatanmu padcz hari itu sangat tajam."
Khithab ayat ini ditujukan kepada ummat manusia ity sendiri. Dan yang di-
maksud dengan firman Allah Ta'ala, € 136 > il SRRV "Sesungguhnya
kamu berada dalam keadaan lalai dari (hal) ini," yakni dari hari ini:

& e o Wl 0 e 5386 "Maka, Kami singkapkan darimu tutup
(yang menutupi) matamu, maka penglibatanmu pada bari itu sangat tajam."”
Yakni, sangat kuat, karena pada hari Kiamat kelak setiap orang akan mem-
punyai pandangan yang kuat, termasuk orang-orang kafir ketika di dunia.
Pada hari Kiamat kelak, pandangan mereka tetap stabil, tetapi semua itu tidak
mendatangkan manfaat apa-apa bagi mereka.
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Dan yang menyertainya berkata: "Inilab (catatan amalnya) yang tersedia
pada sisiku."” (QS. 50:23) Allab berfirman: "Lemparkanlab olebmu berdua
ke dalam Neraka semua orang yang sangat ingkar dan keras kepala, (QS.
50:24) yang sangat enggan melakukan kebajikan, melanggar batas lagi
ragu-ragu, (QS. 50:25) yang menyembab ilab-ilab yang lain bersama Allab,
maka lemparkanlah dia ke dalam siksaan yang sangat.” (QS. 50:26) Yang
menyertainya berkata (pula): "Ya Rabb kami, aku tidak menyesatkannya,
tetapi dialab yang berada dalam kesesatan yang jaub." (QS. 50:27) Allab
berfirman: "Janganlab kamu bertengkar di badapan-Ku, padabal sesung-
gubnya Aku dabulu telab memberikan ancaman kepadamu.” (QS. 50:28)
Keputusan di sisi-Ku tidak dapat diubab dan Aku sekali-kali tidak meng-
aniaya hamba-bamba-Ku. (QS. 50:29)

Allah 8% berfirman seraya memberitahukan tentang Malaikat yang
diberi tugas mengawasi amal perbuatan anak cucu Adam, di mana Ia akan
memberikan kesaksian atas apa yang pernah mereka kerjakan pada hari Kiamat

kelak seraya berkata, € izt 3 G138 3 "Inilab (catatan amalnya) yang tersedia
pada sisiku. " Inilah yang disiapkan dan dihadirkan, tanpa adanya penambahan
dan pengurangan.

Mujahid mengatakan: “Demikianlah ungkapan Malaikat penggiring,
di mana ia mengatakan: ‘Inilah anak Adam yang Engkau (Allah) telah meng-
utusku mengawasinya, dan aku telah menghadirkannya.”” Dan penafsiran
ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, di mana hal itu mencakup penggiring
dan saksi. Dan ia mempunyai beberapa pandangan dan kekuatan. Pada saat
itulah Allah memberikan keputusan terhadap semua makhluk-Nya secara
adil, dan Dia berfirman, € & S )5 S Gl 3 "Lemparkaniab olebmu
berdua ke dalam Neraka semua orang yang sangat ingkar lagi keras kepala.”

Para ahli ilmu Nahwu telah berbeda pendapat mengenai firman Allah
Ta'ala, § __&1 $ “Lemparkanlah olehmu,” maka sebagian dari mereka ber-
pendapat: “Ungkapan itu merupakan bahasa sebagian masyarakat Arab, di
mana mereka sering menggunakan khithab mufrad (tunggal) dengan meng-
gunakan kbithab tatsniyah (dua lawan bicara), sebagaimana yang diriwayatkan
dari al-Hajjaj, di mana ia berkata: “Wahai penjagaku, penggallah lehernya
oleh kalian berdua.” Dan di antara yang dikumandangkan Ibnu Jarir adalah
ungkapan seorang penya'ir:
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Jika kalian berdua menghalangiku wahai putera ‘Affan,
maka aku akan terhalang,

dan jika kalian berdua meninggalkanku, niscaya aku
akan menjadi penghalang.

Ada yang menyatakan: “Ungkapan itu (#/giya) merupakan nun ta-gid
yang dimudahkan kepada 4/if.” Namun pendapat terakhir ini terlalu jauh,
karena hal itu berada dalam waqaf. Secara lahiriyah, kata tersebut ditujukan
kepada penggiring dan saksi, di mana Malaikar penggiring telah menghadirkan-
nya di pelataran hisab. Setelah penggiring dan saksi melaksanakan tugasnya,
keduanya diperintahkan Allah untuk melemparkannya ke Neraka Jahannam,
sesungg}lhnya ]ahannam ity seburuk-buruk tempat kembali.

U™ S g ' P “Lemparkanlab olebmu berdua ke dalam Neraka
semina omng yang sangat mgkar lagi keras kepala.” Maksudnya, banyak berbuat
kekufuran dan mendustakan kebenaran serta keras kepala terhadap kebenaran
dan cenderung kepada kebathilan, padahal ia mengetahui hal tersebut.

% * ¥ “Yang sangat enggan melakukan kebajikan,” maksudnya, tidak
menunaikan hak orang lain, tidak berbuat kebaikan, t1dak menyambung tali
silaturahmi, serta tidak mengeluarkan sedekah, € .55 ¥ “Melanggar batas,”
yakni, dalam menggunakan dan membelanjakan harta kekayaan, 1a melampaut
batas. Dan Qatadah berkata: “Melanggar batas dalam ucapannya, perjalanannya
dan urusannya.” § . » ¥ “Lagi ragu-ragu.” Maksudnya, ia ragu dalam urusan-
nya sendiri dan membuat ragu orang yang melihat urusannya.

Firman- Nya £ 50 ) & (o @b ¥ "Yang menyembah ilab-ilab yang
lain bersama Allab.” Maksudnya, 1a menjadikan sekutu lain disamping Allah,
di mana ia menyembahnya bersamaan dengan penyembahan terhadap-Nya
€ 105 A W 3ol P "Maka, lemparkanlab dia ke dalam siksaan yang sangat."

Firman-Nya, € & 3 JU3 ¥ “Yang menyertainya berkata,” Ibnu ‘Abbas
<&, Mujahid, Qatadah, dan ulama lainnya mengatakan “Yaitu syaitan yang
ditugaskan untuk menyertainya. € 2 G L)y "Yu Rabb kami, aku tidak
menyesatkannya, " maksudnya, Allah menceritakan tentang orang yang datang
pada hari Kiamat dalam keadaan kafir, di mana syaitannya akan berkata:
€ 1l Do 305 S, LT &, p "Ya Rabb kami, aku tidak menyesatkannya,
tetapi dialab yang berada dalam kesesatan yang janb. " Maksudnya, tetapi justru
dirinya sendirilah yang sesat, menerima kebathilan dan menentang kebenaran.

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, & s31fois N 353 “Allab ber-
firman: Janganlah kamu bertengkar di hadapan-Ku.”” Artinya, Rabb & ber-
firman kepada manusia dan temannya dari kalangan jin, hal itu karena keduanya
bertengkar di hadapan Allah, di mana manusia berkata: “Ya Rabb-ku, syaitan
ini telah menyesatkanku dari peringatan yang telah datang kepadaku.” Lalu,
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syaitan itu pun berkata: € Ju SN 3 08 K, LT S, P "Ya Rabb kami,

aku tidak menyesatkannya, tetapi dialab yang berada dalam kesesatan yang jaub."
Maksudnya, (]auh) dan jalan kebenaran. Maka, Rabb & berfirman kepada
keduanya, € 15-\5 |yoraS N JB P "Allab be7ﬁrman ]anganlah kamu bertengkar
di hadapan-Ku."" Yakni di sisi-Ku. € 223l (SJ\ &35 2y ¥ "Padabal sesunggub-
nya Aku dabulu telabh memberikan ancaman kepadamu.” Maksudnya, Aku
telah menegakkan alasan kepada kalian melalui lisan para Rasul. Aku pun
telah menurunkan Kitab-Kitab dan hujjah; dalil dan bukti-bukti pun telah
ditegakkan.

§ il o T u "Keputusan di sisi-Ku tidak dapat dinbab.” Muja.hid
mengatakan: “Yakni, telah Aku tetapkan apa yang menjadl wewenang-Ku.”
€ 2. (s & Ty 3 "Dan Aku sekali-kali tidak menganiaya hamba-hamba-Ku."
Maksudnya, Aku tidak akan menimpakan siksaan kepada seseorang karena
dosa orang lain, tetapi Aku akan menjatuhkan siksaan kepada seseorang karena
dosanya sendiri setelah ditegakkannya hujjah kepadanya.
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(Dan ingatlah akan) bari (yang pada hari itu) Kami bertanya kepada
Jabannam: "Apakab kamu sudab penub?” Dia menjawab: "Masih adakab
tambahan?" (QS. 50:30) Dan didekatkanlab Surga itu kepada orang-orang
yang bertakwa pada tempat yang tidak jaub (dari mereka). (QS. 50:31)
Inilab yang dijanjikan kepadamu, (yaitu) pada setiap hamba yang selalu
kembali (kepada Allab) lagi memelibara (semua peraturan-peraturan-Nyay).
(QS. 50:32) (Yaitu) orang yang takut kepada Rabb Yang Mabhapemurah,
sedang Dia tidak terlibat (olebnya) dan dia datang dengan hati yang ber-
taubat," (QS. 50:33) masukilab Surga itu dengan aman, itulab bari kekekalan.
(QS. 50:34) Mereka di dalamnya memperoleb apa yang mereka kebhendaki;
dan pada sisi Kami adalah tambahannya. (QS. 50:35)

Allah 3 memberitahukan bahwa Dia akan berfirman kepada Neraka
Jahannam pada hari Kiamat kelak: "Apakah engkau sudah penuh?" Hal itu
karena Allah Ta'ala telah berjanji kepadanya bahwa Dia akan memenuhinya
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dengan jin dan manusia secara keseluruhan. Dengan demikian, Allah Tabaaraka
wa Ta’ala memernntahkan masuk orang-orang yang diperintahkan masuk ke
dalamnya, lalu Jahannam menerimanya seraya bertanya: "Apakah masih ada

tambahan?" Maksudnya, apakah masih tersisa sesuatu yang akan menjadi
tambahan bagiku?

Demikianlah lahiriah ayat tersebut, dan hal itu diperkuat juga dengan
beberapa dalil hadits.

Ketika menafsirkan ayat ini, Imam al-Bukhari meniwayatkan dan Anas
bin Malik s#s, dari Nabi #, beliau bersabda:

(B 8 - i g G gl B e e b 0 0 g )

“Akan dilemparkan ke dalam api Neraka, dan ia (Neraka) akan mengatakan:
‘Apakah masih ada tambahan?’ Sehingga Allah meletakkan kaki-Nya di sana,
maka Neraka pun berkata: ‘Cukup, cukup.™

Imam Ahmad meriwayatkan dani Anas &, ia bercerita: “Rasulullah

¥ bersabda:
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‘Akan terus dilemparkan ke dalam Jahannam, dan ia berkata: 'Masihkah ada
tambahan?' Sehingga Rabb Yang Mahaperkasa meletakkan kaki-Nya di sana,
sehingga kedua sisi Neraka itu pun penuh. Lalu Neraka berkata: ‘Cukup,
cukup. Demi keperkasaan dan kemuliaan-Mu.” Dan di dalam Surga itu masih
terus terdapat tempat yang kosong, sehingga Allah menciptakan makhluk
lain untuknya, kemudian Allah menempatkan makhluk baru ini, lalu Dia

b

menempatkan mereka di beberapa tempat di Surga yang belum terisi.

Kemudian, hal yang sama juga diniwayatkan oleh Imam Muslim dan

Qatadah s .

Imam al-Bukhari meriwayatkan dani Abu Hurairah s, ia berkata:

“Rasulullah #£ bersabda:
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‘Surga dan Neraka akan berdebat, di mana Neraka berkata: ‘Aku dikhusus-
kan bagi orang-orang sombong dan orang-orang angkuh.' Sedangkan Surga
berkata: 'Tidak ada yang memasukiku melainkan orang-orang lemah dan orang-
orang hina.' Lalu Allah 3 berfirman kepada Surga: 'Engkau adalah rahmat-
Ku, denganmu Aku memberikan rahmat kepada hamba-hamba-Ku yang Aku
kehendaki.' Dan kepada Neraka, Dia berfirman: 'Sesungguhnya engkau adalah
adzab-Ku, denganmu aku menyiksa orang-orang yang Aku kehendaki dari
hamba-hamba-Ku.' Bagi masing-masing dari keduanya (adalah) isinya sendini-
sendiri. Adapun Neraka tidak akan merasa penuh sehingga Allah meletakkan
kaki-Nya, lalu Neraka itu berkata: ‘Cukup, cukup.' Di sanalah ia dipenuhi
dari sudut yang satu kepada sudut yang lainnya. Dan Allah & tidak men-
zhalimi seorang pun dari makhluk-Nya. Sedangkan Surga, maka sesungguhnya
Allah & menciptakan makhluk yang lain baginya.”

Pendapat tersebut merupakan pilihan Ibnu Jarir.

Mengenai firman Allah Ta'ala, € &5+ o2 Ji :j,:u'; S Jryeri) :J;:v (y $
"Pada bari Kami bertanya kepada Jahannam: 'Apakah kamu sudah penub?’ Dia
- menjawab: 'Masih adakah tambahan?'" Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas s “Neraka itu tidak akan pernah penuh. Justru ia akan me-
ngatakan: € A ,~ o 2 ¥ Apakab masih ada tambahan tempat untukkus™
Dermk1anlah yang diriwayatkan oleh al-Hakam bin ‘Abbas, dari Tkrimah.
€ X ,~ o b 55, ¥ "I menjawab: 'Masib adakab tambaban?'" Apakah dalam
satu kali masukan akan menjadi penuh? Al-Walid bin Muslim meriwayatkan
dari Yazid bin Abi Maryam, bahwasanya ia pernah mendengar Mujahid ber-
kata: "Dia masih akan tetap di sana sehingga i1a mengatakan: ‘Sudah penuh.’
Kemudian ia pun berkata: ‘Apakah masih ada tambahan?™"

Hal yang sama juga diriwayatkan dari Abdurrahman bin Zaid bin
Aslam. Menurut mereka, firman Allah Ta'ala, § <5 > ¥ “Apakab kamu
sudab penub¢” Bahwa Allah mengatakannya setelah Dia meletakkan kaki-Nya
di atasnya memenuhi dari sudut ke sudut. Kemudian Neraka berkata: "Apakah
masih ada sisa yang menjadi tambahan?" Al-‘Aufi meriwayatkan dari Ibnu
‘Abbas gs: "Yang demikian terjadi pada saat tidak ada sedikit pun tempat
yang memungkinkan untuk ditempati.” Wallzahu a'lam.

Dan firman-Nya lebih lanjut, € o REOTAll el u-abf} $ "Dan di
dekatkanlah Surga itu kepada orang-orang yang bertakwa pada tempat yang tidak
januh (dari mereka).” Qatadah, Abu Malik, dan as-Suddi mengatakan: “Kata
43 berarti dekat dari orang-orang yang bertakwa.”
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Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, € i 22 ¥ "Yang tidak jaub
dari mereka, " yaitu hari Kiamat. Karena, hal itu sudah pasti terjadi dan tidak
ungkin tidak, dan 1 setiap yang akan datang itu (jaraknya) dekat.

JQ 002 3 G138 P "Inilab yang dijanjikan kepadamu, (yaitn) kepada setiap
bamba yang selalu kembali,” yakni orang yang kembali dan bertaubat seraya
melepaskan diri dan perbuatan dosa, € L.i> ¥ "Lagi memelibara.” Yakni yang
menjaga petjanjian dan tidak akan melanggar dan merusaknya.

‘Ubaid bin ‘Umair berkata: "Orang yang kembali lagi memelihara itu

adalah orang yang tidak duduk di suatu tempat lalu berdiri, sehingga 1a ber-
istighfar kepada Allah 3."

QOISR = o % "(Yaitu) orang yang takut kepada Rabb Yang
Mabapemurah, sedang Dia tidak terlibat,” maksudnya, orang yang takut kepada
Allah di dalam hatinya, yaitu ketika tidak dilihat oleh seorang pun selain Allah
&8 yang tetap melihatnya. Yang demikian itu seperti sabda Rasulullah %

(« oww\.ﬂU\r‘;” "\JSAJr))))

"Dan seseorang yang mengingat Allah, kemudian air matanya berlinang."

Firman-Nya, € ulu G-y % "Dan dia datang dengan bati yang ber-
taubat."Maksudnya, ia akan menemui Allah & pada hari Kiamat kelak dengan
hati yang bertaubat lagi tunduk di hadapan-Nya & U355 3 "Masukilah ia,"”
yaitu Surga, € S $ "Dengan aman.

Qatadah berkata: “Mereka selamat dari adzab Allah &, dan para
Malaikat mengucapkan salam kepada mereka.” _

Firman Allah 8%, € 5,15 ()‘j 8% P "Teulah bari kekekalan. " Maksudnya,
mereka akan kekal di dalam Surga dan tidak akan pernah mati untuk selama-
nya, tidak akan pergi, dan tidak akan mencari tempat yang lain.
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Dan firman Allah yang keagungan-Nya sangat besar:
Y QAR B —& ¥ "Mereka di dalamnya memperoleb apa yang mercka
kebendaki. " Maksudnya, apa pun yang mereka inginkan, pasti mereka akan
mendapatkannya. Apapun kelezatan dan kenikmatan yang mereka minta,

pasti akan dihadirkan kepada mereka.

Imam Ahmad mer1wayatkan dari Abu Bakar ash-Shiddiq s , dari
Abu Sa'id al-Khudn % , ia bercerita, bahwa Rasulullah # telah bersabda

- 20
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"Jika seorang mukmin menghendaki seorang anak di Surga, maka ia akan
dijadikan-Nya hamil dan melahirkan serta membiasakannya dalam satu jam."

? Muttafaq 'alaih.
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Demikian hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah
dari Bundar, dari Mu'adz bin Hisyam. At-Tirmidzi mengatakan bahwa hadits
tersebut hasan gharib.

Dan firman-Nya, € 3,54 5, Jy$ "Dan pada sisi Kamz ada tambabannya.”
Sebagaimana firman Allah &: € 5365 S22l il p "Bagi orang-orang
yang telah berbuat baik itu ada kebaikan dan tambaban. " (QS. Yunus: 26).

Dan telah diuraikan dalam kivab Shahib Muslim, dari Shuhaib bin Sinan
ar-Rumi: “330; (tambahan itu 1alah) melihat wajah Allah Yang Mahamulia.”
Al-Bazzar dan Ibnu Abi Hatim juga meriwayatkan dari hadits Syura1k al
Qadhi, dart ‘Utsman bin ‘Umair Abul Yaqzhan, dari Anas bin Malik &s
mengena1 firman Allah 3%, € %.5» G3, ¥ "Dan pada sisi Kami ada mmba/mn
nya, " ia berkata: “Rabb & memperlihatkan diri kepada mereka pada setiap
hari Jum'at.” Dan telah diriwayatkan oleh Imam Abu ‘Abdillah asy-Syafi'i

secara marfu'.
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Dan berapa banyak ummat-ummat yang telab Kami binasakan sebelum
mereka, yang mereka itu lebib besar kekuatannya daripada mereka ini, maka
mereka (yang telab dibinasakan itu) telab pernab menjelajab di beberapa
negeri. Adakab (mereka) mendapat tempat lari (dari kebinasaan)? (QS.
50:36) Sesunggubnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat per-
ingatan bagi orang-orang yang mempunyai bhati atau yang menggunakan
pendengarannya, sedang dia menyaksikannya. (QS. 50:37) Dan sesunggub-
nya telab Kami ciptakan langit dan bumi, dan apa yang ada di antara
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keduanya dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletiban.
(QS. 50:38) Maka, bersabarlab kamu terbadap apa yang mereka katakan
dan bertasbiblah sambil memuji Rabb-mu sebelum terbit matabari dan
sebelum terbenam(nya). (QS. 50:39) Dan bertasbiblab kamu kepada-Nya
di malam bari dan setiap selesai shalat. (QS. 50:40)

Allah # berfirman, berapa banyak ummat-ummat yang telah kami
binasakan sebelum para pendusta itu, € G} (..e_» 03 03 a B "Yang mereka
itu lebih besar kekuatannya daripada mereka ini.” Maksudnya, jumlah mereka
lebih banyak dan lebih kuat dari mereka. Mereka telah banyak meninggalkan
jejak di muka bumi dan mereka pun telah membangunnya lebih dari pem-
bangunan yang dilakukan oleh para pendusta tersebut Oleh karena itu, di
sini Allah Ta'ala berfirman, € jes o J» SU\ 31,55 3 "Maka, mereka (yang
telab dibinasakan itu) telah pernab menjelajah di beberapa negeri. Adakah (mereka)
mendapat tempat larie"

Ibnu ‘Abbas w#s mengatakan: “Mereka telah membuat peninggalan
di dalamnya.”

Dan mengenai firman Allah Ta'ala, € Sl 3! fw s “Maka, mereka
(yang telab dibinasakan itu) telah pernab menjelajab di beberapa negen. » Mujahid
berkata: “Mereka telah melakukan perjalanan di muka bumi.” Qatadah ber-
kata: "Lalu mereka berjalan ke penjuru bumi untuk mencari rizki, berdagang
dan berusaha. Dan mereka telah menjelajahi negeri-negeri itu lebih banyak
daripada penjelajahan yang pernah kalian lakukan. Dan orang yang mengelilingi
negeri disebut nagqab.

Umru-ul Qais pernah berkata:

(Y & SV SV gV &V &V &V &V &V &V 4V &P &V 4P &V &V 4V 40
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Aku sudah pernah melakukan perjalanan
ke belahan dunia sehingga
aku senang dengan ghanimah pada waktu pulang

Dan firman-Nya, § e o2 &% "Adakah (mereka) mendapat tempat
lari?” Maksudnya, apakah ‘masih ada tempat berlindung bagi mereka dari
ketetapan dan takdir Allah? Apakah yang mereka kumpulkan itu akan ber-
manfaat bagi mereka dan dapat menghindarkan mereka dan adzab Allah jika
adzab itu menimpa mereka mengingat mereka telah mendustakan para Rasul?
Dan kalian pun tidak mempunyai tempat pelarian, tempat menghindar, dan
tidak pula tempat berlindung.

Firman Allah 38, € 0 &1 & o "Sesunggubnya pada yang. demikian
itu benar-benar terdapat peringatan, yakm sebagai pelajaran, € Lis 4§ 05" 23 ¥
"Bagi orang-orang yang mempunyai bati,” yang selalu menyadarinya.
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Mujahid mengata.kan' "Yaitu yang mempunyai akal.”

€0t Ty clf«l\ ¥ “Atauyang menggunakan pendengarannya, sedang
ia menyaksikannya.” Ya.km mendengarka.n ucapan, menyadari, memikirkan
dengan pikirannya, dan memahami dengan hatmya Adh-Dhahhak mengata-
kan: “Masyarakat Arab biasa mengatakan: %% 0% il (si fulan mengguna-
kan pendengarannya)’ jika ia mendengarkan langsung dengan kedua telinganya,
sedang ia ikut hadir bersama dengan hatinya dan tidak ghaib (tidak lengah).”
Demikianlah yang disampaikan oleh ats-Tsauri dan beberapa ulama lainnya.

Firman Alla.h Ta'ala selan]utnya

€ uj.Jua A bj (U e — Wi ua)‘}ﬂj u\;L.MJ! Gl .u.b% "Dan sesunggub-
nya telab Kami apmkan langit dan bumi dan apa yang ada antara kednanya
dalam enam masa, dan Kami sedikit pun tidak ditimpa keletiban.” Di dalam
ayat tersebut terkandung penetapan tentang adanya hari kebangkitan, karena
Rabb yang mampu menciptakan langit dan bumi serta tidak pernah merasa
letih karenanya pasti mampu untuk menghldupkan orang yang sudah mati
dengan cara lebih sempurna. € ,:J o s Uy 3 "Dan Kami sedikit pun tidak
ditimpa keletiban. " Yakni, tidak perna.h merasa payah dan lelah.

Firman-Nya lebih lanjut, € & ,5 )Ag G & oGP "Maka bersabarlab kamu
terbadap apa yang mereka katakan,” yakni para pendusta. Bersabarlah atas
tingkah laku dan perbuatan mereka serta ]aulnla.h mereka dengan cara yang
baik. € <, A )5, Lo g A JE e, L z——3 % "Dan bertasbiblah sambil

- memuji Rabb-mu sebelum terbit matabari dan sebelum terbenam(nya).” Sebelum
Isra’ Mi’raj, shalat fardhu yang diperintahkan adalah dua kali, yaitu sebelum
terbit matahari pada waktu fajar dan sebelum matahari tenggelam, yaitu pada
waktu ‘Ashar. Dan Qiyamul Lail pun diwajibkan kepada Nabi #% dan juga
kepada semua ummatnya selama satu tahun. Kemudian, kewajiban Qiyamul
Lail itu dihapuskan bagi ummatnya. Setelah itu, Allah Ta’ala menghapuskan
semua kewajiban tersebut pada malam Isra’ dan digantikan dengan shalat lima
waktu, namun di antaranya tetap terdapat shalat Shubuh dan ‘Ashar, yang
keduanya dilakukan sebelum matahari terbit dan sebelum matahari tenggelam.
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Imam Ahmad telah meriwayatkan dari Jarir bin ‘Abdillah «és, ia ber-
cerita: “Kami pernah duduk-duduk bersama Nabi £, lalu beliau melihat bulan
pada malam purnama, maka beliau bersabda:

- so - o
oA - 2 . At J/// °

O 4 Ol Y 1k 03 68 B8 o0 e 0k 1S5 Gl )
(Vo G S35 e ;}ue 3 fvua o 1l Y of ke
"Sesungguhnya kalian akan melihat Rabb kalian sebagaimana kalian melihat

bulan ini. Kalian tidak akan pernah lelah melihat-Nya. Jika kalian sanggup
menunaikan shalat sebelum mata.han terbit dan sebelum terbenamnya, maka

kerja-kanlah.”
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Kemudian beliau membacakan ayat:
QY PR ¢ S s e ws . 7oy ¥ "Dan bertasbiblah sambil memuji
Rabb-mu sebelum terbit matabari dan sebelum terbenam(nya).” (HR. Al-Bukhari,
Muslim dan sebagian perawi lainnya).

Dan firman Allah Ta'ala, § & J_f‘ “sy ¥ "Dan bertasbiblah kamu
kepada-Nya pada malam hari.’ Maksudnya, kerjakanlah shalat untuk- -Nya.
Sebagaimana firman-Nya: € bfm.» s o0 s oﬂf&J bl 4 .\.,..g..sJJ\ TR

"Pada sebagian malam hari kerjakanlah shalat tahajjud sebagaz suatu ibadab

tambaban bagimu. Rabb-mu pasti akan mengangkatmu ke tempat yang terpuji.”
(QS. Al-Israa’: 79).

& > 520 30, » "Dan setiap selesai shalat.” Ibnu Abi Najih meriwayat-
kan dari Mujahid, dari Ibnu ‘Abbas s, yaitu tasbih yang dibaca setiap selesai
shalat. Hal itu diperkuat dengan apa yang ditegaskan dalam kitab ash-Shabibain,
dari AbuHurairah s, bahwasanya ia bercerita: "Orang-orang miskin dari
kalangan kaum Muha]mn datang seraya berkata: 'Ya Rasulullah, orang-orang
kaya telah berjalan dengan derajat yang tinggi dan kenikmatan yang lestari
(tetap) mereka mengerjakan shalat sebagaimana kami mengerjakannya, mereka
juga berpuasa sebagaimana kami mengerjakannya, dan mereka bersedekah
sedang kami tidak dapat bersedekah, mereka memerdekakan (budak) sedang
kami tidak dapat melakukannya " Beliau bersabda:

(( yﬁb;w}bow‘}fﬁu);&)ujm 0%?}%\»&‘_}#2’3

‘Maukah kalian aku beritahu (tentang) sesuatu yang jika kalian mau mengerja-
kan, maka kalian akan dapat menyusul orang yang telah mendahului kalian,
dan tidak seorang pun setelah kalian yang dapat menyusul kalian, dan kalian
menjadi sebaik-batk orang di tengah-tengah mereka, kecuali orang yang ber-
amal seperti apa yang kalian kerjakan itu, yaitu hendaklah kalian membaca
tasbih, tahmid, dan takbir setelah selesai shalat sebanyak tiga puluh tiga kali.'

Kemudian mereka berkata: 'Ya Rasulullah, saudara-saudara kami mem-
beritahukan apa yang kami kerjakan itu kepada orang-orang kaya, sehingga
mereka mengerjakan hal yang sama.’ Maka beliau bersabda:

« swwuwuwdb»

"Yang demikian itu adalah karunia Allah yang diberikan kepada siapa saja
yang dikehendaki-Nya.""

LV Y &V &V &V &V &V &V o
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Pendapat kedua menyatakan bahwa yang dimaksud dengan firman
Allah Ta'ala, € » ,,uJ\ s 3% "Dan setiap selesai shalat,” yaitu shalat dua rakaat
setelah Maghrib. Hal itu telah diriwayatkan dari ‘Umar, ‘Ali serta puteranya,
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Hasan, Ibnu ‘Abbas, Abu Hurairah, dan Abu Umamah 48 . Hal itu juga di-
kemukakan oleh Mujahid, Tkrimah, asy-Sya'bi, an-Nakha'i, al-Hasan, Qatadah,
dan lain-lain.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Ali s, ia bercerita: "Rasulullah

# senantiasa mengerjakan shalat dua rakaat setiap selesal mengerjakan shalat
wajib, selain Shubuh dan ‘Ashar.”

‘Abdurrahman mengatakan: "Setiap kali setelah shalat."

Demikian yang diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i, dari
hadits Sufyan ats-Tsauri. Wallaahu a'lam.

cxjﬂs\;,«/’/&; @ f; QC‘S\BQ}; ’/:,S
) ’YC?,SW’ 5.2 520 @ e 5125 s G
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Dan dengarkanlab (seruan) pada hari penyeru (Malaikat) menyeru dari
tempat yang dekat. (QS. 50:41) (Yaitu) pada bari mereka mendengar teriakan
dengan sebenar-benarnya, itulab hari keluar (dari kubur). (QS. 50:42) Se-
sunggubnya Kami menghidupkan dan mematikan, dan hanya kepada Kami-
lah tempat kembali (semua makhluk). (QS. 50:43) (Yaitu) pada hari bumi
terbelah-belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat.
Yang demikian itu adalah pengumpulan yang mudab bagi Kami. (QS. 50:44)
Kami lebib mengetahui tentang apa yang mereka katakan, dan kamu sekali-
kali bukanlah seorang pemaksa terbadap mereka. Maka berilah peringatan
dengan al-Qur-an, orang yang takut kepada ancaman-Ku. (QS. 50:45)

Allah Ta'ala berfixman, & C““\ 3% "Dan dengarkanlab," hat Muhammad,
§ o o S o 5 3 "Pada hari penyeru (Malaikat) menyeru dari tempat
yang dekat.” (Jatadah menceritakan bahwa Ka'ab al-Ahbar berkata: “Allah
Ta'ala memerintahkan salah satu Malaikat untuk berseru di atas batu di Baitul
Magqdis: “Wahai sekalian tulang beluang yang hancur berantakan dan bagian-
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bagian yang telah terputus-putus, sesungguhnya Allah Ta’ala telah menyuruh
kalian berkumpul untuk mengikuti hari perhitungan.”

§ 5L el O Y P “(Yaitu) pada hari mereka mendengar teriakan
dengan sebenar-benarnya,” yakni tiupan sangkakala yang benar-b enar akan
terjadi, yang kebanyakan dari mereka selalu meragukannya, é Y A B P
"Itulah bari keluar,” yakni dari kubur. § L2 G}, &2y (S50 6 P "Sesung-
gubnya Kami mengbzdupkan dan mematikan dan Eanya kepada Kami-lah tempat
kembali (semua makhbluk). " Maksudnya, Dia-lah yang mengawali penciptaan,
lalu mengembalikannya. Dan mengulangi ciptaan itu lebih mudah danpada
memulai, dan kepada- -Nya seluruh makhluk akan kembali. Yang masing-masing
akan diberi balasan sesuai dengan amalnya, jika mereka berbuat baik, maka
ia akan mendapat kebaikan dan jika berbuat buruk, maka akan mendapatkan
keburukan yang setimpal.

Dan firman Allah Ta'ala, € &1 255 )81 5555 (5 3 "Pada bari bumi
terbelab-belah menampakkan mereka (lalu mereka keluar) dengan cepat.” Yang
demikian bahwa Allah & menurunkan hujan dari langit yang menumbuhkan
jasad-jasad makhluk secara keseluruhan dalam kuburan mereka, sebagaimana
Dia menumbuhkan biji-bijian dalam tanah dengan air. Jika jasad-jasad itu telah
sempurna, maka Allah Ta'ala memerintahkan Israfil agar meniup sangkakala,
lalu keluarlah ruh-ruh dari lubang tiupan bertebaran di antara langit dan bumi.
Kemudian Allah 3& berfirman: "Demi keperkasaan dan kemuliaan-Ku, hendak-
lab setiap rub kembali kepada jasad yang dulu pernab dibuninya.” Kemudian,
setiap ruh itu kembali kepada jasadnya masing-masing, menjalar ke sekujur
tubuh seperti menjalarnya bisa di dalam tubuh orang yang dipatuk ular. Dan
bumi pun terbelah untuk mengeluarkan mereka, lalu mereka berdiri menuju
ke tempat penghxsaban dengan cepat dan Tergesa-gesa untuk memenuhi perintah
Allah & ¢ ° b U‘ S138 O3S % oV ) Casks b "Mereka datang dengan cepat
kepada penyeru itu. Orang-orang E fir berkata: 'Ini adalab bari yang menynlit-
kan.'" (QS. Al-Qamar: 8).

Dan Alla.h Ta'ala berf1rman
§5.45Y) (.,.J o) 0,75 sitie oj.M (.5}94; cnP 'YaztupadabanDzamemanggzl
mu, lalu kamu mematubi- -Nya sambil memuji-Nya dan kamu mengira babwa
kamu tidak berdiam (di dalam kubur) kecuali sebentar saja.” (QS. Al-Israa": 52).

Dan dalam kitab Shahih Muslim dlnwayatkan dari Anas 5, 1a ber-
cerita: “Rasulullah #£ bersabda:

ez o &

(N B 55 1 U
" Aku adalah orang yang pertama kali dibukakan oleh bumi.”

Firman Allah 38, € s WS 2 818 3 "Yang demikian itu adalab
pengumpnlan yang mudab bagi Kami." Maksudnya, pengembalian itu merupa-
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kan suatu hal yang mudah dan ringan bagi Kami. Sedangkan firman Allah 38,
YERRAW H;‘)’uw $ "Kami lebib mengetabui tentang apa yang mereka katakan."
Maksudnya, pengetahuan Kami meliputi segala apa yang dikatakan orang-
orang musyrik kepadamu, yaitu berupa kedustaan. Karenanya, jangan sampai
hal itu membuatmu merasa takut.

Firman Allah Tubaaraka wa Ta’ala, € ,Co (..qii <UL % "Dan kamu
sekali-kali bukanlah seorang pemaksa tevbadap mereka.” Artinya, engkau bukan
orang yang memaksa mereka untuk beriman. Engkau tidak lain hanyalah
seorang penyampai.

4
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Al Farra' berkata “Aku pernah mendengar masyarakat Arab berkata:
G5 e 58 0% T (si fulan memaksa si fulan untuk melakukan ini).”

Kemudian Allah 3&& berfirman, € ;L_-fj LSS o o\;flb ;Ja $ “Maka,
beri peringatanlah dengan al-Qur-an orang yang takut képada ancaman-Ku.”
Maksudnya, sampaikanlah risalah Rabb-mu. Sesungguhnya hanya orang yang
takut terhadap ancaman dan mengharapkan janji Allah sajalah yang menjadi-
kannya sebagai peringatan: € ;127 .+ agr o 5505 50 12 cagf Y 2 B “Sesung-
gubnya kamu tidak akan dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu kasibi,
tetapi Allah memberi petunjuk kepada orang yang dikebendaki-Nya." (QS. Al-
Qashash: 56).

,Oleh karena ity, di sini Allah Ta ala berfirman:
£ s Ol o o&;jdb ;.u e rﬁ*l’ { TSy ¥ "Dan kamu sekali-kali bukanlah
- seorang pemaksa terbadap mereka. Maka beri peringatanlah dengan al-Qur-an,
orang yang takut kepada ancaman-Ku."

Qatada.h berkata:
1
p—’)‘-—‘)\‘ — J:)_C«y)rj) Jﬂ/ d\—"é;ie et ;.Q.U\ "

"Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang yang takut kepada ancaman-Mu
dan mengharapkan pahala-Mu. Wahai Rabb Yang Mahaberbuat baik, wahai
Rabb Yang Mahapemur,

€@
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( Angin yang Menerbangkan )
Surat Makkiyyah
Surat ke-51 : 60 ayat

< "f)\ wTM

“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Demi (angin) yang menerbangkan debu dengan sekuat-kuatnya, (QS. 51:1)
dan awan yang mengandung bujan, (QS. 51:2) dan kapal-kapal yang ber-
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layar dengan mudah, (QS. 51:3) dan (Malaikat-Malaikat) yang membagi-
bagi urusan. (QS. 51:4) Sesunggubnya apa yang dijanjikan kepadamu pasti
benar, (QS. 51:5) dan sesunggubnya (bari) pembalasan pasti terjadi. (QS.
51:6) Demi langit yang mempunyai jalan-jalan, (QS. 51:7) sesunggubnya
kamu benar-benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat, (QS. 51:8) di-
palingkan daripadanya (Rasul dan al-Qur-an) orang yang dipalingkan.
(QS. 51:9) Terkutuklab orang-orang yang banyak berdusta, (QS. 51:10)
(yaitu) orang-orang yang terbenam dalam kebodoban lagi lalai, (QS. 51:11)
mereka bertanya: "Bilakah bari pembalasan itu?" (QS. 51:12) (Hari pem-
balasan itu ialab) pada bari ketika mereka diadzab di atas api Neraka.
(QS. 51:13) (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlab adzabmu itu. Inilab
adzab yang dabuly kamu minta supaya disegerakan.” (QS. 51:14)

Telah ditetapkan lebih dari satu jalan (riwayat) dari Amirul Mukminin
‘Ali bin Abi Thalib s, bahwasanya ia pernah naik mimbar di Kufah, lalu
berkata: "Tidaklah kahan menanyakan kepadaku tentang ayat di dalam Kitab
Allah Ta'ala dan tidak pula tentang Sunnah Rasulullah # melainkan aku pasti
akan membernitahukan kepada kalian tentang hal yang kalian tanyakan tersebut.”
Kemudian, Ibnul Kuwa' berdiri seraya berkata: “Wahai Amirul Mukminin,
apa makna firman Allah Ta'ala, €1, )a S V8,3 Demi yang menerbangkan
debu dengcm sekuat-kuarnya?™ ‘Ali & menjawab: “Yaitu angin.” “Lalu apa
makna € V3 <SG 3 Dan yang mengcmdzmg bujan?™ tanyanya lebih lanjut.
‘Alr &3 rnen]awab “Yakni awan.” Lalu ia bertanya lagi: “Kemudian apa
makna ayat, € 15 ©U,636 3 Dan yang berlayar dengan mudab?”’ Maka ‘Ali
&5 menjawab: “Yakni kapal-kapal.” “Lalu apa makna, € \"» f L2063 Dan
yang membagi-bagi urusan?”™ tanya Ibnul Kuwa’ lebih lanjut. Dan ‘Ali men-
jawab: "Yaitu para Malaikat."
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Demikian pula yang ditafsirkan oleh Ibnu ‘Abbas dan Ibnu ‘Umar
A%, Mujahid, Sa'id bin Jubair, al-Hasan, Qatadah, as-Suddi, dan lain-lain.
Sedangkan Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim tidak menceritakan selain penafsiran
tersebut.

Adapun mengenai I &\ &, penafsiran yang populer dari kalangan
Jumhur Ulama adalah kapal-kapal yang berlayar dengan mudah di permukaan
air. Dan sebagian mereka ada juga yang mengartikannya dengan planet-planet
yang beredar dengan mudahnya dalam peredarannya, agar hal itu bertingkat
dan yang rendah menuju kepada yang lebih tinggi dan kepada yang lebih tinggi
lagi. Jadi, di atas angin 1tu ada awan, dan planet berada di atas awan tersebut,
sedangkan para Malaikat yang membagi-bagikan urusan itu berada di atasnya
lagi, yang turun dengan membawa perintah-perintah Allah yang bersifat syar’i
dan kauni.

Itu merupakan sumpah dari Allah 3 terhadap kepastian terjadinya
han pengembalian semua makhluk. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman,
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§ 3s0al 506 LA 3 "Sesunggubmya apa yang dijanjikan kepadamu pasti benar.”
Maksudnya, berita yang benar. ¢ u__,,\J\ oy $ "Dan seszmggu/mya (hari) pem-

balasan," yakni hari penghisaban, € x8) $ "Pasti terjadi, " artinya, sudah pasti
akan terjadi, tidak mungkin tidak.

Setelah itu Allah Ta'ala berfirman, € Jf;-“ b L2203 “Demi langit
yang mempunyai jalan-jalan.” Ibnu ‘Abbas «#s berkata: “Yakni, (langit) yang
mempunyai keelokan, kecantikan, keindahan, dan keseimbangan.” Demikian
pula yang disampaikan oleh Mujahid, Tkrimah, Sa’id bin Jubair, Abu Malik,
Abu Shalih, as-Suddi, Qatadah, ‘Athiyyah al-‘Aufi, ar-Rabi’ bin Anas, dan
lain-lain. Sedangkan adh-Dhahhak, al-Minhal bin ‘Amr, dan lain-lain mengata-
kan: "Seperti gulungan air, kerikil, dan tanaman jika diterpa angin, sebagian
saling bertalian dengan sebagian lainnya sehingga menjadi jalan. Dan itulah
al-babk (jalan). Wallaahu a’lam."

Semua pendapat tersebut merujuk kepada satu hal, yaitu keindahan
dan keelokan. Sebagaimana yang dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas «#s: "D1 antara
letak keindahannya adalah tinggi, tipis, kokoh, luas, elok, dihiasi dengan planet-
planet yang permanen, komet, diterangi oleh matahari, bulan, dan bintang-
bintang yang terang."

Firman Allah 38, € (53 ' g._d ;.’ifl $ “Sesunggubnya kalian benar-
benar dalam keadaan berbeda-beda pendapat.” Maksudnya, wahai sekalian orang-
orang musyrik, sesungguhnya kalian -yang senantiasa mendustakan para Rasul-
benar-benar berada dalam perbedaan pendapat, terguncang, dan tidak pernah
bersatu. Qatadah mengemukakan: "Sesungguhnya kalian berada dalam per-
bedaan pendapat, antara yang membenarkan al-Qur-an dan yang mendusta-
kannya."

Firman-Nya, € &6 .2 &5 55 3 "Dipalingkan daripadanya (Rasul dan
al-Qur-an) orang yang dipalingkan. " Maksudnya, pendapat yang berlainan itu
ditujukan kepada orang yang memiliki kesesatan dalam dirinya. Karena, ia
merupakan pendapat yang bathil, yang mengikuti dan berpaling kepadanya
hanyalah orang-orang sesat dan bodoh yang tidak mempunyzu pemahaman
sama sekali. Mengenai firman Allah ini, € a2 &5 85Y B "Dipalingkan dari-
padanya (Rasul dan al-Qur-an) orang yang dipalingkan,” Tbnu ‘Abbas «#s dan
as-Suddi mengatakan: "Yang berpaling darinya adalah orang-orang yang sesat."
Al-Hasan al-Bashri mengatakan: "Yakni, yang dipalingkan dari al-Qur-an ini
adalah orang yang mendustakannya."

Dan firman Allah 8 selanjutnya, € 0I5 :}; $ "Terkutuklab orang-
orang yang banyak berdusta," Mujahid mengatakan: "Yaitu orang-orang yang
berdusta." Lebih lanjut ia mengemukakan: “Yang demikian itu sebaga1mana
yang terdapat dalam surat 'Abasa: € <TG O3y 18 % Binasalah manusia,
alangkah amat sangat kekafirannya.’ (QS. 'Abasa: 17).”
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Yang dimaksud dengan kata &’y!534 adalah orang-orang yang mengata-
kan: "Kami tidak akan dibangkitkan," dan mereka tidak meyakininya.

Mengenai firman Allah Ta'ala, € o175 J.; $ "Terkutuklab orang-
orang yang banyak berdusta," ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu
‘Abbas «ds: "Yakni, terlaknatlah orang-orang yang ragu.” Demikian pula
yang dikatakan oleh Mu'adz s dalam khutbahnya "Binasalah orang-orang
yang ragu-ragu.” Sedangkan Qatadah berkata: "o’/ berarti orang-orang
yang suka berprasangka dan menduga-duga.”

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § o sl 355é — o2 Ll ¥ “Yaitu
orang-orang yang terbenam dalam kebodoban lagi lalai,” Ibnu ‘Abbas «#s dan
beberapa ulama lainnya mengatakan: “Yaitu L yang tenggdam dalam kekufuran
dan keraguan, mereka lengah lagi lalai.” € .30 ¢ of 0,15 3 “Mereka bertanya:
‘Bilakab bari pembalasan itus>” Mereka mengucapkannya tidak lain hanya
untuk mendustakan, mengmgkan, meragukan, dan menganggap mustahil.
Allah Ta’ala berfirman, € o %2 01 15 | P"“ cn P (chn pembalasan itu ialah)
pada bari ketika mereka diadzab di atas api Neraka.” Ibnu ‘Abb as, Mujahid,
al-Hasan, dan beberapa ulama lainnya mengatakan: “Kata o%& berarti mereka
disiksa.” Mujahid berkata: Sebagaxmana dibakarnya emas di atas api.” Se-
kelompok ulama lainnya; seperti Mujahid, Tkrimah, Ibrahlm an-Nakha'i,
Zaid bin Aslam, dan Sufyan ats-Tsauri mengatakan: "% berarti dibakar."

€ (,S_,, \ 3> ¥ "Rasakanlah adzabmu itn.” Mujahid berkata: "(Rasakanlah)
pembakaran kalian." Seda.ngka.n ulama lainnya mengatakan: "Yakni, adzab
kalian." € O jlmai L5 & (.-—< N V3a ¥ "Inilab adzab yang dabulu kamu minta
supaya disegerakan. " Maksudnya, ucapan ini ditujukan kepada mereka sebagai
celaan, penghinaan, dan merendahkan mereka. Wallaahu a'lam.

A 3 7}}/ A ”// . - ’\:,* A < . - f}’.lg
\K} AV R LY NS ) o)
e S")('*" ele W Opey st S gl O]

7= / I d ’/ /‘} <{: - ,} PR A g

SN 0 b LT ) 52 B

-

\
.
/
\
Y
S
\
SN
\
"'
("
M\

e //\'\3'5 >v A8 o (e
‘\ . - . -~ o e S -z
L}J g\‘.\ %43&5\ » \ L}_} S«j"'} U}’;ﬁ,}/q{ka)Y\
e 4 /‘}//}/ {o/ —— 4 ; N

» g

O W 2V gV gV LV gV LV LV gV g W W W W W W W N0y W) MM W0 W) WA

atsir Juz 26 531



A KA A X O N X X K X O N a O RNV LV oV aVaVaVaVaVaVaVaVaVWaVWaW oV oV oV eV oV o

N

532

m 51. ADZ DZAARIYAAT :@:@ m

Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa berada di dalam taman-taman
(Surga) dan di mata air-mata air, (QS. 51:15) sambil mengambil apa yang
diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka. Sesunggubnya mereka sebelum
itu di dunia adalab orang-orang yang berbuat baik; (QS. 51:16) Mereka
sedikit sekali tidur di waktu malam; (QS. 51:17) Dan di akhir-akhir malam
mereka memohon ampun (kepada Allab). (QS. 51:18) Dan pada harta-harta
mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan orang miskin yang
tidak mendapat bagian. (QS. 51:19) Dan di bumi itu terdapat tanda-tanda
(kekuasaan Allab) bagi orang-orang yang yakin, (QS. 51:20) dan (juga) pada
dirimu sendiri. Maka, apakab kamu tidak memperhatikan? (QS. 51:21)
Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan terdapat (pula) apa yang
dijanjikan kepadamu. (QS. 51:22) Maka demi Rabb langit dan bumi, se-
sunggubnya yang dijanjikan itu adalab benar-benar (akan terjadi) seperti
perkataan yang kamu ucapkan. (QS. 51:23)

Allah ¥ berfirman seraya mengabarkan tentang orang-orang yang
bertakwa kepada Allah 3, bahwa pada hari Kiamat kelak mereka berada di
Surga dan di beberapa mata air. Berbeda dengan orang-orang yang berada
dalam kesengsaraan, di mana mereka akan mendapatkan adzab, siksaan, pem-
bakaran, dan pembelengguan.

Dan firman Allah Ta'ala, € ¢, }»at_?\; U Ludsle B “Sambil mengambil
apa yang diberikan kepada mereka oleh Rabb mereka.” Ini merupakan keterangan
yang lebih rinci bagi firman-Nya, € 0 zey o 3 3. Dengan demikian, orang-
orang yang bertakwa berada di daldm Surga dan mata air seraya mengambil
segala kenikmatan, kebahagiaan, dan ketenteraman yang diberikan Rabb ke-
pada mereka.

Firman Allah 35 lebih lanjutnya, é L‘)J; 51,05 20 P "Sesungggubmya
mereka sebelum itu," yakni di dunia, € txt ¥ "Adalab orang-orang yang ber-
buat baik." Setelah itu, Allah Ta'ala menjel jelaskan bentuk kebaikan dalam amal,
di mana Dia berfirman, € 0 ,>g G 31 1 S 145 P "Mereka sedikit sekali tidur
di waktu malam." Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai hal tersebut.
Dalam hal ini terdapat dua pendapat:

Pendapat pertama, bahwa U dalam ayat tersebut berfungsi sebagai
maa naaftyab. Artinya, hanya sedikit sekali mereka tidur pada malam hari.

Ibnu ‘Abbas «#s berkata: "Tidak ada malam yang terlewatkan melain-
kan mereka mengambilnya, meskipun hanya sedikit sekali." Qatadah men-
ceritakan dari Mutharrif bin ‘Abdillah: "Tidak ada malam yang datang kepada
mereka melainkan mereka mengerjakan shalat kepada Allah g8, baik pada
awal atau pada pertengahannya." Anas bin Malik s dan Abul ‘Aliyah me-
ngatakan: "Mereka mengerjakan shalat di antara Waktu Maghrib dan ‘Isya'."
Abu Ja'far al-Bagir mengatakan: "Mereka tidak tidur sehingga mereka me-
ngerjakan shalat malam."
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Pendapat kedua, " dalam ayat tersebut adalah maa mashdariyyab, yang
berarti mereka hanya sedikit sekali tidur pada malam har.

Penaf51ran ini pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir. Mengenai firman-
Nya, § 0 g U JJ\ o s S ¥ "Mereka sedikit sekali tidur di waktu malam,"
Qatadah mengatakan bahwa al-Ahnaf bin Qais mengemukakan: "Mereka tidak
tidur melainkan hanya sebentar sekali." Dan kemudian 1a mengatakan: "Dan
aku tidak termasuk orang yang disebutkan dalam ayat in1."

Al-Hasan al-Bashri mengatakan bahwa al-Ahnaf bin Qais pernah ber-
kata: "Amalku pernah diperlihatkan pada amal para penghuni Surga, ternyata
ada suatu kaum yang memberi kami jarak yang sangat jauh, tiba-tiba ada suatu
kaum yang kami tidak dapat sampai pada amal perbuatan mereka, di mana
mereka hanya tidur sebentar saja pada malam hari. Kemudian amalku diperlihat-
kan pada amal para penghuni Neraka, tiba-tiba ada suatu kaum yang tidak
terdapat kebaikan sama sekali dalam diri mereka, mendustakan Kitab Allah
dan para Rasul-Nya, mendustakan hari kebangkitan setelah kematian.” Maka
aku mendapatkan suatu kaum yang lebih baik kedudukannya di akhirat, di-
mana mereka selama di dunia telah mencampuradukkan amalan-amalan yang

shalih dengan amalan yang tidak shalih.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar «#s, ia ber-
kata: “Sesungguhnya Rasulullah # bersabda:

(Bl o Gy U e Wil G 2 221 (B 0)))

‘Sesungguhnya di dalam Surga terdapat kamar-kamar yang bagian luamnya ter-
lihat dari bagian dalamnya, dan bagian dalamnya terlihat dari bagian luar-
nya.”*

Abu Musa al-Asy'ari & berkata: "Untuk siapakah semuanya itu, ya
Rasulullah?" Beliau menjawab: "Yaitu, bagi orang yang melembutkan ucapan,
memberikan makan, dan senantiasa bangun malam karena Allah di saat orang-
orang tengah tertidur nyenyak."

Dan firman Allah 38, § 0,220 e 28U, 3 "Dan di akbir-akbir
malam mereka memobon ampun,"” Mujahid dan beberapa ulama lainnya me-
ngatakan: "Yakni mengerjakan shalat.” Sedangkan ulama lainnya mengatakan:
"Yakni, bangun malam dan mengakhirkan permohonan ampunan hingga
waktu sahur." Sebagaimana yang difirmankan Allah Tabaaraka wa Ta’ala:

§ oL L 220003 "Dan orang-orang yang memohon ampunan pada waktu
sabur.” (QS. Ali Tmran: 17).

* Diriwayatkan juga oleh Ibnu Hibban (11/262, no. 509) dan al-Hakim (I/466, no. 1200). Di-
hasan{kdan oleh Syaikh al-Albani dalam at-Taliiqaatul Hisaan ‘alaa Shabiih Ibni Hibban (no.
509).<d-
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Jika permohonan ampunan itu dilakukan dalam shalat, maka yang
hal itu adalah lebih baik. Telah ditetapkan dalam beberapa hadits shahih dan
juga lainnya yang diriwayatkan dari sekelompok Sahabat 4 , dari Rasulullah
#, di mana beliau bersabda:

N il e i e L st il O 0 s dndyy)
'uwﬁkuwywﬁmﬁxx;ﬁyewuyuuuwy : Jyid
(Sl s S s

"Sesungguhnya Allah Ta'ala turun pada setiap malam ke langit dunia pada
ketika malam tinggal sepertiga, kemudian berfirman: 'Adakah orang yang
bertaubat, maka Aku akan terima taubatnya? Adakah orang yang memohon
ampunan sehingga Aku akan berikan ampunan kepadanya? Adakah orang
yang mengajukan permintaan, maka Aku akan berikan kepadanya?' sehingga
terbit fajar."!

Mengenai firman Allah Ta'ala yang mencentakan tentang Ya'qub, di
mana ia berkata kepada puteranya, € ., V'Q’ 2.l O b "Aku akan mobon-
kan ampunan bagzmu kepada Rabb-ku,"” (QS. Yusuf: 98). Banyak ahli tafsir
yang mengatakan: "la mengakhirkan permohonan tersebut sampai waktu
sahur."
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Dan firman Allah Ta'ala, € wf“”) QLL»H o p-ej‘y g_uk “Dan pada
harta-harta mereka ada hak untuk orang-orang miskin yang meminta dan orang
miskin yang tidak mendapat bagian.” Ketika Allah mensifati mereka dengan
shalat, maka Dia melanjutkan penyifatan mereka dengan patuh membayar
zakat berbuat baik, dan menyambung tali silaturahmi, di mana Dia berfirman,
£ 5 el 51 33 % “Dan pada harta-harta mereka ada hak.” Yaitu, bagian yang
mereka berikan kepada orang-orang yang meminta-minta dan juga orang-
orang yang tidak mendapat bagian. Yang dimaksud dengan JJLJ adalah orang
yang langsung mengajukan permintaan sedang ia mempunyai hak. Sebagaimana
yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad dari Fathimah binti Husain, dari ayah-
nya (yaitu) al-Husain bin ‘Ali ¢85, ia berkata: “Rasulullah 2 telah bersabda:

(P Jo s Oy g7 Jilddy)

‘Bagi orang yang meminta itu ada hak, meskipun ia datang dengan menung-
gang kuda.”*

Hadits tersebut diriwayatkan oleh Abu Dawud dari hadits Sufyan ats-
Tsauri. Kemudian disandarkan dari sisi lain dari ‘Ali bin Abi Thalib & .

"HR. Muslim.
* Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dba’iiful Jaami’ (4746).-d.
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Sedangkan mengenai kata (}-;}c—J\ (orang miskin yang tidak mendapat-
kan bagian), Ibnu ‘Abbas «#s dan Mujahid mengatakan: "Yaitu, orang-orang
bernasib buruk yang tidak mendapatkan bagian dalam Islam, yaitu tidak men-
dapatkan bagian dari baitul maal, tidak mempunyai usaha, dan tidak pula mem-
punyai keahlian untuk mencari nafkah." Ummul Mukminin ‘Aisyah s
mengatakan: "Yaitu orang bernasib buruk yang usahanya nyaris tidak men-
datangkan kemudahan untuk dirinya." Sedangkan adh-Dhahhak mengemuka-
kan: "Yaitu orang yang tidak mempunyai harta benda melainkan harta benda
itu cepat habis. Demikainlah yang ditetapkan Allah Ta'ala baginya." Ibnu
‘Abbas «#s, Sa'id bin al-Musayyab, Ibrahim an-Nakha'i, Nafi' budak Ibnu

‘Umar s, ‘Atha’ bin Abi Rabah mengatakan "Yang dimaksud dengan
¢ 3~ adalah orang yang tidak mempunyai apa-apa.’ ' Qatadah dan az-Zuhn
mengatakan: "¢ y~2) adalah orang yang tidak meminta sesuatu apa pun kepada
orang lain." Sedangkan az-Zuhri mengemukakan: "Rasulullah # pernah ber-
sabda:

STy 06 RNy SR oL_a;iiJ\} Tl 03’5 s di‘,ﬁju RO w-’ »
« e 3320 dukm‘i ”'J&.bu‘jgs.\.!\

"Orang miskin itu bukanlah orang yang berkeliling mendatangi orang-orang,
baik ia diberi satu atau dua suap, satu butir atau dua butir kurma, tetapi orang
miskin adalah orang yang tidak mendapatkan sesuatu yang menjadikannya
merasa cukup dan tidak mempunyai kepandaian, maka hendaklah ada yang
bersedekah kepadanya.”

Hadits ini telah disandarkan oleh asy-Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim)

dalam kitabnya masing-masing dari sisi yang lain.

Ibnu Jarir memilih bahwa al-mabruum adalah orang yang tidak mem-
punyai harta benda (dengan cara) apa pun, sedang harta bendanya telah sirna,
baik ia tidak mampu berusaha maupun harta bendanya telah binasa atau rusak,
dan lain sebagainya.

Dan firman Allah 38, € 03 )il; s fﬂ\ (é_.:; % “Dan di bumi itu ter-
dapat tanda-tanda (kekuasaan Allab) bagi orang-ovang yang yakin.” Maksudnya,
di dalam bumi itu terdapat berbagai tanda yang menunjukkan keagungan
Penciptanya dan kekuasaan-Nya yang sangat jelas berupa berbagal macam
tumbuhan, binatang, hamparan bumi, gunung, tanah kosong, sungai, lautan
dan berbagai macam bahasa dan warna kulit ummat manusia, serta sesuatu
yang telah ditakdirkan untuk mereka berupa keinginan dan kekuatan, dan apa
yang terjadi di antara mereka berupa perbedaan tingkat dalam hal pemikiran,
pemahaman, dinamika kehidupan, kebahagiaan, kesengsaraan, dan hikmah
yang terdapat di dalam anatomi tubuh mereka, yaitu dalam menempatkan
setiap anggota tubuh dari keseluruhan tubuh mereka pada tempat yang benar-
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benar mereka perluka.n Itulah sebabnya Allah Ta’ala berfirman:

& & ard Sf Viw 3% "Dan (juga) pada dirimu sendiri. Maka, apakah kamu
tidak memperﬁatzkan? Qatadah mengemukakan: "Barangsiapa bertafakkur
(memikirkan) penciptaan dirinya sendiri, maka ia akan mengetahui bahwa

dirinya itu hanya diciptakan dan persendiannya dilenturkan semata-mata untuk
beribadah."

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, € [&s 5, W 3, % "Dan di langit
terdapat (sebab-sebab) rizkimu, " yaltu hujan. € 0,32 2 Uy 3 "Dan terdapat pula
apa yang dijanjikan kepadamu,” yaitu Surga. Demikian yang dikemukakan
oleh Ibnu ‘Abbas s, Mujahid, dan beberapa ulama lainnya. Sufya.n ats-Tsaun
mengataka.n bahwa Washil al-Ahdab pernah membaca ayat ini:
€ 0,155 U, ‘..Q 5y s Wl 3y 3 "Dan di langit terdapat (sebab-sebab) rizkimu dan
terdapat pula apa yang dijanjikan kepadamu,” 1alu ia mengatakan: "Mengapa
rizkiku diperlihatkan di langit, padahal aku mencarinya di bumi?" Kemudian
ia memasuki lubang dan berdiam selama tiga hari, tidak mendapatkan sesuatu
pun, dan pada hari ketiga tiba-tiba di sisinya terdapat r#thab (kurma basah
setengah matang). Sedang ia mempunyai saudara yang memiliki niat yang
lebih baik daripada dirinya. Lalu saudaranya itu masuk bersamanya, sehingga
kurma itu menjadi dua butir. Kemudian hal itu menjadikan keduanya bekerja
keras sehingga mereka dipisahkan oleh kematian.

Dan firman Allah Ta'ala, € & ks }.’(ﬁ (AR P PR AN P
"Maka demi Rabb langit dan bumi, sesunggubnya yang dijanjikan itu adalab
benar-benar (akan terjads) seperti perkataan yang kamu ucapkan." Melalui ayat
ini, Allah 3 bersumpah dengan Dzat-Nya Yang Mahamulia bahwa apa yang
telah Dia janjikan kepada mereka dalam masalah hari Kiamat, kebangkitan,
dan pembalasan itu pasti terjadi, tidak mungkin tidak. Dan hal itu merupakan
suatu kebenaran yang tidak mengandung keraguan sama sekali. Maka, jangan-
lah kalian meragukannya sebagaimana kalian tidak pernah meragukan ucapan
kalian ketika mengucapkannya. Dan Mu'adz s jika memberitahukan tentang
sesuatu, ia selalu mengatakan kepada lawan blcaranya “Ini adalah benar, se-
bagaimana engkau benar berada di sini."
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Sudabkah sampai kepadamu (Mubammad) cerita tamu Ibrabim (Malaikat-
Malaikat) yang dimuliakan? (QS. 51:24) (Ingatlah) ketika mereka masuk ke
tempatnya, lalu mengucapkan: "Salaaman", Ibrabim menjawab: "Salaamun”
(kamu) adalab orang-orang yang tidak dikenal. (QS. 51:25) Maka dia pergi
dengan diam-diam menemui keluarganya, kemudian dibawanya daging
anak sapi gemuk (yang dibakar), (QS. 51:26) lalu dibidangkannya kepada
mereka. Ibrabim berkata: "Silabkan kamu makan.” (QS. 51:27) (Tetapi
mereka tidak mau makan) karena itu Ibrabim merasa takut kepada mereka.
Mereka berkata: "Janganlah kamu takut,” dan mereka memberi kabar
gembira kepadanya dengan (kelahiran) seorang anak yang alim (Ishaq).
(QS. 51:28) Kemudian isterinya datang memekik (tercengang), lalu menepuk
mukanya sendiri seraya berkata: "(Aku adalah) seorang perempuan tua yang
mandul." (QS. 51:29) Mereka berkata: "Demikianlah Rabb-mu berfirman."

Sesunggubnya Dia-lab Yang Mahabijaksana lagi Mahamengetahui. (QS.
51:30)

Kisah ini juga telah diuraikan lebih dahulu di dalam surat Huud dan
al-Hijr. Dengan demikian, firman Allah, € &x Ji‘.!s i j\ e uJ} T R J2 ¥
“Sudabkab sampai kepadamu (Mubammad) cerita tamu Ibrabim (Malaz/eat
Malatkat) yang dimuliakan?” Yakni, orang-orang yang telah disediakan bagi
mereka penghormatan. Imam Ahmad dan sekelompok ulama berpendapat
tentang kewajiban penyambutan bagi orang yang bertamu. Dan Sunnah
Rasulullah 4% telah menyebutkan hal tersebut, sebagaimana lahiriah ayat di
atas. Firman Allah Ta’ala, € (S J6 US| JE P Lalu mengucapkan: Salaaman,’
Ibrabim menjawab: Salaamun.’” Pemberian harakat dhammah (rafa’) lebih
kuat dan lebih permanen daripada nashab (pemberian harakat fat-hah). Kemudian
salam Malaikat tersebut dibalas oleh Ibrahim dengan salam yang leb1h baik.
Oleh karena itu, Allah 3 berfirman: € Lay) PRANERE s PEtes b&j $
“Apabila kalian dibormati dengan suatu penghormatan, maka balaslab peng-
hormatan itu dengan yang lebih baik, atau balaslab dengan yang serupa.” (QS.
An-Nisaa': 86).

Oleh karena itu, Ibrahim kekasih Allah memilih balasan penghormatan
yang lebih baik.
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Firman Allah 38, € 0,5 ;Js % "Adalah orang-orang yang tidak dikenal."”
Hal itu karena para Malaikat, yaitu Jibril, Mikail, dan Israfil datang kepada
Ibrahim dalam wujud manusia yang masih muda lagi tampan. Mereka mem-
punya1 kewibawaan yang sangat besar. Oleh karena itu, dia berkata:

§ 0 '3 p "Adalab orang-orang yang tidak dikenal."
Dan firman Allah 3%, € & J) £33 "Maka dia pergi dengan diam-diam

menemui keluarganya 'Maksudnya, berangkat secara sembunyi-sembunyi
dengan cepat. € i S 5T $ "Kemudian dibawanya daging anak sapi gemuk
(yang dibakar). " Yaiti, sesuatu yang termasuk harta benda berharga yang ia
miliki. Dan dalam ayat yang lain difirmankan: € 3> o eGP "Maka

tidak lama kemudian Ibrabim menyugubkan dagmg anak sapiyang dipanggang."”
(QS. Huud: 69).

Kata L& berarti dipanggang di atas batu pemanggang. ¢ (..e_J |55 P
"Lalu dzbzdangkannya kepada mereka," yakni didekatkan kepada mereka.

& 5,5t 35y “Thrabim berkata: Silabkan kalian makan.” Tbrahim sangat
ramah dalam mengungkapkan kata-kata dan penawaran yang sangat santun.
Ayat ini menunjukkan tata krama menjamu tamu, di mana Ibrahim telah
menghidangkan jamuan dengan cepat pada saat tamu tidak menyadarinya. -
Dan Ibrahim tidak menjanjikan kepada tamunya bahwa ia akan menghidang-
kan sesuatu, ia tidak mengatakan: “Kami akan menghidangkan makanan kepada
kalian semua.” Tetapi ia menghidangkan makanan itu dengan cepat dan secara
sembunyi-sembunyi. Di mana ia menghidangkan hewan miliknya yang sangat
berharga yang ia temukan, yaitu sapi yang masth muda lagi gemuk dan di-
panggang. Ibrahim mendekatkan kepada mereka dan ia tidak meletakkannya
seraya mengatakan: “Mendekatlah kalian,” tetapi justru ia meletakkan sajian
itu di hadapan mereka tanpa memerintahkan sesuatu yang memberatkan orang
yang mendengarnya, dan ia mengatakan agar mereka menyantapnya, bahkan
ia mengatakan: “Silahkan makan.” Hal itu disampaikan dalam bentuk penawaran
dengan penuh ramah tamah dan kelembutan. Sebagaimana yang biasa diucap-
kan oleh orang sekarang ini: "Jika anda tidak keberatan dan bermaksud berbuat
baik dan bersedekah, maka kerjakanlah."

Dan firman Allah Ta'ala, € ua oty w;ﬂ; $ "(Tetapi mereka tidak mau
makan) karena itu Ibrabim merasa takut kepada mereka.” Dan kisah ini sangat
sinkron dengan kisah sebelumnya dalam surat lain, yaitu firman Allah Ta'ala:

o o0 o) Tl T Gid Y106 T 3 oy W0 ) L8 ¥ il 1 B B
| o Lt 15
"Maka tatkala dilibatnya tangan mereka tidak menjamahnya, Ibrahim meman-

dang aneb perbuatan mereka dan merasa takut kepada mereka. Malaikat itu
berkata: Jangan kamu takut, sesunggubnya kami adalah (para Malaikat) yang
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diutus kepada kauwm Luth.’ Dan isterinya berdiri (dibalik tirai) sevaya tersenyum. "
(QS. Huud: 70-71).

Maksudnya, ia gembira dengan kebinasaan mereka karena keangkuhan
dan keingkaran mereka kepada Allah Ta'ala. Pada saat itulah para Malaikat
menyampaikan berita gembira kepadanya (isteri Ibrahim) dengan kelahiran
Ishaq dan Ya'qub setelah Ishaq.

20 i 16 e 2 1 Yy G i, e oy A6 &) ek
é.x..,r_:l.a.;-if g_,..j“}hf(,g.j&b\fjj&)\ W)

“Isterinya berkata: Sunggub mengherankan, apakab aku akan melabirkan anak
padabal aku adalah seorang perempuan tua, dan ini snamiku pun dalam keadaan
yang sudab tua pulas Sesunggubnya ini benar-benar sesuatu yang sangat aneb.’
Para Malaskat itu berkata: ‘Apakah kamu merasa beran tentang ketetapan Allab?
Itu adalab rabmat Allab dan keberkaban-Nya, dicurabkan kepadamu, wabai
Ablul Bait. Sesunggubnya Allab Mabaterpuji lagi Mabapemurab.”” (QS. Huud:
7273).

Oleh karena itu, di sini Allah Ta'ala berfirman, € L ()‘\:u A Pcv®
“Dan mereka memberi kabar gembira kepadanya dengan (kelabiran) seorang
anak yang alim (Ishag).” Kabar gembira yang diperuntukkan bagi Ibrahim itu
juga menjadi milik isterinya, karena anak itu lahir dari hasil pernikahan mereka
berdua.

Firman-Nya, €3, o 56y "Kemudian isterinya datang me-
mekik, " yakni menjerit dan berteriak keras. Demikian yang dikatakan oleh
Ibnu ‘Abbas «gs, Mujahid, ‘Tkrimah, Abu Shalih, adh-Dhahhak, Zaid bin

Aslam, ats-Tsauri, dan as-Suddi. Teriakannya itu adalah pada kata, "Sungguh
aneh."

Firman Allah Ta'ala, § U 43> =Sab 3 “Lalu (ia) menepuk mukanya
sendiri,” yakni memukul wajahnya dengan tangannya sendiri. Demikian yang
dikemukakan oleh Mujahid dan Ibnu Sabith. Dan Ibnu ‘Abbas «#s mengata-
kan: “Ta memukul wajahnya karena keheranan, sebagannana halnya kaum
wanita merasa heran terhadap hal yang aneh.” € +_& ;55 U3, 3 "Seraya
berkata: '(Aku adalah) seorang perempuan tua yang mandul.'" Maksudnya, bagai-
mana mungkin aku akan melahirkan seorang anak sedang aku seorang pe-
rempuan yang sudah tua. Dan pada masa muda pun aku ini termasuk seorang
yang, mandul sehmgga tidak dapat hamul?
¢ (i.l;i\ P S ) 5, U6 SNES 1,6 Y "Mereka berkata: 'Demikianlab Rabb-mu
beﬁ‘irman ' Sesunggubnya Dia-lah Yang Mababijkasana lagi Mahamengetabui."
Yakni, Mahamengetahui kemuliaan yang berhak mereka dapatkan, dan Maha-

bijaksana dalam semua perkataan dan perbuatan-Nya.
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Ibrabim bertanya: "Apakab wrusanmu bai para utusan?” (QS. 51:31) Mereka
menjawab: "Sesunggubnya kami diutus kepada kaum yang berdosa (kaum
Luth), (QS. 51:32) agar kami timpakan kepada mereka batu-batu dari tanah
yang (keras), (QS. 51:33) yang ditandai di sisi Rabb-mu untuk (membinasa-
kan) orang-orang melampaui batas." (QS. 51:34) Lalu Kami keluarkan orang-
orang beriman yang berada di negeri kaum Luth itu. (QS. 51:35) Dan Kami
tidak mendapati di negeri itu kecuali sebuah rumab dari orang-orang yang
berserabh diri. (QS. 51:36) Dan Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda
bagi orang-orang yang takut pada siksa yang pedib. (QS. 51:37)

AN

Allah 32 berfirman seraya menceritakan Ibrahim g
§ o, G (._(Ja’- L5 J6 } “Tbrabim bertanya: ‘Apakab urusanmu hai para
utusan? ” Maksudnya apa keperluan kalian dan untuk apa pula kalian datang?
§ Car s SR J{ Gl 1,56 $ "Mereka menjawab: 'Sesunggubnya kami diutus
kepada kasim yang berdosa " yakm kaum Nabi Luth.
LS Y I [..g..l; Jo3% “Agar kami timpakan kepada mereka batu-
batu dari tanah yang (kems) yang musawwamah,” yakni ditandai.
& 3 WAl o1 8 3 “Di sisi Rabb-mu untuk (membinasakan) orang-orang yang
melampauz batas." "Yakni, orang-orang yang nama-nama mereka telah dituliskan
di sisi Allah. Pada set1ap batu tertulis nama orang yang akan ditimpanya.
& oo o G O8 2 B 28y "Laly Kami keluarkan orang-orang beriman yang
berada di negeri kaum Luth itu," dan mereka itu adalah Luth dan keluarganya,
kecuali 1 1stennya § O L 8 % G 0, WP "Dan Kami tidak mendapati
di negeri itu kecuali sebuah rumab dari orang-orang yang berserab diri." Ayat
ini dijadikan dalil oleh orang yang berpegang pada pendapat Mu'tazilah yang
tidak membedakan antara iman dan Islam, karena mereka itu disebut sebagai
orang-orang muslim dan juga orang-orang mukmin. Dan penggunaan ayat
tersebut sebagai dalil adalah sangat lemah, karena mereka itu adalah kaum
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yang beriman. Menurut kami, setiap orang mukmin itu pasti muslim, tetapi
tidak demikian sebaliknya, yaitu tidak setiap orang muslim itu mukmin. Dan
perpaduan dua nama dalam ayat tersebut karena keadaan yang khusus, sehingga
tidak mutlak pada setiap keadaan.

Dan firman Allah Ta'ala, € (..-N\ Al :J,;l;v-? ;a;lﬂ‘, Bls e &S5y 3 "Dan
Kami tinggalkan pada negeri itu suatu tanda bagi orang-orang yang takut kepada
stksa yang pedib. " Maksudnya, Kami jadikan negeri itu sebagai pelajaran tentang
sesuatu yang Kami turunkan kepada mereka berupa siksaan dan adzab serta
batu-batu (berasal) dari tanah yang terbakar. Dan Kami jadikan tempat mereka
bagaikan danau yang berbau busuk. Dan pada yang demikian itu terdapat
pelajaran bagi orang-orang yang beriman. € ‘.JSH NI & 420 5l 3 "Yaitn
orang-orang yang takut kepada siksa yang pedib."
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Dan juga pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allab) ketika Kami
mengutusnya kepada Fir'aun dengan membawa mukjizat yang nyata. (QS.
51:38) Maka, dia (Fir'aun) berpaling (dari iman) bersama tentaranya dan
berkata: "Dia adalab seorang tukang sibir atau seorang gila." (QS. 51:39)
Maka Kami siksa dia dan tentaranya, lalu Kami lemparkan mereka ke dalam
laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang tercela. (QS. 51:40) Dan juga
pada (kisab) 'Aad ketika Kami kirimkan kepada mereka angin yang mem-
binasakan, (QS. 51:41) angin itu tidak membiarkan sesuatu pun yang di-
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landanya, melainkan dijadikannya seperti serbuk. (QS. 51:42) Dan pada
(kisab) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: "Bersenang-senang-
lab kamu sampai suatu waktu."” (QS. 51:43) Maka mereka berlaku angkub
terbadap perintab Rabb-nya, lalu mereka disambar petir, sedang mereka
melibatnya. (QS. 51:44) Maka mereka sekali-kali tidak dapat bangun dan
tidak pula mendapat pertolongan, (QS. 51:45) dan (Kami membinasakan)
kaum Nub sebelum itu. Sesunggubnya mereka adalab kaum yang fasik.
(QS. 51:46)

Allah 3% berfirman, € e obl, 0558 Ji 3 22 3 ¥ "Dan juga
pada Musa (terdapat tanda-tanda kekuasaan Allab) ketika Kami mengutusnya
kepada Fir'aun dengan membawa muk]zzat yang nyata. "Yakni, dengan mem-
bawa dalil yang jelas dan hujjah yang pasn § 5", S5 % "Maka dia (Fir'aun)
berpaling (dari iman) bersama tentaranya.” Maksudnya, Fir'aun berpaling dari
kebenaran nyata yang dibawa oleh Musa sebagai bentuk kesombongan dan
pembangkangan.

Mengenai firman-Nya, € «57, ;5% "Maka, dia (Fir ‘aun) berpaling (dari

iman) bersama tentaranya,” Ibnu Zaid mengatakan: "Yakni, dengan pasukan-
nya yang, ada bersamanya Kemudian ia membacakan: '
§ s S, Ak o5 VSJ oSy "Seandainya aku ada mempunyai kekunatan
(untuk ‘menolak kamu) atau /ealzm aku dapat berlindung kepada keluarga yang
kuat (tentu aku lakukan).” (QS. Huud: 80). Dan makna yang pertama adalah
lebih kuat.

§0 a2 U6y ¥ “Dan berkata: ‘Dia adalab seorang tukang sihir
atau seorang gila.”” Maksudnya, dirimu tidak lepas dari dua sifat, sebagai se-
orang peny1h1r atau orang gila. Allah Ta’ala berfirman:

ol Ty D s (,Ab.u o3y y 363563 "Maka Kami siksa dia dan tentaranya, lalu
Kami lemparkan mereka ke dalam laut, sedang dia melakukan pekerjaan yang
tercela.” Yakni, dalam keadaan hina dina, kafir, ingkar dan membangkang

Setelah itu, Allah & berfirman, € r-uJ\ i M‘L‘ a3 se &) 4% "Dan

juga pada kisab 'Aad ketika Kami kirimkan /eepada mere/ea angin yang mem-
binasakan."” Yakni, angin yang mengakibatkan kerusakan, tidak menghasilkan
manfaat sedikit pun. Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, Qatadah,
dan ulama lamnya Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:
§ i i s p 38 UP "Angin itu tidak membiarkan sesuatu pun yang dilanda-
nya. " Yakni, segala sesuatu yang dirusak oleh angin tersebut, § v S & iy
"Melainkan dijadikannya seperti serbuk.” Maksudnya, menjadi (seperti) sesuatu
yang hancur berkeping-keping. Wallaahu a’lam.

Mengenai firman Allah Ta'ala, € rmJS C:)* ;—ej& Uw)f 3y "Ketika Kami
kirimkan kepada mereka angin yang membinasakan,” Sa'id bin al-Musayyab
dan ulama lainnya berkata: "Mereka mengatakan: ‘Ta adalah angin selatan.”
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Dan telah ditegaskan dalam hadits shahih yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas
w3, 1a bercerita bahwa Rasulullah # bersabda:

' -] ‘./ o y °é/ Pd ’ o
« .)yf‘f\.!b,:\m;&p\j ey &l ))

"Aku telah ditolong (oleh Allah) dengan angin timur dan kaum ‘Aad dibinasa-
kan (oleh Allah) dengan angin barat."

Firman-Nya, € o (5 1,55 230 13 35, &3 ¥ "Dan pada (kisah) kaum
Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: Bersenang-senanglah kamu sampai
suatu waktu.’" Ibnu Jarir mengatakan "Yakni sampai pada batas waktu ber-
akh1rnya a)al Dengan demikian, di sini Dia berflrman
& ke 15 Gaplal AL . G 1T 33548 30y "Dan
pada (kisah) kaum Tsamud ketika dikatakan kepada mereka: 'Bersenang-senanglah
kamu sampai suatu waktu.' Maka mereka berlaku angkub terhadap perintah
Rabb-nya, lalu mereka disambar petir sedang mereka melihatnya. " Hal itu terjadi
setelah mereka menunggu adzab tiga hari, lalu adzab itu datang kepada mereka
pada pagi hari keempat, yaitu pada permulaan 51ang Gl el LGP

"Maka mereka sekalz kali tidak dapat bangun,” (untuk] melarikan diri dan
bangkit, & [ et 1,5 23 3 "Dan tidak pula mereka mendapat pertolongan.”
Maksudnya, mereka tidak sanggup menyelamatkan diri dari apa yang mereka
alami.

Dan firman Allah 3, € :}a o~ = £ t93 % "Dan (Kami membinasakan)
kaum Nub sebelum itu. Maksudnya,%{am1 binasakan kaum Nuh sebelum

mereka, § (s U 1,5 (»-e-v\ $ "Sesunggunhya mereka adalah kanm yang fasik."
Seluruh kisah ini telah diuraikan secara panjang lebar di beberapa surat al-
Qur-an. Wallaabu a’lam.
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Dan langit itu Kami bangun dengan kekuasaan (Kami) dan sesunggubnya
Kami benar-benar meluaskannya. (QS. 51:47) Dan bumi itu Kami hampar-
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kan; maka sebaik-baik yang menghamparkan (adalah Kami). (QS. 51:48)
Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang-pasangan supaya kamu meng-
ingat akan kebesaran Allab. (QS. 51:49) Maka, segeralah kembali kepada
(mentaati) Allab. Sesunggubnya aku (adalah) seorang pemberi peringatan
yang nyata dari Allab untukmu. (QS. 51:50) Dan janganlah kamu meng-
adakan ilah yang lain di samping Allah. Sesunggubnya aku seorang pemberi
peringatan yang nyata dari Allab untukmu. (QS. 51:51)

Allah % berfirman seraya mengingatkan penciptaan alam uluwwi
(bagian atas) dan alam sufli (bagian bawah), § G35 UL, 3 “Dan langit itu
Kami bamgun » Maksudnya, Kami jadikan langit itu sebagai atap yang ter-
pelihara, dan tinggi. € 2L 3 “Dengan kekuasaan,” maksudnya dengan kekuatan.
Demikian yang d1kemul::akan oleh Ibnu ‘Abbas «#s, Mujahid, Qatadah, ats-
Tsauri, dan lain-lain. € o e )2 U5, 3 "Dan sesunggubnya Kami benar-benar
meluaskannya.” Maksudnya, Kami telah menjadikan seluruh penjurunya luas,
kemudian Kami meninggikannya tanpa menggunakan tiang, sehingga ia meng-
gantung sebagaimana adanya. € G275 5 81, ¥ "Dan bumi itu Kami bampar-
kan," yakni, Kami jadikan ia sebagai hamparan bagi semua makhluk.

T QPP > $$ "Maka, sebaik-baik yang menghamparkan (adalah Kamz)."”
Artmya, Kami telah menjadikannya terbentang luas bagi para penghunmya
§ oy Gl o L}f 23 ¥ "Dan segala sesuatu Kami ciptakan berpasang- pasangan,”
yakni selurah makhluk itu berpasang-pasangan; langit dan bumi, s1ang dan
malam, matahari dan bulan, daratan dan lautan, terang dan gelap, iman dan
kufur, kematian dan kehidupan, kesengsaraan dan kebahagiaan, Surga dan
Neraka, bahkan sampai pada hewan dan juga tumbuh-tumbuhan. Oleh karena
itu, Allah Ta'ala berfirman, € 0,5 (.Q.J $ "Supaya kamu mengingat akan
kebesaran Allah.” Maksudnya, supaya kalian mengetahm bahwa sang Pencipta
itu hanya satu, tiada sekutu bagi-Nya. € 3 N1 8% "Maka, segeralab kembali
kepada (mentaati) Allab." Maksudnya, berlmdunglah kalian kepada-Nya, dan
bersandarlah ke];ada-Nya dalam menanga.m semua urusan kalian.

g e ) w Y w S (..Q S ¥ "Sesunggubnya aku (adalah) seorang
pemberi peringatan yang nyata dari Allah untukmu. Dan janganlah kamu meng-
adakan ilab yang lain di samping Allab." Maksudnya, )anganlah kalian me-
nyekutukan-Nya dengan sesuatu apa pun. § i 76 & S g;\ » Sesunggubnya
aku seorang pemberi peringatan yang nyata dari Allab untukmu."
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Demikianlab, tidak seorang Rasul pun yang datang kepada orang-orang
sebelum mereka, melainkan mereka mengatakan: "la adalab seorang tukang
sthir atau orang gila." (QS. 51:52) Apakah mereka saling berpesan tentang
apa yang dikatakan itu. Sebenarnya mereka adalab kaum yang melampaui
batas. (QS. 51:53) Maka berpalinglab kamu dari mereka, dan kamu sekali-
kali tidak tercela. (QS. 51:54) Dan tetaplah memberi peringatan, karena
sesunggubnya peringatan itu bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.
(QS. 51:55) Dan tidaklab Aku menciptakan jin dan manusia melainkan
supaya mereka beribadab kepada-Ku. (QS. 51:56) Aku tidak menghendaki
rizki sedikit pun dari mereka dan Aku tidak menghendaki supaya mereka
memberi Aku makan. (QS. 51:57) Sesunggubnya Allah, Dia-lah Mabapemberi
rizki Yang mempunyai kekuatan lagi sangat kokob. (QS. 51:58) Maka se-
sunggubnya untuk orang-orang zhalim ada bagian (siksa) seperti bagian
teman-teman mereka (dabulu); maka janganlah mereka meminta kepada-
Ku menyegerakannya. (QS. 51:59) Maka, kecelakaanlab bagi orang-orang
yang kafir pada bari yang diancamkan kepada mereka. (QS. 51:60)
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Allah 3 berfirman seraya menghibur Nabi-Nya, Muhammad 4.
Dan sebagaimana yang telah dikatakan kepadamu oleh orang-orang musyrik,
maka telah dlkatakan pula oleh para pendusta terdahulu kepada Rasul-Rasul
mereka, § O i o T 1,6 Y] J gy o V-@J—ﬁ o UJ.US 40 2SS 3 "Demikianiab,
tidak seorang Rasul pun yang datang kepada orang-orang sebelum mereka, melain-
kan mereka mengatakan: 'la adalah seorang tukang sibir atau orang gila.'” Allah
35 berfirman, € & \, 113 “Apakab mereka saling berpesan tentang apa yang
dikatakan itus” Maksudnya apakah sebagian mereka telah mewasiatkan kepada
sebagian yang lain tentang hal tersebut? € o 0 (P on ¥ "Sebenarnya mereka
adalah kaum yang melampani batas.” Maksudnya, tetapi mereka adalah kaum
yang melampaui batas, hati mereka serupa, di mana mereka yang hidup terakhir
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mengatakan hal yang sama dengan apa yang dikatakan oleh para pendahulu
mereka.

Lebih lanjut Allah Ta'ala berfirman, € ~—4% J53 ¥ “Maka berpaling:
lab kamyu dari mereka,’ ” maksudnya, menghindarlah kamu dari mereka, hai
Muhammad, € . ,Lu VS 3 “Dan kamu sekali-kali tidak tercela.” Yakni, Kami
tidak akan pernah mencelamu karena hal tersebut.

& il C“’ &SNS, 3 "Dan tetaplah memberi peringatan, karena sesung-

guhnya peringatan itn bermanfaat bagi orang-orang yang beriman.” Maksudnya,
yang dapat mengambil manfaat dari hal itu hanyala.h hati yang beriman saja.

Dan setelah itu, Allah Jalla Jalaalubu berfirman, € o jJ—'-J N Yl uxi\ il
"Dan tidaklah Aku menczptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka
beribadab kepada-Ku." Maksudnya, Aku ciptakan mereka itu dengan tujuan
untuk menyuruh mereka beribadah kepada-Ku, bukan karena Aku membutuh-

kan mereka. Mengenai firman Allah Ta'ala, € 0,253 W\ 3 "Melainkan supaya
mereka beribadab kepada-Ku." ‘Ali bin Abi Thalhah mériwayatkan dari Ibnu
‘Abbas: "Artinya, melainkan supaya mereka mau tunduk beribadah kepada-
Ku, baik secara sukarela maupun terpaksa. Dan itu pula yang menjadi pilihan
Ibnu Jarir. Sedangkan Ibnu Jurau] menyebutkan: "Yakni, supaya mereka me-
ngenal-Ku." Dan masih mengenai firman-Nya, € 0,253 Y| 3 "Melainkan supaya
mereka beribadab kepada-Ku." Ar-Rabi' bin Anas mengatakan: Maksudnya
tidak lain kecuali untuk beribadah." As-Suddi mengemukakan: "Di antara
ibadah itu ada 1 yang b berrnanfaat dan ada pula yang tidak bermanfaat.” Allah
berfirman: € & S e 8 el Gl o el 433 "Dan sesunggubnya
jika engkau tanyakan kepada mereka: ‘Siapakah yang menciptakan langit dan
bumi?’ Tentu mereka akan menjawab: 'Allab.’” (QS. Lugman: 25).

Ibadah mereka yang disertai dengan kesyirikan itu sama sekali tidak
mendatangkan manfaat bagi mereka. Adh-Dhahhak mengatakan: "Dan yang
dimaksudkan dengan hal itu adalah orang-orang yang beriman."

Dan firman Allah Ta'ala:
& Ll 55 5 I A B o o,va of 2,155 uud‘r@«-ia,f'\—ié "Aku tidak
menghendaki rizki sedikit pun dari mereka dar Aku tidak menghendaki supaya
mereka memberi Aku makan. Sesunggubnya Allab, Dia-lab Mabapemberi rizki
Yang mempunyai kekuatan lagi sangar kokob.” Makna ayat tersebut, bahwa
* Allah Tabaaraka wa Ta’ala telah menciptakan hamba-hamba-Nya dengan
tuuan agar mereka beribadah kepada-Nya semata, Rabb yang tiada sekutu
bagi-Nya. Barangsiapa mentaati-Nya, maka ia akan diberikan balasan yang
sempurna. Dan barangsiapa yang durhaka kepada-Nya, maka ia akan men-
dapatkan adzab yang sangat pedih. Dan Allah Ta'ala juga memberitahukan
bahwa Dia sama sekali tidak membutuhkan mereka, tetapi justru merekalah
yang sangat membutuhkan-Nya dalam segala keadaan. Dengan demikian, Dia
adalah Pencipta dan Pemberi rizki mereka.
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Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah s, ia berkata bahwa
Rasulullah % bersabda: “Allah Ta'ala berfirman:

W - * I O OGS e 14 ¢, "W e R7oF < S % v e -
5)MCJWJ&RJ‘Y!}3J£3&\}6§9-‘J)MW‘ @':Lgn!&i.ﬁe:\ EA'S))
« 5,4:.9 WA (.J) Sk

"Wahai anak Adam, luangkanlah waktu untuk beribadah kepada-Ku, Aku
akan memenuhi hatimu dengan kebahagiaan dan Aku akan menutupi kefakiran-
mu. Dan jika kamu tidak melakukannya, maka Aku akan mengisi hatimu
dengan kesengsaraan dan Aku tidak akan menutupi kefakiranmu.”

Hadits tersebut diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah, dari
hadits Tmran bin Za-idah. At-Tirmidzi berkata: "Hadits tersebut hasan gharib."

Dan firman Allah Ta'ala, € €5 1,25 5l 55 3 “Maka sesunggubnya
untuk orang-orang z/mlzm ada bagian,” yakni bagian siksaan.
§ O il Y ﬁ;wf <5 0 ¥ "Seperti bagian teman-teman mereka (dabuly),
maka janganlab mereka meminta kepada-Ku menyegerakannya. " Maksudnya,
jangan mereka meminta kepada-Ku menyegerakan hal tersebut. Karena se-
sungguhnya hal itu sudah pasti akan terjadi, tidak mungkin tidak.
§ 020y N a1y 558 Cpdll |33 % "Maka, kecelakaanlab bagi orang-orang
yang kafir pada hari yang diancamkan kepada mereka. " Yakni, pada hari Kiamat.

Demikianlah akhir dari penafsiran surat adz-Dzaariyaat. Walillaahil
Hamdy wal Minnah.
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Surat Makkiyyah
Surat ke-52 : 49 ayat
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“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mahapemurab lagi
Mabapenyayang.”
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Demi bukit, (QS. 52:1) dan Kitab yang ditulis, (QS. 52:2) pada lembaran
yang terbuka, (QS. 52:3) dan demi Baitul Ma'mur, (QS. 52:4) dan atap yang
ditinggikan (langit), (QS. 52:5) dan laut yang di dalam tanabnya ada api,
(QS. 52:6) sesunggubnya adzab Rabb-mu pasti terjadi, (QS. 52:7) tidak
seorang pun yang dapat menolaknya, (QS. 52:8) pada bari ketika langit
benar-benar bergoncang, (QS. 52:9) dan gunung benar-benar berjalan. (QS.
52:10) Maka, kecelakaan yang besarlab di bari itu bagi orang-orang yang
mendustakan, (QS. 52:11) (yaitu) orang-orang yang bermain-main dalam
kebathilan, (QS. 52:12) pada hari mereka didorong ke Neraka Jabannam
dengan sekuat-kuatnya. (QS. 52:13) (Dikatakan kepada mereka): "Inilab
Neraka yang dabulu kamu selalu mendustakannya.” (QS. 52:14) Maka
apakab ini sibir, ataukab kamu tidak melibat? (QS. 52:15) Masuklab kamu
ke dalamnya (rasakanlab panas apinya); maka baik kamu bersabar atau
tidak, sama saja bagimu; kamu diberi balasan terbadap apa yang telah
kamu kerjakan. (QS. 52:16)

_ Imam Malik meriwayatkan dari az-Zuhri, dari Muhammad bin Jubair
bin Muth'im, dari ayahnya: “Aku pernah mendengar Nabi # membaca surat
ath-Thuur dalam shalat Maghrib. Aku tidak pernah mendengar seseorang yang
suara atau bacaannya lebih bagus dari beliau.”

Demikian yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dari jalan
Malik. Dan Imam al-Bukhari juga meriwayatkan dari Ummu Salamah, ia
berkata: “Aku pemnah mengadukan kepada Rasulullah #&, maka beliau pun
bersabda:

(450 Sy o sy 1 Jb y)

‘Berthawaflah di belakang orang-orang, sedangkan engkau menunggangi
kendaraan.’

Maka aku pun berthawaf, sedang Rasulullah # mengerjakan shalat
d1 sis1 Baitullah seraya membaca wath Thuur wa Kitaabin masthuur.”

Allah Ta'ala bersumpah dengan ciptaan-ciptaan-Nya yang menunjuk-
kan kekuasaan-Nya yang amat besar, bahwa adzab-Nya itu pasti akan terjadi,
menimpa musuh-musuh-Nya, dan bahwasanya tidak ada seorang pun yang

dapat menolak adzab itu yang diberikan Allah kepada mereka.
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Ath-Thuur adalah gunung (bukit) yang di atasnya terdapat pepohonan
seperti apa yang difirmankan-Nya kepada Musa, dan darinya Dia mengutus
‘Isa. Dan gunung yang di atasnya tidak terdapat pepohonan tidak disebut
sebagai Thuur. Tetap1 hal itu disebut sebagai Jabal. £ ,L.M A3 "Dan demi
Kitab yang ditulis.” Ada yang mengatakan: “Yaitu Lauhul ‘Mahfuzh.” Tetapi

ada juga yang menyatakan: “Yakni Kitab-Kitab yang telah diturunkan dan
ditulis yang dibacakan kepada ummat manusxa spcara lantang.” Oleh karena
itu, Allah Ta'ala berfirman, € p il ey S 5 & 9 "Pada lembaran yang
terbuka. Dan demi Baitul Ma'mur." Telah difetapkan dalam kitab ash-Shahibain,
bahwa Rasulullah #£ telah bersabda dalam hadits Isra', setelah beliau sampai
di langit yang ketujuh:
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o fo, o - -2 o for

d).ﬁyu? \d‘ u}a...» fyd.fdr.\a}a \:\j )}Mﬁ" g.....J\ é\wcﬁ‘)f))
(( e B 55T )

“Kemudian aku diangkat ke Baitul Ma’mur. Dan ternyata setiap harinya ia
dimasuk: oleh tujuh puluh ribu Malaikat, yang mereka tidak pernah kembali
lagi kepadanya.”

)

Maksudnya, mereka beribadah di dalamnya dan berthawaf di sana,
sebagaimana penduduk bumi berthawaf di Ka'bah mereka. Demikian pula
Baitul Ma’mur yang merupakan Ka'bah bagi penduduk langit ke tujuh. Oleh
karena itu, di sana didapatkan Ibrahim, kekasih Allah Oy Hall e
menyandarkan punggungnya ke Baitul Ma’mur. Karena ia telah membangun
Ka'bah di bumi, dan sudah pasti pahala itu diberikan sesuai dengan amal per-
buatan. Dan pada setiap langit terdapat Bait (rumah ibadah) yang mana di
dalamnya para penghuninya beribadah dan mengerjakan shalat. Sedangkan
yang terdapat di langit dunia disebut dengan Baitul Tzzah. Wallaabu a’lam.

Dan firman Allah Ta'ala, € ¢ SN 2N, 3 "Dan atap yang ditinggikan
(langit).” Sufyan ats-Tsauri, Syu'bah, dan Abul Ahwash berkata dari ‘Ali:
“§ & 20 20,3 Dan atap yang dztmggzkan yaxtu lang1t Sufyan mengata-
kan: “Kemudian ia membaca: § 0,5 4 GUle 12 a ) U i AT R
‘Dan Kami menjadikan langit itu sebagai atap yang terpelibara, sedang mereka

berpaling dari segala tanda-tanda (kekuasaan Allab) yang terdapat padanya.’”
(QS. Al-Anbiyaa': 32).

Demikianlah yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, as-Suddi,
Ibnu Juraij, Ibnu Zaid, dan menjadi pilihan Ibnu Jarir. Dan ar-Rabi' bin Anas
mengatakan: "Yaitu 'Arsy, yang ia merupakan atap bagi seluruh makhluk."
Dan ia mempunyai sisi yang menjadi tujuan bersama selainnya sebagaimana

yang telah dikatakan oleh Jumhur Ulama.

Firman-Nya lebih lanjut, § , =il 530, % “Dan laut yang di dalam
tanabnya ada api.” Yakni pada hari Kiamat kelak, lautan akan dijadikan api
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yang berkobar mengelilingi orang-orang. Demikian yang diriwayatkan oleh
Sa’id bin al-Musayyab dari ‘Ali bin Abi Thalib. Dan hal yang sama juga
diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, di mana Sa’id bin al-Musayyab, Mujahid,
‘Abdullah bin ‘Ubaid bin ‘Umair dan juga yang lainnya. Sedangkan Qatadah
mengatakan: “Yaitu, nyala api yang benar-benar penuh.” Dan itulah yang
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Artinya, ia tidak menyala pada hari ini, namun
sudah benar-benar penuh. Dan yang dimaksud dengan al-masjuur adalah yang
ditahan dan dilarang dari bumi sehingga tidak melumuri dan membakar para
penghuninya. Demikian yang dikatakan oleh ‘Ali bin Abi Thalhah dari Ibnu
‘Abbas «#s. Pendapat itu pula yang dikemukakan oleh as-Suddi dan ulama-
ulama lainnya. Dan hal tersebut ditunjukkan oleh hadits yang diriwayatkan
oleh Imam Ahmad 4% dalam Musnadnya, di mana ia berkata: “Yazid mem-
beritahu kami, al-‘Awam memberitahu kami, seorang Syaikh memberitahuku,
ketika itu ia berada di tepi pantai, ia berkata: ‘Aku telah bertemu dengan Abu
Shalih, budak ‘Umar bin al-Khaththab; lalu ia berkata, 'Umar bin al-Khaththab
memberitahu kami, dari Rasulullah #, beliau bersabda:

T A S S R AT THVT R RS SO SR O SR
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“Tidak ada satu malam pun melainkan laut menegakkan dir1 di dalamnya tiga
kali (untuk) memohon izin kepada Allah Ta’ala untuk dapat menumpahkan
diri kepada mereka, lalu Allah 3& menahannya.”*

Dan firman-Nya, € @\,5 &, e o ¥ "Sesunggubnya adzab Rabb-mu
pasti terjadi. " Inilah yang menjadi objek sumpah. Maksudnya, adzab itu pasti
akan ditimpakan kepada orang-orang kafir. Sebagaimana Allah Ta'ala telah
berfirman dalam ayat berikutnya, € gl o 4G $ "Tidak seorang pun yang dapat
menolaknya." Maksudnya, tidak seorang pun yang dapat menolaknya dari
mereka jika Allah sudah menghendaki hal itu bagi mereka.

Firman Allah Ta'ala, € \:,:,,’. RN :, I ;-3; $ “Pada bari ketika langit
benar-benar bergoncang.” Ibnu ‘Abbas dan Qatadah mengatakan: “Bergerak
dengan gerakan keras.” Dan dari ‘Abbas: “Yaitu, goncangan yang membelah.”
Sedangkan Mujahid mengemukakan: “Yakni berputar.” Adh-Dhahhak ber-
kata: "Perputaran dan gerakannya itu atas perintah Allah." Dan itulah yang
menjadi pilihan Ibnu Jarir, yaitu berupa gerakan dalam perputarannya. Ia
menceritakan, Abu ‘Ubaidah Ma'mar bin al-Mutsanna mengumandangkan
satu bait sya'ir:
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* Dha'if, didha'ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam kitab Dha’iiful Jaami’ (no. 4935).4-
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Seakan-akan jalannya dari rumahnya seperti jalannya awan
yang tidak lambat dan tidak pula tergesa-gesa.

Firman-Nya, € /% :Jt-mj! ).‘)-*-'j $ “Dan gunung benar-benar berjalan.”
Maksudnya, gunung itu akan pérgi dan berubah menjadi debu yang bertebaran
dan berhamburan ke mana-mana. ¢ uuM 32y b ¥ “Maka, kecelakaan yang
besarlab di bari itu bagi orang-orang yang mendustakan.” Maksudnya, kecelakaan
(ditimpakan) kepada mereka pada hari itu karena adzab Allah, dan siksaan-
Nya Dia timpakan kepada mereka. € 05k o — L » "(Yaitu) orang-
orang yang bermain-main dalam kebathilan."Yakni, di dunia mereka tenggelam
di dalam kebathﬂan dan mereka menjadikan agama sebagai permainan dan
senda gurau. € 0, (5 ¥ "Pada hari mereka didorong," yakni d1ge11nc1rkan
€ &> 5 L N % "Ke Neraka Jabannam dengan sekuat-Fuatnya.” Mujahid,
asy-Sya' b1, Muhammad bin Ka'ab, adh-Dhahhak, as-Suddi, dan ats-Tsauri
berkata "Mereka d1dorong ke dalamnya dengan sekali dorong."
¢ o f-LQ e (.-5 9;J\ Vo8 3 "Inilab Neraka yang dabulu kamu selalu mendusta-
kannya." Maksudnya, ‘Malaikat Zabaniyah mengatakan hal tersebut kepada
mereka sebagm hinaan dan celaan. § 3ol .0yl Y r.»f ff 156 il 3 “Maka,
apakah ini sibir? Atankah kamu tidak melihat? Masuklah kamu ke dalamnya.”
Maksudnya, masuklah ke dalamnya seperu masuknya orang-orang yang di-
selimuti dari semua arah. € rﬁ-l» Tty e N )06 3 "Maka baik kamu
bersabar atau tidak, sama saja bagimu, "Maksudnya, sama saja, baik kalian
bersabar atas adzab dan siksaannya atau kalian tidak bersabar, maka tidak ada
tempat berlindung bagi kalian darinya dan tidak pula ada tempat menyelamat-
kan diri bagi kalian darinya. € o L (...5 L Oyid G P "Kamu diberi balasan
terbadap apa yang telah kamu kerjakan. " Maksudnya, Allah tidak akan pernah
menzhalimi seorang pun. Bahkan sebaliknya, Dia senantiasa memberikan
balasan kepada setiap orang sesuai dengan amalnya.
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Sesunggubnya orang-orang yang bertakwa berada dalam Surga dan ke-
nikmatan, (QS. 52:17) mereka bersuka ria dengan apa yang diberikan kepada
mereka oleb Rabb mereka; dan Rabb mereka memelibara mereka dari adzab
Neraka. (QS. 52:18) Dikatakan kepada mereka: "Makan dan minumlab
dengan enak sebagai balasan dari apa yang telab kamu kerjakan,"” (QS.
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52:19) mereka bertelekan di atas dipan-dipan berderetan dan Kami kawin-
kan mereka dengan bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli. (QS. 52:20)

Allah % menceritakan keadaan orang-orang yang berbahagia, di mana
Dia berfirman, ¢ ) ol b S A R ”Sesunggubnya orang-orang yang ber-
takwa berada dalam Sirga dan kenikmatan. " Dan itu jelas bertolak belakang
dengan apa yang ¢ dialami oleh orang-orang yang mendapatkan adzab dan
siksaan. € e, ol W (ngSGP "Mereka bersuka via dengan apa yang diberikan
kepada mereka oleb Rabb mereka. " Maksudnya, mereka bersenang-senang dengan
apa yang diberikan Allah kepada mereka, berbagai macam kenikmatan, berupa
makanan, minuman, pakaian, tempat tinggal, kendaraan, dan lain-lain.
§ ‘..o-.’vJ‘ s V.Qf/) >34y ¥ "Dan Rabb mereka memelibara mereka dari adzab
Neraka.' 'Maksudnya, Allah Ta'ala telah menyelamatkan mereka dari adzab
Neraka. Dan itu adalah kenikmatan tersendiri, di samping masuk Surga, juga
agar mereka merasakan sesuatu yang tidak pernah dilihat mata, didengar telinga,
dan tidak pula terbersit di dalam hati manusia.

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, € o s (,.f.,{ U Wb 10y 1,83
"Makan dan minumlah dengan enak sebagai balasan dari apa yang telah kamu
kerjakan.” Maksudnya, semua itu merupakan karunia dan kebaikan dari-Nya.
Dan firman-Nya, € 8,525 ) s 085 3 “Mereka bertelekan di atas dipan-
dipan berderetan,” ats-T'sauti mencenta.ka.n dari Ibnu ‘Ajbbas “Dxpan-dlpan
(itu) dalam keadaan tertata rapi.” Dan firman-Nya, € &, 2% $ "Berderetan,”
yang berarti saling bertatapan wajah antara satu dengan yang lainnya. Dan

hal itu sebagaimana firman-Nya: € (LGS 55 P "Mereka duduk berbadap-
hadapan di atas dipan-dipan.” (QS Al‘Hijt: 47).

Firman-Nya, § cxs s Pilfl—;); $ "Dan Kami kawinkan mereka dengan
bidadari-bidadari yang cantik bermata jeli. " Maksudnya, Kami berikan kepada
mereka teman-teman wanita yang shalih dan pasangan- pasangan cantik berupa
bidadari-bidadari yang jelita. Mengenal firman-Nya, € 255 % "Dan Kami
kawinkan mereka,”" Mujahid berkata: "Maksudnya, Kami nikahkan mereka
dengan bidadari." Dan sifat para bidadari tersebut telah diuraikan sebelumnya
di beberapa tempat, sehingga tidak perlu diulang lagi di sini.
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Dan orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti
mereka dalam keimanan, Kami hubungkan anak cucu mereka dengan
mereka, dan Kami tidak mengurangi sedikit pun dari pabala amal mereka.
Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya. (QS. 52:21) Dan
Kami beri mereka tambaban dengan buah-buaban dan daging dari segala
jenis yang mereka inginkan. (QS. 52:22) Di dalam Surga, mereka saling
memperebutkan piala (gelas) yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata
yang tidak berfaedah dan tidak pula perbuatan dosa. (QS. 52:23) Dan ber-
keliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan-
akan mereka itu seperti mutiara yang tersimpan. (QS. 52:24) Dan sebagian
mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya-menanya. (QS.
52:25) Mereka berkata: "Sesunggubnya kami dabulu sewaktu berada di
tengah-tengah keluarga kami merasa takut (akan diadzab).” (QS. 52:26)
Maka, Allah memberikan karunia kepada kami dan memelibara kami dari
adzab Neraka. (QS. 52:27) Sesunggubnya kami dabulu beribadah kepada-
Nya. Sesunggubnya Dia-lah yang melimpabkan kebaikan lagi Mabapenyayang.
(QS. 52:28)

Allah % memberitahukan tentang karunia, kemurahan, anugerah dan
kelembutan-Nya kepada semua makhluk-Nya, serta kebaikan-Nya, bahwa
jika orang-orang mukmin itu diikuti oleh keturunan mereka, maka mereka
akan dipertemukan dengan ayah-ayah mereka di suatu tempat, meskipun amal
perbuatan mereka tidak sampai pada amal-amal ayah-ayah mereka, agar ayah-
ayah mereka itu merasa senang dengan kehadiran anak-anaknya di sisi mereka,
di tempat kediaman mereka. Mereka dikumpulkan dengan cara yang paling
baik, yakni orang yang mempunyai amal yang kurang, akan ditinggikan derajat-
nya melalui orang yang amalnya sudah sempurna, dan hal itu sama sekali tidak
menjadikan amalannya berkurang dan kedudukannya menurun sehingga ter-
jadi kesamaan antara orang ini dengan orang yang tinggl deraj atnya itu. Oleh
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € » & o vela® T s e e B

"Kami bubungkan anak cucu mereka dengcm mereka, dan Kami tidak mengurangi
sedikit pun dari pabala amal mereka. " Ats-Tsauri menceritakan dari ‘Amr bin
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Murrah, dari Sa'id bin Jubair, dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: “Bahwa Allah
akan meninggikan derajat keturunan orang mukmin pada derajatnya meskipun
mereka berada di bawahnya dalam amal perbuatan, hal itu agar ia merasa
senang dengan kehad1ran mereka. Dan kemud1an 1a membacakan:

é;gwuﬁr.glaﬁuﬁ ‘.ALJ \—AJ Mﬁ:w Ln;dt o\.ub P.g..;)i ;,..2.‘::\_, ‘J""“ u‘"““_}é "Dan
orang-orang yang beriman, dan yang anak cucu mereka mengikuti mereka dalam
keimanan, Kami bubungkan anak cucu mereka dengan mereka, dan Kami tidak

mengurangi sedikit pun dari pabala amal mereka.”
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Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan Ibnu Abi Hatim,
dari hadits Sufyan ats-Tsauri. Hal senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Jarir
dan had1ts Syu'bah, danM‘Amr bin Murrah, Dan mengenai firman Allah Ta'ala,
£ ﬁ"’ﬁ e G oty 3 ey 10 24033 "Dan orang- orang yang beriman,
dan yang anak citcu mercka mengikuti mercka dalam keimanan, Kami hubung-
kan anak cucu mereka dengan mereka,” Ibnu Abi Hatim menceritakan dari
Ibnu Abbas, ia berkata: "Mereka adalah keturunan orang mukmin yang me-
ninggal dunia dalam keadaan beriman. Meskipun tempat tinggal orang tua
mereka lebih tinggi daripada tempat tinggal mereka, namun mereka dipertemu-
kan dengan orang tua mereka tanpa mengurangi sedikit pun amal perbuatan
mereka.” Demikian pula yang dikemukakan oleh asy-Sya'bi, Sa'id bin Jubair,
Ibrahim an-Nakha'i, Qatadah, Abu Shalih, ar-Rabi' bin Anas, adh-Dhahhak
dan Ibnu Zaid. Dan itu pula yang menjadi pilihan Ibnu Jarir.

Demikianlah karunia Allah Ta'ala yang diberikan kepada anak ke-
-turunan karena berkah amal perbuatan orang tua mereka. Sedangkan karunia-
Nya yang diberikan kepada para orang tua disebabkan oleh berkah do’a anak
keturunan mereka. Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &5, ia

berkata: “Rasulullah # bersabda:
:a%?o;ﬁ@dﬁ;}gza%@\gc{M\&h .U\ce,Jm\ )

‘Sesungguhnya Allah akan meninggikan derajat bagi seorang hamba yang
shalih di Surga, lalu ia berkata: "Wahai Rabb-ku, dari mana aku mendapatkan
in1?" Maka Allah menjawab: 'Dengan istighfar (permohonan ampun) anakmu
untukmu."”” (HR. Ahmad).

Sanad hadits ini shahih dan para perawi tidak meriwayatkannya dari
sisi ini. Tetapi ia mempunyai syahid (hadits-haditsd") dalam Shahib Muslim
dart AbuHurairah &, dari Rasulullah #, beliau bersabda:
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"Jika anak Adam meninggal dunia, maka terputuslah semua amalnya kecuali
tiga- hal, yaitu sedekah jariyah, ilmu yang bermanfaat, dan anak shalih yang
mendo’akannya."

Dan firman Allah Ta'ala, € e, LS G ts 4 Z})f $ "Tiap-tiap manusia
terikat dengan apa yang dikerjakannya.” Setelah’ Allah Ta'ala menceritakan
tentang kedudukan karunia, yaitu pengangkatan derajat anak keturunan ke
derajat orang tua mereka tanpa melalui amal perbuatan yang dapat menghantar-
kan mereka ke tingkat itu, lalu Dia memberitahukan tentang kedudukan
keadilan, di mana Dia tidak akan menimpakan siksaan kepada seorang pun
atas dosa dan kesalahan orang lain. Dia berfirman, € &, LS Ut S ?
"Tiap-tiap manusia terikat dengan apa yang dikerjakannya."” Maksudnya, ia
bergantung pada amal perbuatannya, dan tidak akan dibebani oleh dosa orang
lain, baik itu bapak maupun anak.
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Dan firman-Nya lebih lanjut, € o, & V:J FEriqune "-AL’-’J-‘ 3% “Dan
Kami beri mereka tambahan dengan buab-buahan dan daging dari segala jenis
yang mereka inginkan.” Maksudnya, Kami berikan pula sebagai tambahan
berupa buah-buahan dan daging dari berbagai macam binatang yang menjadi-
kan orang berselera dan menarik hati.

Firman Allah Ta'ala, € WIS G 0,655 3 "Di dalam Surga mereka saling
memperebutkan gelas,” di dalam Surga itu mereka saling berebut gelas yang
berisi khamr. Demikian yang dikatakan oleh adh-Dhahhak, € +5t ¥, s 32y 3

"Yang isinya tidak (menimbulkan) kata-kata yang tidak berfaedab dan tidak pula
perbuatan dosa."Maksudnya, di dalam Surga itu mereka tidak berkata-kata
dengan perkataan orang yang lalai dan tidak pula mengerjakan perbuatan
keji, sebagaimana yang dilakukan oleh para peminum khamr di duma Ibnu
‘Abbas mengungkapkan: "Kata i berarti kebathilan, sedangkan . 9 berarti
kedustaan." Mujahid mengemukakan: "Mereka tidak mencela dan tidak pula
berbuat dosa." Sedangkan Qatadah mengemukakan: "Perbuatan itu dilakukan
di dunia bersama syaitan, lalu Allah membersihkan khamr akhirat dan ber-
bagai kotoran dan penyakit khamr dunia, sebagaimana yang telah diuraikan
sebelumnya. Dengan demikian, khamr tersebut telah bersih dari zat-zat yang
memusingkan kepala dan menimbulkan sakit perut serta menghilangkan
kesadaran akal secara total. Selanjutnya, Allah 3 memberitahukan bahwa
Dia tidak akan membekali mereka dengan ucapan-ucapan yang hampa darni
manfaat.

Dan firman Allah Ta'ala, € 0,5 ¥ 1a6 04 ks oele 5,453 "Dan
berkeliling di sekitar mereka anak-anak muda untuk (melayani) mereka, seakan-
akan mereka ity mutiara yang tersimpan. " Hal itu dimaksudkan untuk mem-
beritahukan tentang pelayan-pelayan dan pengiring-pengiring mereka di Surga
seakan-akan mereka seperti mutiara yang halus dan tersimpan dalam keindahan,
keelokan, serta kebersihan dan keindahan pakaian mereka.
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Firman-Nya lebih lanjut, € ERA e e (ans 0y 3 "Dan sebagian
mereka menghadap kepada sebagian yang lain saling tanya menanya.” Maksudnya,
mereka saling berhadap-hadapan seraya berbincang-bincang dan bertanya-
tanya tentang amal perbuatan dan keadaan mereka di dunia. Hal tersebut
sama dengan apa yang diperbincangkan oleh para pemmum khamr tentang
berbagai hal yang dulu pernah mereka kerjakan. € raiss Waf — &G ,6 P
“Mereka berkata: Sesunggubnya kami dabuly sewaktu berada di tengah-tengah
keluarga kami merasa takut (akan adzab).” Maksudnya, ketika kami di dunia
dan masth berada di tengah-tengah keluarga, kami benar-benar dalam keadaan
takut dari Rabb kami dan Juga dari adzab dan hukuman-Nya.
€ LN NG 66y G M 25 "Maka Allab memberikan karunia kepada kami
dan memelibara kami dari adzab Neraka." Maksudnya, Dia melindungi kami
dari apa yang memang kami takuti. §. 5% J—s 2 EEY "Sesunggubnya kami
dabulu beribadah kepada-Nya," yakni, berdo’a kepada-Nya, maka Dia pun
mengabulkan do’a kami serta memberikan apa yang menjadi permintaan kami.
§ o) e & 4 ¥ "Sesunggubnya Dia-lah yang melimpabkan kebatkan lagi Maha-
penyayang.”
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Maka tetaplah memberi peringatan, dan kamu disebabkan nikmat Rabb-
mu bukanlah seorang tukang tenung dan bukan pula seorang gila. (QS. 52:
29) Babkan mereka mengatakan: "Dia adalah seorang penya’ir yang kami
tunggu-tunggu kecelakaan menimpanya.” (QS. 52:30) Katakanlah: "Tunggu-
lah, maka sesunggubnya aku pun termasuk orang yang menunggu (pula)
bersamamu.” (QS. 52:31) Apakah mereka diperintah oleb fikiran-fikiran
mereka untuk mengucapkan tuduban-tuduban ini, ataukah mereka kaum
yang melampaui batas? (QS. 52:32) Ataukah mereka mengatakan: "Dia
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(Mubammad) membuat-buatnya." Sebenarnya mereka tidak beriman." (QS.
52:33) Maka, bendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal al-
Qur-an itu jika mereka orang-orang yang benar. (QS. 52:34)

Allah 3% berfirman seraya memerintahkan Rasul-Nya, Muhammad 4%
untuk menyampaikan risalah-Nya kepada seluruh hamba-Nya serta meng-
ingatkan mereka terhadap apa yang telah Dia turunkan kepadanya. Kemudian
menghapuskan darinya apa yang dituduhkan oleh orang-orang yang berbuat
dusta dan kekejian, di mana Dia berfirman:

§ 050N, KA, et Cl TG S “Maka tetaplab memberi peringatan,
dan kamu disebabkan nikmat Rabb-mu bukankab seorang tukang tenung dan
bukan pula seorang gila.” Maksudnya, segala puji syukur kehadirat Ilahi Rabbi,
aku bukanlah seorang dukun sebagaimana yang dikatakan oleh orang-orang
bodoh dari kalangan orang-orang kafir Quraisy dan para dukun yang me-
nenma berita dari jin melalui ucapan yang ia dapatkan dari berita langit.

¢ 0 _,_m N3 3% "Dan bukan pula seorang yang gila, " yakni, orang yang dirasuki
syaitan melalui sentuhan (gangguan)nya.
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Selan]utnya, Allah @é{, berfxrman mengmgkan ucapan mereka tentang
Rasulullah 8, € 0,201 (35 & [al5 76l 0,5 o' $ "Babkan mereka mengatakan.:
Dia adalab seorang penya’ir yang kami tunggu-tungeu kecelakaan memmpzmya "
Yakni, berbagai peristiwa yang terjadi dari waktu ke waktu. Kata o rJ‘ berarti
kemartian. Mereka berkata: "Kami menunggunya dan bersabar atasnya,” hingga
datang kematian kepadanya dan beristirahat darinya dan kesibukannya. Allah
Ta'ala berfirman, € {rai 2l 25 (..<~ wu \yals 5 3 “Katakanlah: Tunggulah,
maka sesunggubnya aku pun termasuk orang yzmg menunggu (pula) bersamamu.”
Maksudnya, tunggulah, sesungguhnya Aku akan menunggu kalian dan kalian
akan mengetahui, menjadi milik siapa akhir (akibat) yang baik dan kemenangan
di dunia dan akhirat.

Setelah itu, Allah Ta'ala befirman, € Tig: (._g.ob- (.i:fi $ “Apakab

mereka diperintab oleb pikiran-pikiran mereka untuk mengucapkan tuduban-
tuduban ini¢” Maksudnya, apakah akal pikiran mereka yang memerintahkan
mereka untuk mengungkapkan kata-kata bathil, yang diri mereka mengetahui
bahwa hal i itu tidak lain hanya merupakan kedustaan dan dibuat-buar?
§ 050 e o3 "Ataukah mereka kaum yang melampanui batas?” Maksudnya,
(tetapi) mereka itu kaum yang melampaui batas, sesat, lagi membangkang.
Dan inilah yang menjadikan mereka mengucapkan apa yang telah mereka
katakan kepadamu.

Firman Allah Ta'ala, ¢ 555 5, 5 ’(\‘ $ "Ataukah mereka mengatakan:
'Dia membuat-buatnya.'” Maksudnya, mereka membuat-buat (tuduhan) dan
mereka-reka(nya) dari diri mereka sendiri. Dan yang mereka maksudkan ter-

sebut adalah al-Qur-an
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Firman-Nya, € 5,58 Y '3 "Sebenarnya mereka tidak beriman." Yakni,
kekufuran merekalah yang telah mendorong mereka untuk men'gatakm apa
yang telah mereka ucapkan itu. € Gsl s 1S o} 4l e S P "Maka,
hendaklah mereka mendatangkan kalimat yang semisal al- Qm an itu jika mereka
orang-orang yang benar.” Maksudnya, jika mereka benar dalam ucapan yang
mereka katakan dan mereka buat-buat, maka hendaklah mereka mendatangkan
seperti al-Qur-an yang dibawa oleh Muhammad #&. Seandainya mereka ber-
kumpul dan ditambah lagi oleh seluruh penduduk bumi, baik dari kalangan
jin maupun manusia, niscaya mereka tidak akan dapat mendatangkan yang
semisal dengannya atau sepuluh surat yang serupa dengan al-Qur-an, bahkan
tidak dapat mendatangkan sesuatu yang serupa dengan satu surat al-Qur-an
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Apakab mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukab mereka yang men-
ciptakan (diri mereka sendiri)? (QS. 52:35) Ataukah mereka telab mencipta-
kan langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang
mereka katakan). (QS. 52:36) Ataukab di sisi mereka ada perbendabaraan
Rabb-mu atan merekakab yang berkuasa? (QS. 52:37) Atankah mereka
mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (hal-
bal yang ghaib)? Maka, bendaklah orang yang mendengarkan di antara
mereka mendatangkan suatu keterangan yang nyata. (QS. 52:38) Ataunkah
untuk Allab anak-anak perempuan dan untuk kamu anak-anak laki-laki?
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(QS. 52:39) Ataukah kamu meminta upah kepada mereka sehingga mereka
dibebani dengan butang? (QS. 52:40) Apakab ada pada sisi mereka pe-
ngetabuan tentang yang ghaib, lalu mereka menuliskannya? (QS. 52:41)
Ataukah mereka hendak melakukan tipu daya? Maka orang-orang yang
kafir itu, merekalab yang kena tipu daya. (QS. 52:42) Ataukab mereka
mempunyai ilab selain Allab$ Mabasuci Allab dari apa yang mereka per-
sekutukan. (QS. 52:43)

Ayat ini berkenaan dengan penetapan tauhid Rububiyyah dan tauhid
Uluhiyyah, dimana Allah Ta'ala berfirman, € 5,860 5 (fo 2 5 . 1,ax [
"Apakah mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, atankah mereka yang mencipta-
kan (diri mereka sendiri)?" Maksudnya, apakah mereka itu diadakan tanpa ada
yang mengadakan? Ataukah mereka yang mengadakan diri mereka sendiri?
Sama sekali tidak demikian, tetapi Allah Ta'ala yang menciptakan dan meng-
adakan mereka setelah sebelumnya mereka sama sekali tidak disebut.

Al-Bukhari meriwayatkan dari Muhammad bin Jubair bin Muth'im,
dari ayahnya, 1a berkata: “Aku pernah mendengar Nabi £ pernah membaca
surat ath-Thuur dalam shalat Maghrib, dan ketika sampai pada ayat ini:

3 e oA ° ,.,_,u ’/.Psﬂf ‘& l',’ vfz'l-’a,,ofq’. o s :I‘)n
V5 ohie ol L0850 Y oY el il o O el 4 ff st o o Vil ([ 3
T sy 0. a8 aa PF .
€ Oy araddl (3 ol &L
‘Apakab mereka diciptakan tanpa sesuatu pun, ataukah mereka yang menciptakan
(diri mereka sendiri)? Ataukah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu?
Sebenarnya mereka tidak meyakini (apa yang mereka katakan). Atankah di sisi

mereka ada perbendabaraan Rabb-mu, atan merekakabh yang berkuasas’ maka,
hampir saja hatiku terbang.”

Hadits tersebut dikeluarkan di dalam kitab ash-Shabihain melalui jalan
az-Zuhri. Dan Jubair bin Muth'im itu menjumpai Nabi £ setelah peristiwa
Badar pada saat penebusan tawanan perang. Pada saat itu, ia sebagai seorang
musyrik. Penyimakannya terhadap ayat dari surat ini yang mendorongnya
masuk Islam.

Setelah itu, Allah 3% berfirman, € &5, Y J o 90y el 22d 1,4 (3
“Atankah mereka telah menciptakan langit dan bumi itu? Sebenarnya mereka
tidak meyakini (apa yang mereka katakan).” Maksudnya, apakah mereka yang
telah menciptakan langit dan bumi? Yang demikian itu merupakan bentuk
penolakan terhadap mereka atas kemusyrikan yang telah mereka perbuat ter-
hadap Allah, sedang mereka mengetahui bahwa Dia adalah Pencipta satu-satunya,
yang tiada sekutu bagi-Nya, tetapi tidak adanya keyakinan merekalah yang
menjadikan mereka berbuat seperti itu. € 0 kel o3 ;f O e prer (-1}
“Atankab di sisi mereka ada perbendaharaan Rabb-mu, atau merekakah yang
berkuasas” Maksudnya, apakah mereka yang telah mengendalikan kekuasaan
dan (apakah) di tangan mereka berbagai kunci perbendaharaan?
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€ O 4 ial) - | ¥ "Ataukah mereka yang berkuasa?" Maksudnya, apakah mereka
yang akan menghisab semua makhluk? Tidaklah demikian adanya, tetapi Allah
& sajalah sebagai Penguasa, Pengendali, sekaligus berbuat apa saja yang Dia
kehendaki.

Dan firman Allah Ta'ala, € 4 0,2 ;Il r—éj (f§ "Atankah mereka
mempunyai tangga (ke langit) untuk mendengarkan pada tangga itu (hal-hal yang
gbazb)? Maksudnya, tangga menuju ke Mala-ul A'la.
¢ uu olklly « ga il s 3 “Maka, hendaklah orang yang mendengarkan di
antara mereka mendatanghkan suatu keterangan yang nyata.” Maksudnya, hendak-
lah orang yang mendengarkan mereka mendatangkan hujjah/dalil yang jelas
tentang kebenaran apa yang mereka adakan, baik dalam bentuk perbuatan
maupun ucapan. Dengan kata lain, mereka tidak akan mendapatkan jalan
menuju kepadanya. Mereka sama sekali tidak mempunyai bukti dan dalil.
Selanjutnya, Allah Ta'ala berfirman seraya mengingkari mereka atas apa yang
telah mereka nisbatkan kepada-Nya anak-anak perempuan dari para Malaikat
yang telah mereka anggap sebagai anak perempuan, dan pemilihan anak-anak
laki-laki untuk diri mereka sendir, di mana jika diberitahukan kepada salah
seorang di antara mereka, bahwa anaknya yang baru lahir adalah perempuan,
maka wajahnya akan merah padam sedang ia benar-benar murka. Demikianlah
mereka telah menjadikan para Malaikat itu sebagai anak perempuan Allah dan
mereka menyembahnya beserta Allah. Dia berfirman, € 0,4 (’._Q ) e & o
"Ataukah untuk Allah anak-anak perempuan dan untukmu anak-anak laki-lakis"
Firman-Nya itu meru)pakan kecaman keras sekaligus sebagai ancaman yang
sangat serius. § 1/~ vgles ? "Atankah kamu meminta upab kepada mereka,"
yakni, upah atas penyampaian risalah Allah olehmu kepada mereka. Dengan
kata lam, kamu sama sekali tidak meminta hal itu kepada mereka.

§ 0,z (e o vib P "Sehingga mereka dibebani dengan hutang?" Maksudnya,
sehmgga mereka benar-benar terbebani dan merasa kesusahan.

§ 0,50 —e L 2l (-W "Apakah ada pada sisi mereka pengetabuan tentang
yang ghaib lalu mereka menuliskannya?” Maksudnya, kenyataannya tidaklah
demikian, karena sesungguhnya tidak ada seorang pun dari penghuni langit
dan bumi yang mengetahm hal gha1b melainkan hanya Allah Ta'ala semata.
§ oA, oA 1S Ll IS 04 (-f? “Atankab mereka berhak melakukan tipu
daya? Maka orang-orang yang kafir itu, merekalah yang kena tipu daya.” Allah
Ta’ala berfirman, apakah dengan ucapan itu mengenai Rasul dan mengenai
agama, mereka bermaksud melakukan tipu daya terhadap Rasul dan para
Sahabatnya. Sesungguhnya akibat buruk dari itu akan kembali kepada diri
mereka sendiri, Dengan dermk1an, orang—oran% yang kafir itulah sebenarnya
yang tertipu. § & RV TR TS rg.i $ “Ataukah mereka mempunyai
ilab selain Allah. Mabasuci Allab dari apa yang mereka persekutukan.” Yang
demikian itu merupakan bentuk penolakan keras terhadap orang-orang musyrik
atas tindakan mereka menyembah berhala dan ilah-ilah bersama dengan Allah.
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Kemudian Allah mensucikan diri-Nya dari apa yang mereka katakan, ada-
adakan, dan mereka sekutukan, di mana Allah berfirman:
§5,5 ) ,.u W Am Ot ¥ "Mabasuci Allab dari apa yang mereka persekutukan.”
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Jika mereka melzbat sebagian dari langit gugur, mereka akan mengatakan:

"Ttu adalab awan yang bertindib-tindih." (QS. 52:44) Maka, biarkanlab
mereka hingga mereka menemui bari (yang dijanjikan kepada) mereka yang
pada hari itu mereka dibinasakan. (QS. 52:45) (Yaitu) hari ketika tidak
berguna bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka dan mereka tidak di-
tolong. (QS. 52:46) Dan sesunggubnya untuk orang-orang yang zhalim ada
adzab selain itn. Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetabui. (QS. 52:47)
Dan bersabarlab dalam menunggu ketetapan Rabb-mu, maka sesunggubnya
kamu berada dalam penglibatan Kami, (QS. 52:48) dan bertasbiblah kepada-
Nya pada beberapa saat di malam hari dan di waktu terbenam bintang-
bintang (di waktu fajar). (QS. 52:49)

\

Allah 3% berfirman seraya menceritakan tentang orang-orang musyrik
yang membangkang lag1 menolak hal-hal yang nyata:
§ sl [T 00 ULS V5 0y 3 "Jika mereka melibat sebagian dari langit gugur,”
menimpa mereka. Dengannya mereka diadzab karena mereka tidak mem-
percayai dan tidak meyakininya, bahkan mereka berkata: "Itu adalah awan
yang bertindih-tindih.” Yaksi, yang bertumpuk-tumpuk.

Allah Ta'ala berfirman, € \» e "Maka bmrkanlab mereka " maksud
nya, biarkan saja mereka, hai Muhammad. € 0 i) 43 s o ) e P
“Sebingga mereka menemui bari (yang dijanjikan kgpada) mereka yang pada
bari ity mereka dibinasakan.” Yaitu hari Kiamat. € <% ra.x.f ﬁ.; —= N d
"(Yaitu) hari ketika tidak berguna lagi bagi mereka sedikit pun tipu daya mereka.”
Maksudnya, tipu daya dan makar yang telah mereka lancarkan di dunia sama
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sekali tidak memberikan manfaat kepada mereka, dan tidak pula memberikan
keuntungan pada hari Kiamat kelak. € 0,22 ra\} y® "Dan mereka tidak di-
tolong."

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, € 245 &, Wi 1,405 £l 533 "Dan
sesunggubnya untuk orang-orang yang zhalim ada adzab selain itu. "Maksudnya,
sebelurn itu ketlka di dunia. Sebagalmana firman-Nya:

& O gpor s ﬁi,d JSY\ A d_,: L;:‘)H W e o (.Qfm.\j) $ "Dan sesunggubnya Kami
rasakan kepada mereka sebagian adzab yang dekat (di dunia) sebelum adzab yang
lebib besar (di akhirat), mudah-mudahan mereka kembali (ke jalan yang benaz)."

(QS. As-Sajdah: 21).

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € o, 255 ¥ (.._QJST Sy
"Tetapi kebanyakan mereka tidak mengetabui.” Maksudnya, Kami menyiksa
mereka di dunia dan di sana pula Kami menguji mereka dengan berbagai macam
musibah, supaya mereka kembali ke jalan yang benar, tetapi mereka tidak
memahami apa yang dikehendaki dari mereka itu, bahkan jika tampak kepada
mereka apa yang mereka alami, mereka justru kembali kepada hal yang lebih
buruk dari itu. Sebagaimana yang telah dijelaskan dalam beberapa hadits, di
antaranya:

s 2 ° - o s - 2 . - o o
O b (53 Y pad) JaoST Bl (b A (i 6 13) GEL O) )
’ ’ ’ ’ . 2 A oy // .
(( 08k} o Y
"Sesungguhnya jika orang munafik itu sakit dan kemudian disembuhkan,

maka perumpamaannya adalah seperti seekor unta yang tidak mengetahui
untuk apa ia ditkat dan untuk apa pulaia dilepas."

Dan firman Allah Ta'ala, € G50 886 &8, S33 2203 3 "Dan bersabarlab
dalam menunggu ketetapan Rabb-mu, maka sesunggubnya kamu berada dalam
penglibatan Kami." Maksudnya, bersabarlah atas gangguan mereka dan jangan-
lah engkau hiraukan mereka, karena sesungguhnya engkau berada dalam
pengawasan dan perlindungan Kami. Dan Allah akan melindungimu dan
perbuatan jahat manusia.

(
(
(
(
(
(
(
(
4
5
(

Flrman-Nya lebih lanjut, é ¢ Jw e 1, C“" ¥ "Dan bertasbiblab
dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdiri.” Adh-Dhahhak mengata-
kan: "Maksudnya, berangkat menunaikan shalat, yaitu membaca:

e - ‘/// - 4 s s s s /5!‘4
" A Ny 8l Sy Bl )0 Suls g pgll L T

“Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu, Mahasuci Nama-Mu
dan Mahatinggi kemuliaan-Mu, tiada Ilah yang berhak diibadahi selain Engkau.”

"HR. Abu Dawud dalam kitab al-Janaa-iz.
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Hal yang sama juga diriwayatkan dari ar-Rabi’ bin Anas dan ‘Abdur-
rahman bin Zaid bin Aslam serta yang lainnya. Dan diriwayatkan oleh Imam
Muslim dalam kitab Shabibnya dari ‘Umar, bahwasanya ia pernah mengucap-
kan hal tersebut pada permulaan awal shalat. Dan diriwayatkan pula oleh
Ahmad dan juga para penulis kitab Sunan dari Abu Sa'id serta yang lainnya,
dar1 Nab: #%, bahwasanya beliau pernah mengucapkan hal tersebut.

Mengenai firman Allah Ta'ala, é ¢ ,u e o, X j v3 “Dan ber-
tasbiblah dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun bem'm', ” Abul Jauza’
mengatakan: “Yakni, bangun (tidur) dari tempat tidurmu.” Hal itu pula yang
menjadi pilihan Ibnu Jarir. Pendapat tersebut juga diperkuat dengan apa yang
diriwayatkan oleh Imam Ahmad,’ dari Rasulullah #%, beliau bersabda: “Barang-

siapa terjaga dari tidur malam hari, kemudian ia mengucapkan

cjégwy&ﬁjm\d)du\ cdsbf»’ﬂo:f’jw’ﬂ\d\’ﬂ"

" wuv\o,s ‘yjdy‘yj;\m)w'ﬁww)ww&jwum

"Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah saja, tidak ada sekutu bagi-
Nya. Kepunyaan-Nya kerajaan dan pujian. Dan Dia Mahakuasa atas segala
sesuatu. Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, dan tidak ada Ilah yang berhak
diibadahi selain Allah. Allah Mahabesar. Tidak ada daya dan upaya melainkan
hanya milik Allah.'

Dan setelah itu membaca:

=
\

° L

ERCR 2Ry

"Ya Rabb-ku, ampunilah aku.’

Atau Rasulullah bersabda: ‘Kemudian berdo’a.- Maka akan dikabul-
kan baginya. Jika berkeinginan, hendaklah ia berwudhu', lalu mengerjakan
shalat, maka shalatnya akan diterima.'"

Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh Imam al-Bukhari dalam kitab
Shabibnya dan juga para penulis kitab as-Sunan.

Mengenai firman-Nya, §. S Ve 7y ¥ “Dan bertasbiblah
dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdm *Ibnu Abi Najih men-
ceritakan dari Mujahid, ia berkata: "Yaitu dari setiap duduknya Ats- Tsaun
menceritakan dari Abu Ishaq dari Abul Ahwash, € ¢ ;2 S OV j ?
"Dan bertasbiblah dengan memuji Rabb-mu ketika kamu bangun berdm
berkata: "Jika seseorang hendak bangun dari duduknya 1a mengucapkan

'"Mahasuci Engkau ya Allah, segala puji hanya m111k-Mu.' "

? Dengan sanadnya dari ‘Ubadah bin ash-Shamit & .
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Dan telah banyak hadits yang diriwayatkan dengan sanadnya melalui
beberapa jalan yang sebagian memperkuat sebagian lainnya. D1 antara hadits
tersebut adalah hadits Ibnu Juraij dari Suhail bin Abi Shalih, dari ayahnya,
dari Abu Hurairah &, dari Nabi 4%, di mana beliau bersabda: "Barangsiapa
duduk di suatu tempat yang di dalamnya banyak mengandung kegaduhan
(kesia-siaan), lalu sebelum ia berdiri dari tempat duduknya 1a mengucapkan

el oy hae e :ﬂ:d\ Yy f.\«.‘j/JM) ﬁ.u\ b
‘Mahasuci Engkau, ya Allah, segala puji hanya bagi-Mu. Aku bersaksi bahwa

tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Engkau, aku memohon ampunan
kepada-Mu dan bertaubat kepada-Mu.’

Melainkan Allah akan memberikan ampunan kepadanya selama 1a
berada di tempat tersebut."

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmizdi dengan lafazh
darinya. Juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i dalam al-Yaum wal Lailab dari
hadits Ibnu Juraij. At-Tirmidzi mengatakan: "Hadits tersebut derajatnya hasan
shahih." Juga diriwayatkan oleh al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak, dan ia
mengatakan bahwa sanad hadits tersebut atas syarat Muslim, namun al-Bukhari
mengatakan bahwa hadits tersebut mempunyai cacat. Saya (Ibnu Katsir) kata-
kan: “Hadits tersebut dikatakan cacat oleh Imam Ahmad, al-Bukhari, Muslim,
Abu Hatim, Abu Zur'ah, ad-Daraquthni, dan lain-lain.” Dan mereka menisbat-

‘kan wabm kepada Ibnu Juraij, bahwa Abu Dawud telah meriwayatkan hal
yang sama dalam kitab Sunannya melalui jalan selain Ibnu Juraij yang sampai
kepada Abu Hurairah & , dari Nabi #. Dan juga diriwayatkan oleh Abu
Dawud dengan lafazh miliknya, an-Nasa-i, al-Hakim dalam kitab al-Mustadrak,
melalu jalan al-Hajjaj bin Dinar, dari Hasyim, dari Abul ‘Aliyah, dari Abu
Barzah al-Aslami, 1a berkata: “Rasulullah #£ telah bersabda pada akhir umur-
nya, jika hendak berdiri dari majelis (ucapkanlah):

« J.J\ oy daad \y\u\ybh@;\ JM)(,.G.U\ S ))

‘Mahasuci Engkau, ya Allah, dan dengan segala puji-Mu. Aku bersaksi bahwa
tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Engkau. Aku memohon ampun
kepada-Mu serta bertaubat kepada-Mu.’

Kemudian, ada seseorang yang berkata: “Ya Rasulullah, sesungguhnya
engkau telah mengucapkan sesuatu yang tidak pernah engkau ucapkan sebelum-
nya.” Beliau menjawab: (Ucapan itu) sebagai kaffarat (penebus) atas apa yang
telah terjadi di dalam majelis.”

Dan firman Allah Ta'ala, € . S L5 3 “Dan pada waktu terbenam
bintang-bintang.” Uraian masalah ini telah disebutkan dalam hadits Ibnu ‘Abbas,
yakni dua rakaat sebelum shalat Shubuh, karena kedua rakaat tersebut disyan’at-
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kan pada saat bintang-bintang terbenam, yaitu ketika bintang-bintang itu
menghilang. Dan dalam kitab ash-Shabibain telah ditegaskan dari ‘Aisyah s ,
ia berkata: “Rasulullah # tidaklah memelihara suatu amalan yang sunnah me-
lebihi shalat dua rakaat sebelum shalat Shubuh.” Dan menurut lafazh Muslim:

voy T by o mes, e Wb o
(-G g B (o 3 ) 5, )
"Dua rakaat (sebelum) shalat Shubuh lebih baik daripada dunia dan seisinya.”
Walillaabil Hamdu wal Minnab.
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( Bintang )

Surat Makkiyyah
Surat ke-53 : 62 ayat
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari ‘Abdullah, ia berkata: “Surat yang
pertama kali diturunkan yang di dalamnya terdapat as-Sajdah® adalah surat
an-Najm. Maka Nabi # bersujud, lalu orang-orang yang berada di belakang
beliau pun ikut bersujud, kecuali satu orang yang aku lihat mengambil se-
genggam tanah dan bersujud di atasnya, dan setelah itu aku lihat ia terbunuh
dengan sebab kekafirannya, yaitu Umayyah bin Khalaf.” Dan telah diriwayat-
kan oleh Imam Muslim dan Abu Dawud serta an-Nasa-i, melalui beberapa
jalan dari Abu Ishaq. Mengenai ungkapannya (‘Abdullah) dalam al-Mumtani’,
bahwa ia adalah Umayyah bin Khalaf, maka dalam riwayat ini terdapat musykil
(persoalan), karena ada juga riwayat yang diperoleh selain dari jalan ini me-

nyebutkan bahwa ia adalah ‘Utbah bin Rabi'ah.
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Demi bintang ketika terbenam, (QS. 53:1) kawanmu (Mubammad) tidak
sesat dan tidak keliru, (QS. 53:2) dan tiadalab yang diucapkannya itu (al-
Qur-an) menurut kemauan bawa nafsunya. (QS. 53:3) Ucapannya itu tidak
lain banyalab wabyu yang diwabyukan (kepadanya). (QS. 53:4)

)

Asy-Sya'bi dan juga ulama lainnya mengatakan: “A/-Khaaliq (Allah) itu
dapat bersumpah dengan makhluk ciptaan-Nya yang Dia kehendaki. Sedang-
kan makhluk-Nya tidak boleh bersumpah kecuali dengan menyebut nama
sang Pencipta (Allah) saja.” Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim.

"Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai makna firman-Nya:

€ s5p 13 r—x-ﬂ s % “Demi bintang ketika terbenam,” di mana Ibnu Abi Najih
menceritakan dari Mujahid: “Yang dimaksud dengan an-najm adalah bintang
tyjuh (tsurayya) yang hilang/jatuh bersamaan dengan terbitnya fajar.” Demikian
yang diriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas dan Sufyan ats-Tsauri serta menjadi pilihan
Ibnu Jarir. Mengenai firman-Nya, € 73 13| ¢—>=J‘ 3% “Demi bmtang ketika ter-
benam, " adh-Dhahhak mengatakan: "Yakni, ketika melempar syaitan-syaitan
dengannya."” Dan pendapat ini mempunyai beberapa sudut pandang.

Dan firman Allah Ta'ala, € &5 L%, r,i.’»l«,a :}«’b % "Kawanmu tidak
sesat dan tidak pula kelirn," inilah yang menjadi tujuan sumpah Allah Ta'ala,
yaitu kesaksian dari-Nya atas Rasul-Nya, Muhammad %, bahwa beliau adalah
seorang yang lurus, mengikuti kebenaran dan bukan seorang yang sesat. Yang
dimaksud sesat di sini adalah orang bodoh yang berjalan tanpa petunjuk dan
ilmu pengetahuan. Sedangkan yang dimaksud dengan al-ghawi adalah orang
yang mengetahui kebenaran tetapi menyimpang darinya kepada selainnya
dengan sengaja. Maka Allah Ta'ala mensucikan Rasul dan syari'at-Nya dari
keserupaan dengan orang-orang sesat seperti pemeluk-pemeluk Nasrani dan
orang-orang Yahudi. Keserupaan itu dalam hal pemilikan ilmu tentang sesuatu,
lalu menyembunyikannya serta mengerjakan hal yang bertolak belakang dengan
apa yang diketahuinya tersebut. Sedang Rasulullah £ dan syari'at yang dibawa
dari Allah berada di puncak istiqgamah, keselmbangan, dan kelurusan. Oleh
karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € ;%) o® 5kt Uoy ¥ “Dan tiadalab yang
dincapkannya itu (al-Qur-an) menurut kematan hawa nafsunya.” Maksudnya,
beliau t1dak mengucapkan sesuatu yang bersumber dari hawa nafsu.
€ p - SRS "Ucapannya itu tiada lain hanyalah wabyu yang diwabyu-
kan (kepadanya). " Artinya, beliau hanya mengatakan apa yang telah diperintah-
kan kepada beliau dan menyampaikannya kepada ummat manusia secara
sempurna tanpa melakukan penambahan dan pengurangan.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Umar «@s, ia ber-
kata: "Aku senantiasa menulis setiap apa yang aku dengar dari Rasulullah
dengan maksud memeliharanya, lalu dilarang oleh kaum Quraisy. Mereka
berkata: 'Sesungguhnya engkau menulis segala sesuatu yang engkau dengar
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W W LW gV gV gV gV Y gV gV gV gV gV g W W W W W N0 MDA WA W N0

568 Tafsir lbnu Kz



ﬁ %ﬁ(}: 53 ANNAM )

dari Rasulullah #, padahal ia hanya manusia biasa yang bisa (saja) berbicara
dalam keadaan marah.' Maka aku pun berhenti menulis, selanjutnya aku cerita-
kan hal tersebut kepada Rasulullah #, maka beliau bersabda:

(O N G g o o gl LB
“Tulislah, demi Rabb yang jiwaku berada di tangan-Nya, tidak ada yang keluar
dari diriku melainkan kebenaran.” (HR. Abu Dawud).

Al-Hafizh Abu Bakar al-Bazzar meriwayatkan dari Abu Hurairah s,
dari Nabi #, beliau bersabda:

(( 4 ELaY ol 4 i wie 5 S ASEBT G )

"Apa yang telah aku kabarkan kepada kalian bahwasanya ia berasal dari sist
Allah, maka itulah yang tidak ada keraguan lagi di dalamnya.”

Kemudian ia mengemukakan: "Kami tidak meriwayatkan kecuali
dengan sanad ini.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah, dari Rasulullah 3,
beliau telah bersabda:

@R PLED
"Aku tidak berkata kecuali kebenaran."

Sebagian Sahabat beliau berkata: "Sesungguhnya engkau bergurau
dengan kami ya Rasulullah." Beliau menjawab:

] @

(&Y I
"Sesungguhnya aku tidak berkata kecuali kebenaran.”

i
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Dan firman Allah Ta'ala, € 556 $ “Dan yang menampakkan diri
dengan rupa yang asli,” yakni Jibril 2. Demikian yang d1kemuka.kan oleh
al-Hasan, Mujahid, Qatadah, ar-Rabi’ bin Anas. ¢ 1=Vl dséyb DAy P “Sedang
ia berada di ufuk yang tinggi.” Yakni, Jibril bertempat di ufuk yang tinggi.
Demikian yang dikatakan oleh Tkrimah dan beberapa ulama lainnya. Tkrimah
mengemukakan: “Ufuk yang tinggi adalah (tempat) yang darinya Shubuh
datang.” Penglihatan Rasulullah #£ terhadap Jibril itu tidak terjadi pada malam
Isra’, tetapi sebelumnya, ketika itu beliau tengah berada di muka bumi, lalu
Jibril 2% turun dan mendekati beliau sampai benar-benar dekat. Pada waktu
ity, Jibril dalam wujud yang telah diciptakan Allah, di mana ia mempunyai
enam ratus sayap. Setelah itu beliau melihatnya lagi di Sidratul Muntaha, yaitu
pada malam Isra’. Penglihatan tersebut adalah pemandangan pertama pada
awal-awal masa pengutusan setelah beliau didatang; Jibril 2%2¢ pada kali per-
tama, dan kepadanya diwahyukan beberapa ayat permulaan surat Igra’ (al-
‘Alaq). Setelah itu wahyu pun terputus dalam beberapa masa, yang pada masa
itu pula Rasulullah # pergi berkali-kali ke puncak gunung hendak menjatuh-
kan diri. Setiap kali beliau berniat seperti itu, Jibril 2% pun memanggilnya
dari udara: "Hai Muhammad, engkau benar-benar utusan Allah, dan aku
adalah Jibril." Maka jiwa beliau menjadi tenang dan pandangan mata beliau
pun menjadi sejuk. Kemudian, setiap kali kejadian itu berlangsung lama, beliau
mengulangi perbuatannya itu sehingga Jibril menampakkan diri kepada beliau
yang ketika itu beliau berada di daerah Abthah dalam wujud aslinya yang
telah diciptakan Allah. Ja mempunyai enam ratus sayap, yang besar masing-
masing sayapnya mampu menutupi ufuk. Lalu ia mendekati Nabi dan me-
wahyukan kepada beliau dari Allah 3 tentang apa yang Dia perintahkan.
Pada saat itu, Rasulullah # mengetahui keagungan Malaikat yang telah datang
kepadanya dengan membawa risalah, juga mengetahui kebesaran kekuasaannya
serta ketinggian kedudukannya di sisi Penciptanya yang telah mengutusnya
kepada beliau. Wallaabu a’lam.

Imam Ahmad meriwayatkan dan ‘Abdullah, bahwasanya ia pernah
berkata, Rasulullah % pernah melihat Jibril dalam wujud aslinya yang ia mem-
punyai enam ratus sayap, yang setiap sayapnya telah menutupi ufuk. Dari
sayapnya itu berguguran batu permata, mutiara, dan batu mulia, yang Allah
benar-benar mengetahuinya.

Demikianlah hadits yang diriwayatkan sendiri oleh Ahmad. Dan Ibnu
‘Asakir juga meriwayatkan dalam terjemahan ‘Utbah bin Abi Lahab melalui
jalan Muhammad dari Hanad bin al-Aswad, ia berkata: “Abu Lahab dan putera-
nya, ‘Utbah, pernah bersiap-siap berangkat ke Syam, maka aku pun bersiap-
siap berangkat bersama keduanya. Lalu puteranya, ‘Utbah, berkata: ‘Demi
Allah, aku pasti akan pergi menemui Muhammad dan menyakitinya ber-
kenaan dengan Rabb-nya #.’ Lalu ia berangkat sehingga menemui Nabi 3%
seraya berkata: ‘Hai Muhammad,” ia kufur terhadap Malaikat yang mendekat,

/3ﬁ.ﬁﬁ.ﬁﬁﬁ.ﬁ.ﬁ_ﬁ_ﬁﬁﬁﬁ.ﬁﬁﬁ/\N.\?\.NN\\N\\?\N\,\N&KKS
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lalu bertambah dekat lagi. Maka jadilah ia dekat (kepada Muhammad sejarak)
dua ujung busur panah atau lebih dekat lagi. Maka Nabi £ berucap: Ya Allah,
kuasakanlah atasnya seekor anjing dar1 anjing-anjing-Mu.” Kemudian ia ber-
paling dan kembali lagi kepada ayahnya, lalu ayahnya bertanya: ‘Wahai anak-
ku, apa yang telah engkau katakan kepadanya?’ Lalu ia menceritakan apa yang
terjadi. Maka ayahnya berkata: ‘Apa yang telah diucapkan dari lisannya?’
Anaknya berkata: ‘Ia mengucapkan: ‘Ya Allah, kuasakanlah atasnya seekor
anjing dari anjing-anjing-Mu.” Maka sang ayah berkata: “Wahai puteraku,
demi Allah, aku tidak dapat menahan do’anya atas dirimu.” Kemudian kami
terus berjalan sampai kami singgah di suatu tempat, lalu kami singgah di tempat
ibadah seorang rahib. Maka rahib itu berkata: “Wahai bangsa Arab sekalian,
di mana pun tempat kalian singgah, maka akan berkeliaran di dalamnya singa,
sebagaimana berkeliarannya kambing.’ Lalu Abu Lahab berkata kepada kami:
‘Sesungguhnya kalian telah mengetahui usiaku yang sudah lanjut, dan se-
sungguhnya orang ini (Muhammad) telah mendo’akan keburukan kepada
puteraku. Demi Allah, aku tidak dapat mencegah do’anya atas puteraku ini.
Oleh karena itu, kumpulkan bekal makanan kalian ke tempat ini dan hampar-
kan hamparan untuk puteraku di atasnya. Kemudian hamparkanlah hamparan
di sekitar makanan tersebut.” Maka kami pun melakukannya Tiba-tiba ada
seekor singa, lalu mencium wajah-wajah kami. Ketika singa itu tidak mendapat-
kan apa yang diinginkannya, ia pun menyingkir dan melompat dengan sekali
lompat, tiba-tiba ia sudah berada di atas makanan dan kemudian mencium
wajahnya (putera Abu Lahab) dan kemudian menerkamnya dengan sekali
terkaman sehingga kepalanya pun tercabik-cabik. Kemudian Abu Lahab ber-
kata: ‘Aku sudah tahu bahwa ia tidak akan lepas dari do’a Muhammad.”

Firman Allah Ta'ala, € 5 f 5275 06 588 3 “Maka jadilah ia dekat
(kepada Mubammad sejarak) dua ujung busur panab atan lebib dekat lagi.” Maksud-
nya, Jibril mendekati Muhammad setelah ia turun ke bumi sehingga antara
dirinya dengan Muhammad % sejarak dua busur panah, yakni seukuran dengan
keduanya jika dipanjangkan. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid dan
Qatadah. Adaj juga yang mengatakan bahwa yang dnnaksud adalah jarak antara
tali busur sampai pada badan busur. Firman-Nya, € > f  “Atau lebib dekat,”
telah dijelaskan sebelumnya bahwa shighab (bentuk kalimat) ini digunakan
dalam bahasa untuk menetapkan objek yang diberitakan serta menafikan yang
lebih. dan iru, Sebagmma.na firman Allah T2’ ala
§5 R T (e o O (..Q,ls W] § "Kemudian setelab itu, bati
kalian menjadi keras seperti batn, babkan lebib kems lagi." (QS. Al-Bagarah: 74).
Maksudnya, tidaklah hati itu lebih lunak dari batu, bahkan ia seperti batu
atau lebih keras lagi. Yang demikian itu merupakan realisasi objek berita,
tidak ada keraguan dan kebunbangan Sesungguhn a hal ini dilarang disini.
Demikian juga dengan ayat ini, € u» W oi's s 05 P "Maka jadilah ia dekat
(kepada Mubammad sejarak) dua ujung busur panab atau lebib dekat lagi.”
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Apa yang kami katakan ini -bahwa yang telah mendekar sehingga jarak
antara dirinya dengan Muhammad £ hanya dua anak panah atau lebih dekat
lagi- adalah Jibril 282, Dan itu pula yang menjadi pendapat Ummul Mukminin
‘Aisyah, Ibnu Mas'ud, Abu Dzarr, dan Abu Hurairah 4.

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shabibnya, dari Ibnu ‘Abbas,
bahwa ia pernah berkata: "Muhammad pernah melihat Rabb-nya dengan
mata hatinya sebanyak dua kali." Kemudian Ibnu ‘Abbas memasukkan ayat
ini sebagai salah satu dari dua penglihatan ini.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari asy-Syaibani, 1a berkata: “Aku
pemah bertanya kepada Zara lentang firman Allah Ta'ala:
§ ) Code J oyl 5 S 20 6 0S8 3 Maka jadilab ia dekat (kepada
Mubammad sejarak) dua ujung busur panab atau lebib dekat lagi. Lalu ia me-
nyampaikan kepada hamba-Nya (Mubammad) apa yang telab Allah wabyunkan,’
ia berkata: “'Abdullah memberitahu kami bahwa Muhammad £ pernah
melihat Jibril 3 yang mempunyai enam ratus sayap.™

Berdasarkan apa yang telah kami sebutkan, maka firman Allah:
§ o Coke 3 26 "Lalu ia menyampaikan kepada hamba-Nya (Mubammad)
apa yang selab Allah wabyukan,” maknanya, Jibril mewahyukan kepada hamba
Allah -Muhammad #%- apa yang seharusnya ia sampaikan, maka Allah mem-
berikan wahyu kepada hamba-Nya -Muhammad 2&- melalui Jibril ER.
Kedua makna tersebut shahih.

Telah dlsebutkan dari Sa'id bin Jubair mengenai firman Allah Ta'ala,
§ oy Tesz B 26y Laluia menyampazkan kepada hamba-Nya (Mubammad)
apa yang “telab Allah fwabyulean ia berkata: “Maka Allah 38 mewahyukan
kepadanya, € s\ Ui i o5l 3 Bukankab Dia mendapatimu sebagai seorang
yatim, lalu Dia melmdungzmu? (QS. Adh-Dhuhaa: 6). € 4753 25 &)y 3 Dan
Kami tinggikan bagimu sebutan (nama)mu.’ (QS. Asy-Syarh: 4).”

Selainnya berkata: "Allah mewahyukan kepada beliau bahwa Surga
itu diharamkan bagi para Nabi sehingga engkau memasukinya dan juga bagi
semua ummat sehingga ummatmu memasukinya.”

Dan firman-Nya, € 77 G Je & ;;Llf;f R ;‘}3\ N "Hatinya
tidak mendustakan apa yang telab dilihatnya. Maka, apakab kamu (kaum musy-
rikin Makkah) bendak membantabnya tentang apa yang telab dilibatnyas"

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, € shy G 5 ;J\ uAf G
"Hatinya tidak mendustakan apa yang telab dilibatnya.” € s e 0d, )
“Dan sesunggubnya Mubammad telah melihat Jibril itu (dalam rupanya yang asli)
pada waktu yang lain.” la mengatakan: “Beliau melihatnya dengan mata hati-
nya dua kali."
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Imam at-Tirmidzi meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, 1a menceritakan:
“Muhammad pernah melihat Rabb nya, " Aku bertanya: “Bukankah Allah
telah berfirman, € )Lmiﬂ 8,0 5, )Lm\ﬂ S 8NP "Dia tidak dapat dicapai oleb
penglibatan mata, sedang Dia dapat melihat segala penglibatan itu.” (QS. Al-
An’aam: 103). Ia mengatakan: "Celaka engkau. Yang demikian itu jika Dia
menampakkan diri dengan cahaya-Nya yang merupakan cahaya-Nya. Dan
beliau telah melihat Rabb-nya sebanyak dua kali." Lebih lanjut at-Tirmidzi
mengatakan: "Hadits tersebut hasan gharib."

Imam an-Nasa-1 meriwayatkan, Ishaq bin Ibrahim memberitahu kami
dari Ibnu ‘Abbas s#s, ia berkata: "Apakah kalian heran dengan gelar al-kbullah
(kekasih) yang diberikan kepada Ibrahim dan al-kalam (pembicaraan langsung)
yang diberikan kepada Musa dan ar-74"yab (penglihatan kepada-Nya) yang
diberikan kepada Muhammad 3&."

Dan dalam kitab Shahib Muslim diriwayatkan dari Abu Dzarr, ia ber-
kata: “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #: ‘Apakah engkau pernah
melihat Rabb-mu?’ Beliau menjawab:

Aoz

(o5 33
‘(Dalam bentuk) cahaya, sesungguhnya aku telah melihat-Nya.”

Dan dalam riwayat lain disebutkan:

P

(¥ &)
" Aku pernah melihat cahaya."

Sedangkan hadits yang diriwayatkan Imam Ahmad dari Ibnu ‘Abbas
w3, 1a berkata: “Rasulullah £ bersabda:

-3 JE))
‘Aku telah melihat Rabb 3.

Hadits tersebut sanadnya atas syarat shahih, tetapi ia merupakan ring-
kasan dari hadits al-manam, seperti yang diriwayatkan oleh Imam Ahmad.

_Dan firman Allah Ta'ala: L
£ 632\;5‘ i Ui L a8l 8 e sz—>-f Uf ols, 234 3 "Dan sesunggubnya
Mubammad telab melibat Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktu yang
lain. Yaitu di Sidratul Muntaba. Di dekatnya ada Surga tempat tinggal." Dan
itulah kali yang kedua, di mana Rasulullah £ melihat Jibril dalam bentuknya
yang asli seperti yang diciptakan Allah Ta'ala, dan itu terjadi pada malam Isra'.
Dan kami telah menyebutkan beberapa hadits berkenaan dengan masalah Isra’
ini dengan jalan dan lafazhnya masing-masing di awal surat al-Israa’ sehingga
tidak perlu diulangi lagi di sini. Dan telah dikemukakan juga bahwa Ibnu
‘Abbas «#s menegaskan ru-yah pada Isra' dan memperkuatnya dengan ayat

P Va2V VP AP LD AV LV LY LV LV 4 O O O N \0p, Nop, Nop, N0 SO S0

574 Tafsir Ibnu Ka



m %:{y: 53. AN NAJM m

ini, lalu diikuti oleh sekelompok ulama Salaf dan Khalaf, namun ditentang
juga oleh beberapa kelompok Sahabat, Tabi'in, dan lain-lain.

Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Masruq, ia berkata: “Aku pernah
berada di sisi ‘Aisyah, lalu kutanyakan: ‘Bukankah Allah telah berfirman,
€ oui (_,sf\lb o1, 2, % 'Dan sesunggubnya Mubammad itu melihat Jibril di ufuk
yang terang, é 5l 592555, 3 'Dan sesunggubnya Mubammad telab melibat
Jibril itu (dalam rupanya yang asli) pada waktn yang lain?™ Maka ‘Aisyah men-
jawab: ‘Aku adalah orang pertama dari ummat ini yang menanyakan hal itu

kepada Rasulullah %, maka beliau menjawab:
((-Jipz D36 y)
‘Sesungguhnya adalah Jibnl.””

Dan Rasulullah #& tidak pernah melihat Jibril dalam bentuk aslinya
kecuali hanya dua kali saja. Beliau melihatnya turun dari langit ke bumi. Bentuk
ciptaannya yang besar telah menutupi ruang antara langit dan bumi.

Hadits ini diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim di dalam kitab
Shabib keduanya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Syuqagq, ia berkata:
“Aku pernah berkata kepada Abu Dzarr: ‘Seandainya aku melihat Rasulullah,
niscaya aku akan bertanya kepadanya.’ Ia bertanya: ‘Apa yang akan engkau
tanyakan kepada beliau?’ Ia menjawab: ‘Aku akan menanyakan kepada beliau,
apakah beliau pernah melihat Rabb-nya 3.’ Lalu ia (Abu Dzarr) berkata:
‘Sesungguhnya aku telah menanyakan hal itu kepada beliau, dan beliau men-
jawab: 'Aku sudah pernah melihat- Nya, (dalam wujud) cahaya, maka sungguh
aku melihat-Nya.”

Demikianlah yang ada dalam riwayat Imam Ahmad. Dan Imam Muslim
telah meriwayatkannya melalui dua jalan dan dua lafazh. Ia meriwayatkan
dari Abu Dzarr, ia berkata: “Aku pernah bertanya kepada Rasulullah #:
‘Apakah engkau pernah melihat Rabb-mu?’ Beliau menjawab: ‘(Dalam wujud)
cahaya, sesungguhnya aku telah melihat-Nya.””

Dan 1a juga meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Syaqiq, ia berkata:
“Aku pernah katakan kepada Abu Dzarr: ‘Seandainya aku sempat melihat
Rasulullah #&, niscaya aku akan bertanya kepada beliau.” Maka Abu Dzarr
bertanya: ‘Tentang masalah apa yang akan engkau tanyakan?’ Ia menjawab:
‘Aku akan menanyakan: 'Apakah engkau telah melihat Rabb-mu?' Abu Dzarr
berkata: ‘Aku telah tanyakan hal itu kepada beliau, maka beliau menjawab:
'Aku telah melihat cahaya.'”” Dalam meng ‘ilalnya, al-Khallal telah menyebut-
kan bahwa Imam Ahmad pernah ditanya tentang hadits ini, maka ia menjawab:
"Aku telah mengingkarinya dan aku tidak mengetahui sisinya."
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Firman Allah Ta'ala, € 33 G 3300 58 3 3 Mubammad melihat
Jibril) ketika Sidratul Muntaba diliputi oleb sesuatu yang meliputinya.” Telah
diuraikan di dalam hadits-hadits tentang Isra’, bahwa Sidratul Muntaha itu
diliputi oleh para Malaikat seperti burung-burung gagak, dan diliputi pula
oleh cahaya Rabb serta aneka warna yang aku sendiri tidak tahu apakah itu?”
Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Abdullah bin Mas’ud, ia berkata: “Ketika
Rasulullah & diisra’kan hingga sampai ke Sidratul Muntaha -yaitu langit
ketujuh-, di sanalah batas akhir sesuatu yang dinaikkan dari bumi, kemudian
diambil sesuatu dari sana. Di sanalah batas akhir sesuatu yang turun dari tempat
yang ada di atas Sidratul Muntaha, kemudian diambillah sesuatu itu dari sana.”

& 53 G 2 3 b "Ketika Sidratul Muntaba diliputi oleb sesuatu
yang meliputinya.” Ibnu Mas“ud meriwayatkan bahwa ia berupa permadani
dari emas. Lebih lanjut ia berkata: "Telah diberikan kepada Rasulullah $ tiga
hal; shalat lima waktu, beberapa ayat terakhir surat al-Baqarah, dan ampunan
bagi seseorang di antara ummatnya yang tidak mempersekutukan Allah dengan

selain-Nya atas perbuatan-perbuatan yang dilakukan tanpa berfikir terlebih
dahulu."

Hadits ini hanya diriwayatkan oleh Muslim sendiri.

Firman Allah Ta'ala, § Sb U ;s $ 363 "Penglibatannya (Mu}mmmad)
tidak berpaling dari yang dilihatnya itu dan tidak pula melampauinya.” Ibnu
‘Abbas «#s mengatakan: "Pandangan beliau tidak melihat ke kanan dan ke
kir." € &b U2y ¥ "Dan tidak pula melampaninya.” Maksudnya, ia tidak me-
lampaui batas yang telah diperintahkan kepada beliau. Ini merupakan sifat
agung dari ketepatan hati dan ketaatan beliau, karena beliau tidak berbuat
kecuali apa yang telah Allah perintahkan kepadanya dan tidak pula meminta
lebih dari apa yang telah Allah perintahkan. Sungguh indah ungkapan salah

seorang penya’ir:
A e s Pae, F o cEe a7 TR e F
B 6T, W Loy sl y oy igumd Ly s sli)t & (o

Ia melihat Surga Ma-wa

dan segala yang ada di atasnya.

Seandainya orang lain yang melihat apa yang pernah dilihatnya,
niscaya ia tinggi hati.

Firman Allah Ta'ala, € ;50 &) oLk Le o, 25 3 “Sesunggubnya ia
telab melibat sebagian tanda- mnda kekuasaan Rabb-nya yang paling besar.”
Sebagaimana firman-Nya: € UL » £,3 3 “Untuk Kami perlibatkan kepadanya
sebagian dari ayat-ayat Kami.” (QS. Al-Israa’: 1). Yakni, tanda-tanda yang
menunjukkan pada kekuasaan dan keagungan Kami.

Kedua ayat tersebut dijadikan dalil oleh Ahlus Sunnah yang berpendapat
bahwa r4-yah (melihatnya Nabi kepada Rabb) pada malam itu tidaklah terjadi.
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Karena Allah Ta'ala telah berfirman, € Ls}ﬁ‘ & el e &l 95 P "Sesunggub-
nya ia telab melibat sebagian tanda-tanda kekuasaan Rabb-nya yang paling besar.”
Seandainya Nabi melihat Rabb-nya, niscaya hal itu akan diberitahukan kepada
ummat manusia, dan pastilah hal itu akan diperbincangkan banyak orang.
Penegasan mengenai hal itu telah diuraikan sebelumnya dalam surat al-Israa'.
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Maka apakab patut kamu (hai orang-orang musyrik) menganggap al-Lata
dan al-Uzza, (QS. 53:19) dan Manat yang ketiga, yang paling terkemudian
(sebagai anak perempuan Allah)? (QS. 53:20) Apakab (patut) untuk kamu
(anak) laki-laki dan untuk Allab (anak) perempuan? (QS. 53:21) Yang
demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak adil. (QS. 53:22) Itu
tidak lain hanyalah nama-nama yang kamu dan bapak-bapakmu meng-
ada-adakannya; Allab tidak menurunkan suatu keterangan pun untuk
(menyembah)nya. Mereka tidak lain hanyalah mengikuti sangkaan-sangkaan
dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka, dan sesunggubnya telah
datang petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka. (QS. 53:23) Atau apa-
kabh manusia akan mendapatkan segala yang dicita-citakannyas (QS. 53:24)
(Tidak), maka banya bagi Allah kebidupan akhirat dan kebidupan dunia.
(QS. 53:25) Dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafa'at mereka
sedikit pun tidak berguna kecuali sesudab Allab mengizinkan bagi orang
yang dikebendaki dan diridbhai(-Nya). (QS. 53:26)
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Allah 3£ berfirman seraya mencela orang-orang musyrik atas penyem-
bahan mereka terhadap berhala-berhala dan sekutu-sekutu serta patung-patung,
juga tindakan mereka membuatkan rumah untuk sembahan-sembahan mereka
itu sebagai tandingan bag1 Ka'bah yang telah dibangun oleh kekasih Allah,

Tbrahim 3828, € <50 204 $ "Maka apakab patut kamu (bai orang-orang musyrik)
menganggap al-Laras" Al-Lata adalah batu putih besar yang diukir, difasilitasi
dengan rumabh, tirai, para penjaga, dikelilingi oleh halaman, dan sangat di-
agungkan di kalangan penduduk Tha-if, mereka adalah Bani Tsaqif dan para
pengikutnya. Mereka membanggakan diri dengan al-Lata atas orang lain dari
bangsa Arab setelah Quraisy. Ibnu Jarir mengatakan: "Mereka telah mengambil
nama al-Lata itu dari Nama Allah seraya mengatakan: 'Al-Lata,’ yang mereka
maksudkan adalah pasangan perempuan dari Allah. Mahatinggi Allah dari
apa yang mereka katakan itu setinggi-tingginya."

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s mengenai firman-
Nya, € A, B <M\ P "Al-Lata dan al-Uzza, " ia mengatakan "Al-Lata adalah
seorang laki-laki yang menumbuk tepung bagi para jama’ah haji."

Ibnu Jarir mengungkapkan bahwa demikian halnya dengan al-Uzza
yang berasal dari kata al-‘Aziiz, yaitu sebuah pohon yang dinaungi bangunan
dan tirai dani daerah Nikhlah yang terletak antara Makkah dan Tha-if, di mana
orang-orang Quraisy sangat mengagungkannya. Sebagaimana yang dikatakan
oleh Abu Sufyan pada saat terjadi perang Uhud: "Kami mempunyai al-‘Uzza
sedang kalian tidak."

Kemudian Rasulullah % bersabda:
ol for l g N, eted
(-3 I3 35 Y 1 21 )
"Katakanlah: 'Allah adalah Pelindung kami dan tidak ada pelindung bagi

P AV AV &V &V &V &V &V &V &V &V &Y &V &Y &V &V &V &V i

kalian."™

Diriwayatkan oleh al-Bukhari dari Abu Hurairah &, ia berkata:
“Rasulullah #& bersabda:
‘J\_; :;6) 4413\ ’ﬂ\ AJ\ ’ﬂ JJL-U L‘SJ,J\) u‘)M\j d.n.lrﬁ J\Eﬁ ZJJ/r :!‘,'))

(( -Gaaids cJJ.g\.e\ JW 4lal

"Barangsiapa bersumpah, lalu dalam sumpahnya ity ia mengatakan: ‘Demi
Lata dan 'Uzza', maka hendaklah ia mengucapkan: SN (tidak ada Ilah
yang berhak dubadalu selain Allah).' Dan barangsiapa berkata kepada teman-
nya: 'Kemarilah, mari kita bermain undian,' maka hendaklah ia bersedekah."

Hadits tersebut diarahkan kepada orang yang lidahnya terlanjur meng-
ucapkan sumpah tersebut, sebagaimana lidah-lidah mereka sudah terbiasa

O ¥a Ca O O Ca Wa K Ca a O O X O O X O X W WV g
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mengucapkannya pada masa Jahiliyyah. Sebagaimana yang diriwayatkan oleh
an-Nasa-, Yunus memberitahu kami dani ayahnya, Mush'ab bin Sa'ad bin Abi
Waqqash memberitahuku dari ayahnya, ia berkata: “Aku pernah bersumpah
dengan al-Lata dan al-'Uzza,” lalu para Sahabatku berkata: "Sungguh buruk
apa yang engkau katakan itu. Engkau telah mengatakan sesuatu yang me-
nyimpang." Kemudian aku mendatangi Rasulullah £, lalu kucenitakan hal
tersebut kepada beliau, maka beliau bersabda:

.2 1 27 se. 5 87 2083 87 s e o pPee A 2 N 02
I i R S VEAI R PROTWI R I RO T I XESR AR R R L))
(55 Y 53 i 0 (e diy 5y U6 Sl 1 iy i
“Ucapkanlah: ‘Tidak ada Ilah yang berhak diibadahi selain Allah semata, tiada
sekutu bagi-Nya, hanya milik-Nya kerajaan dan pujian, dan Dia Mahakuasa
atas segala sesuatu.’ ‘

Kemudian meludahlah tiga kali ke sebelah kirimu dan berlindunglah
kepada Allah dari syaitan yang terkutuk, dan kemudian janganlah engkau

~ mengulangi lagi.”

Adapun Manat terdapat di Musyallal, daerah Qadid yang terletak
antara Makkah dan Madinah. Bani Khuza'ah, Aus, dan Khazraj sangat meng-
agungkannya pada masa Jahiliyyah dan mereka mengucapkan talbiyah dari
sana ketika hendak menunaikan ibadah haji menuju Ka'bah. Hal yang senada
juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dari ‘Aisyah s . Di Jazirah Arab dan
yang lainnya terdapat thaghut-thaghut lain selain ketiga thaghut di atas yang
senantiasa diagungkan oleh orang-orang Arab layaknya mereka mengagungkan
Ka'bah, di mana dalil tentang semua itu telah tercantum di dalam Kitab-Nya
yang mulia. Disebutkannya ketiga hal di atas secara khusus karena ketiganya
adalah yang paling masyhur.

Di dalam kitab as-Siirab, Ibnu Ishaq mengatakan: "Dahulu, masyarakat
Arab membuat thaghut-thaghut sebagai rumah selain Ka'bah yang mereka
agung-agungkan seperti pengagungan mereka terhadap Ka'bah. Thaghut-
thaghut itu mempunyai penjaga dan tirai, juga diberi persembahan sebagai-
mana persembahan yang diberikan kepada Ka'bah, serta dijadikan sebagai
tempat thawaf sebagaimana halnya thawaf di Ka'bah, juga dijadikan tempat
menyembelih kurban. Namun, mereka mengetahui bahwa Ka'bah lebih utama
daripada thaghut-thaghut tersebut karena Ka'bah adalah rumah yang dibangun
oleh Ibrahim #£2¢ sekaligus sebagai masjidnya. Sementara itu kaum Quraisy
dan Bani Kinanah mempunyai al-‘Uzza di Nikhlah, yang menjadi penjaga dan
pemben tirainya adalah Bani Syaiban dan Salim, para sekutu Bani Hasyim.
Kemudian kukatakan bahwa Rasulullah # mengutus Khalid bin al-Walid.
Maka Khalid pun menghancurkannya seraya berucap:

e
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Wahai ‘Uzza, kekufuran menyelimutimu dan tidak ada kesucian
padamu,
sesungguhnya aku melihat Allah telah menghinakanmu.

An-Nasa-1i meriwayatkan dari Abuth Thufail, ia berkata bahwa setelah
Rasulullah # membebaskan kota Makkah, beliau mengutus Khalid bin al-
Walid ke Nikhlah yang di sana terdapat al-‘Uzza. Khalid mendatanginya,
ketika itu al-‘Uzza berada di atas tiga pohon Samurah, maka Khalid memotong
ketiga pohon itu dan kemudian menghancurkan rumah yang terdapat di sana.
Setelah itu ia mendatangi Nabi £, lalu Khalid memberitahukannya, maka
beliau bersabda: "Kembalilah ke tempat itu, sesungguhnya engkau belum
berbuat apa-apa."

Kemudian Khalid pun kembali, ketika ia dilihat oleh para penjaga
thaghut al-‘Uzza, maka mereka berusaha membuat tipu muslihat. Mereka
berkata: "Ya ‘Uzza, ya ‘Uzza." Maka Khalid pun mendatanginya, ternyata
ada seorang wanita dalam keadaan telanjang dengan rambut terurai dan me-
naburkan debu di kepalanya, maka i1a pun langsung menebas leher wanita itu
dengan pedang hingga ajal menjemputnya. Kemudian Khalid kembali kepada
Rasulullah #% dan memberitahukan hal itu kepada beliau, maka beliau pun
bersabda: "Itulah al-‘Uzza."

Ibnu Ishaq berkata: “Al-Lata dimiliki oleh Bani Tsaqif, berada di Tha-if
yang para penjaganya berasal dari kalangan Bani Mu'tab.” Berkenaan dengan
hal itu, aku katakan bahwa Rasulullah # telah mengutus al-Mughirah bin
Syu'bah dan Abu Sufyan Shakhr bin Harb agar mendatangi patung al-Lata.
Kemudian mereka pun menghancurkannya dan menjadikan tempat (patung)
itu sebagai masjid di Tha-if.

Ibnu Ishaq mengatakan: “Al-Manat itu adalah milik suku Aus dan
Khazra] serta orang-orang yang sepaham dengan mereka dari penduduk Yatsrib
di tepian laut di pinggiran daerah Musyallal yang terletak di Qadid. Kemudian
Rasulullah % mengutus Abu Sufyan Shakhr bin Harb ke sana, dan kemudian
menghancurkannya.” Ada juga yang berpendapat bahwa yang diutus adalah
‘Ali bin Abi Thalib s .

Oleh karena ity, Allah Ta'ala berfirman:
£ A, S Eeiles S4B P "Maka apakah patut kamu (hai omng orang
musyrik) menganggap al-Lata dan al-Uzza. Dan Manat yang ketiga, yang paling
terkemudian [sebagaz anak perempuan Allah)?” Setelah itu Allah Ta'ala ber-
firman, € Y1 4, S V'Q $ “Apakab (patut) untukmu (anak) laki-laki dan
untuk Allab (anak) perempuans” Maksudnya, layakkah kalian membuatkan
anak bagi-Nya? Kalian klaim anak-Nya berkelamin perempuan, sedangkan
kalian memilih kelamin laki-laki untuk din kalian. Seandainya kalian membagi
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dengan pembagian ini antara kalian dan makhluk seperti yang kalian lakukan,
pastilah € 5. L3 ¥ “Pembagian itu merupakan suatu pembagian yang tidak
adil,” yakni aniaya dan bathil. Bagaimana mungkin kalian memberikan pem-
bagian kepada Allah dengan pembagian seperti itu?

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman seraya menolak segala bentuk dusta
dan hal-hal yang mereka buat-buat serta kekufuran dalam bentuk ymyembahm
berhala dan menyebutnya sebagai ilah. € [.5 5T ruf Lp a2l (T PR ?
“Itu tidak lain banyalah nama-nama yang kamu dan bapak- bapakmu menga
adakannya.” Yakni, berdasarkan selera kalian sendiri. € ol o % 3T £
“Allab tzdak menurunkan. suatii ketemngan pun,” yakni hujjah.  ~
4 uw%ﬂ PSRRI )_aw s Ol 3 "Mercka tidak lain hanyalah mengikuti
sangkaan-sangkaan dan apa yang diinginkan oleh hawa nafsu mereka. " Maksud-
nya, mereka tidak mempunyai sandaran selain prasangka baik mereka ter-
hadap orang tua mereka yang telah menempuh jalan yang bathil tersebut
sebelum mereka. € 33! 42y o ore U Ay 3 "Dan sesunggubnya telab datang
petunjuk kepada mereka dari Rabb mereka. " Maksudnya, Allah Ta'ala telah
mengutus para Rasul kepada mereka dengan membawa kebenaran yang ber-
sinar terang dan hujjah yang qath i (pasti). Meski telah sedemikian rupa, namun
mereka tetap tidak mau mengikuti apa yang datang kepada mereka dan tidak
pula mau tunduk kepadanya.

Kemudian Allah Ta'ala berfirman, € 25 L2 oo ;j $ "Atan apakab
manusia akan mendapatkan segala yang dicita-citakannyas” Maksudnyna, tidak
semua orang yang mengangankan kebaikan itu akan mendapatkannya
§ L5 J"’ g\_,,s Yy (.i.abb s ¥ "(Pabala dari Allab) itn bukanlab menurut
angan-anganmu yang kosong dan tidak pula menurut Ablul Kitab."” (QS. An-
Nisaa": 123).
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Dan tidak setiap orang yang mengaku dirinya mendapatkan petunjuk
men]ad1 seperti apa yang dikatakannya (berada dalam petunjuk). Dan tidak
setiap orang yang mencintai sesuatu akan mendapatkannya.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abu Hurairah &, ia berkata:

“Rasulullah #£ bersabda:

Lot o & ors . o -ty S B s otoSt o lea £ s 2
(ol oo &b G0 B 0 ¥ A1 (3 L TRl (SO S5 13 )
'Jika salah seorang di antara kalian berangan-angan, maka sesungguhnya ia
tidak tahu apa yang ditetapkan dari angan-angannya itu."" (HR. Ahmad).*

Firman-Nya, € J fY\Z ;,a-iﬂ A6 P "Maka banya bagi Allablab kebidupan
akbirat dan kebidupan dunia.” Maksudnya, seluruh urusan itu hanya milik
Allah, Raja dunia dan akhirat, Pengendali di dunia dan di akhirat, dan Dia-

O W W & LV &P gV gV g

* Dha’if, didha’ifkan oleh Syaikh al-Albani dalam Dba'iiful Jaami’ (no. 438).d-
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lah yang jika menghendaki sesuatu pasti akan terwujud, dan apa yang tidak
dikehendaki-Nya, maka tidak akan pernah terwujud.

[Eirman Allah Ta'ala: e L
§ 2y Tal o O30 Ol 0 o V) s (gl a3 AT PV I YO P g -
"Dan berapa banyaknya Malaikat di langit, syafa'at mereka sedikit pun tidak
berguna kecuali sesudah Allab mengizinkan bagi orang yang dzkebendakz dan
diridbai(Nya). " Sebagaimana firman-Nya yang lain: € w3l Y] odie patsl S s §
"Tidak ada yang dapat memberi syafa'at di sisi Allah FBécudli dengan izin-Nya."
(QS. Al-Bagarah: 255).

Jika demikian itu berlaku kepada para Malaikat yang mendekatkan

diri kepada Allah, lalu bagaimana mungkin kalian -wahai orang-orang bodoh-

- akan mengharapkan syafa'at dari berhala-berhala dan sekutu-sekutu di sisi
Allah, padahal Allah Ta’ala tidak pernah mensyari'atkan hal tersebut dan
tidak juga mengizinkannya, bahkan Dia benar-benar melarangnya melalui
lisan para Rasul-Nya. Dan Dia turunkan larangan itu melalui seluruh Kitab

LV W &V 4V &V o
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suci-Nya.
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Sesunggubnya orang-orang yang tidak beriman kepada kebidupan akbirat,
mereka benar-benar menamakan Malaikat itu dengan nama perempuan.
(QS. 53:27) Dan mercka tidak mempunyai sesuatu pengetabuan pun tentang
itu. Mereka tidak lain hanyalabh mengikuti persangkaan, sedang sesunggub-
nya persangkaan itu tiada berfaedab sedikit pun terbadap kebenaran. (QS.
53:28) Maka berpalinglah (hai Mubammad) dari orang yang berpaling dari
peringatan Kami, dan tidak menginginkan kecuali kebidupan duniawi.
(QS. 53:29) Itulah sejaub-jaub pengetabuan mereka. Sesunggubnya Rabb-
mu, Dia-lah yang paling mengetabui siapa yang tersesat dari jalan-Nya
dan Dia pulalah yang paling mengetabui siapa yang mendapat petunjuk.
(QS. 53:30)
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Allah # berfirman seraya mengingkari orang-orang musyrik yang
menyebut para Malaikat sebagai makhluk berjenis perempuan dan mereka
jadikan para Malaikat itu sebagai anak perempuan Allah, yang Dia Mahaunggi
dari semua itu. Oleh karena itu, Dia berfirman, € (..\9 o & o8 Uy ¥ “Dan mereka
tidak mempunyai sesuatu pengetabuan pun tentang itn.” Maksudnya, mereka
tidak mempunyai pengetahuan yang benar untuk mendukung pernyataan
itu, bahkan hal itu hanya merupakan kedustaan, t1pu daya dan rekayasa serta
kekufuran yang menjijikkan. § 13 5= —=Y RN O, BN O AT 0
"Mereka tidak lain hanyalah mengikuti persangkaan, sedang sesunggubnya per-
sangkaan itu tiada berfaedab sedikit pun terbadap kebenaran. " Maksudnya, tidak
akan pernah mendatangkan manfaat sedikit pun dan tidak pula akan dapat
menempati posisi kebenaran. Dan di dalam hadits shahih telah ditetapkan,

bahwa Rasulullah 3% bersabda:
(( St QIST G 0B Gy oS )

"Jauhilah prasangka, karena sesungguhnya prasangka adalah sedusta-dusta
ucapan.”

Firman Allah Ta'ala, € U5 55 o2 J3 2 o5 Lz 56 3 “Maka berpalinglab
(hai Mubammad) dari orang yang berpaling dari peringatan Kami.” Maksudnya,
berpaling dan menjauh dari orang yang berpaling dari kebenaran serta me-
nyelisthi orang tersebut.

Firman-Nya, € G0 3G 3y 5/ 33 ¥ "Dan tidak menginginkan kecuali
kebidupan duniawi. " Maksudnya, keinginan dan pengetahuannya didominasi
oleh dunia saja, dan itulah yang menjadi tujuan puncak yang di dalamnya
tidak men&mdmg kebaikan sama sekali. Oleh karena 1tu, Allah Ta'ala ber-
firman, € el G ﬁzl.n S5 P "Trulab sejaub ]aub pengetabuan mereka."” Yakni,

mencari dan mengejar dunia, dan itulah tujuan akhir yang mereka capai.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ummul Mukminin ‘Aisyah s,
ia berkata: “Rasulullah 3% bersabda:
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‘Dunia ini adalah tempat tinggal orang yang tidak mempunyai rumah, harta
bagi orang yang tidak mempunyai harta benda. Dan karenanya (dunia) orang-
orang yang tidak berakal berlomba-lomba untuk mengumpulkannya.”*

Dan dalam sebuah do’a dari Rasulullah disebutkan:
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"Ya Allah, janganlah Engkau ]adlkan dunia ini sebagai puncak cita-cita dan
tujuan akhir pengetahuan kami."

FlrmanAllahTaala,ést‘w(vlof,ﬁ, uoyuwrl;\,m_bj o\§>
"Sesunggubnya Rabb-mu, Dia-lab yang paling mengembm siapa yang tersesat

dari jalan-Nya dan Dia pulalab yang paling mengetabui siapa yang mendapat
petunjuk. " Maksudnya, Dia adalah Pencipta bagi seluruh makhluk, Mahatahu
kemalaslahatan hamba-hamba-Nya, dan Dia-lah yang memberikan petunjuk
kepada siapa saja yang dikehendaki-Nya dan menyesatkan siapa saja yang Dia
kehendaki pula. Semua itu karena kekuasaan, ilmu, dan hikmah-Nya. Dan
Dia Mahaadil, yang tidak akan berbuat aniaya sama sekali, baik dalam syari'at

maupun kekuasaan-Nya.-

L ANl P I A S >y

> 7 NN - * »
4'/0\ -2, -, 2z s
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Dan banya kepunyaan Allab-lab apa yang ada di langit dan apa yang ada
di bumi supaya Dia memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat
jahat terbadap apa yang telab mereka kerjakan dan memberi balasan ke-
pada orang-orang yang berbuat baik dengan pabala yang lebib baik (Surga).
(QS. 53:31) (Yaitu) orang yang menjaubi dosa-dosa besar dan perbuatan
keji selain dari kesalaban-kesalaban kecil. Sesunggubnya Rabb-mu Maha-
Iuas ampunan-Nya. Dan Dia lebib mengetabui (tentang keadaan)mu ketika
Dia menjadikanmu dari tanab dan ketika kamu masib janin dalam perut
ibumu; maka janganlab kamu mengatakan dirimu suci. Dia-lab Yang paling
mengetabui tentang orang yang bertakwa. (QS. 53:32)

Allah Ta’ala memberitahukan bahwa Dia adalah Penguasa langit dan
bumi, dan Dia sama sekali tidak memerlukan pihak lain. Dia yang mengatur
makhluk-Nya dengan penuh keadilan dan menciptakan makhluk dengan

W W gV g aW gV W gV W gV W W gV LW 4V W 4 W LW 45 e Wa Wa W W e W W U W W W W S WY W W W N
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benar. € —Z2Ju 1,50 Ll 650 1le L 1 50T 5l 550 3 "Supaya Dia
memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat jabat terhadap apa yang telah
mereka kerjakan dan memberi balasan kepada orang-orang yang berbuat baik
dengan pahala yang lebih baik (Surga)." Maksudnya, Dia akan memberikan
balasan kepada setiap individu sesuai dengan amalnya. Jika amalnya baik, maka
akan dibalas dengan kebaikan, dan keburukan dibalas dengan keburukan.
Kemudian, Allah 8% menjelaskan orang-orang yang berbuat baik sebagai orang-
orang yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan keji. Artinya, mereka
tidak mengerjakan semua itu. Kalau pun ada di antara mereka yang mengerja-
kan dosa-dosa kecil, maka sesungguhnya Dia akan memberikan ampunan
kepada mereka dan menutupmya Sebagannana yang dlfxrmankan-Nya dalam
ayat yang lain: € (o5 0% ("Q"'”J("(“ r.(.sj&fifp Oyl L SIE S o))

"Jika kamu menjaubi dosa-dosa besar di antara dosa-dosa yang kamu dilarang
mengerjakannya, niscaya Kami hapus kesalahan-kesalabanmu (dosa-dosamu
yang kecil) dan Kami masukkan kamu ke tempat yang mulia (Surga).” (QS. An-
Nisaa": 31).

, .Sedangkan di sini, Allah & berfirman:
€ U Y el ‘._,Yl B 0,5 i B "Orang yang menjaubi dosa-dosa besar
dan perbuatan keyi selain dari kesalaban-kesalaban kecil.” Yang demikian itu
merupakan istitsna’ munqathi' (pengecualian terputus), karena al-lamam itu
merupakan bagian dari dosa-dosa kecil dan amal-amal yang tidak terpuji.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Thawus, dari ayahnya, dari
Ibnu ‘Abbas s, ia berkata: “Aku tidak pernah melihat suatu perkara yang
lebih menyerupai al-lamam selain apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah s
dar1 Nabi 2, beliau bersabda:

o) S Ao Y s )T 63 G ds asT 3 e O e 0 01y
- 0’/ °z /}y/ }o/e/ o // . ,o - ° ’sﬁ - : -
(A 5 s B 7 ol (i y (ol ey b L G35 )

Sesungguhnya Allah Ta’ala telah menetapkan bagi anak Adam bagiannya
dari zina yang ia past1 akan mengalaminya, tidak mungkin tidak. Zina mata
berupa pandangan, zina lidah berupa perkataan, sedangkan hati mengangan-

kan dan menginginkan, dan kemaluan(lah) yang membenarkan atau mendusta-
kan hal itu.”

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim dalam kitab
ash-Shabibain.

Mengenai firman-Nya, € (»Ul W\ ¥ “Selain kesalaban-kesalahan kecil,”
‘Ali bin Abi Tahlhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «fs, ia berkata: "Kecuali
hal-hal yang telah berlalu.” Demikian pula yang dikemukakan oleh Zaid bin

Aslam."

i d el el A A A 4P 4 N N N N WA W A N VL 9. © © W
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Ibnu Jarir meriwayatkan dari Mujahid mengenai ayat ini, 4 (»Ui Y3
1a berkata: "Yaitu orang yang mengerjakan perbuatan dosa dan kemudian
meninggalkannya."

Seorang penya’ir pernah mengungkapkan:

Z. o 1/ }

s .7 ,,af’
Ml b El ue gl L 4% \Jmu\

Jika Engkau memberikan ampunan, ya Allah,
maka pasti Engkau mengampuni keseluruhan,
dan berapa banyak hamba-Mu

yang telah berbuat dosa kecil.

Dan telah diriwayatkan oleh Ibnu Jarir dan yang lainnya secara marfu'
(sampai kepada Nabi), dari Ibnu ‘Abbas <& (tentang ayat):
€AY Gy SY) B 0285 b B "Orang yang men]aubz dosa-dosa besar
dan perbuatan keji selain dari kesalaban-kesalaban kecil,” ia berkata: “Yakni,
orang yang mengerjakan perbuatan keji lalu bertaubat.” Dan ia menceritakan

bahwa Rasulullah # telah bersabda:
z 1t ? ¢ . o .qg % ;l ez
NWEACTIIEFRVERE: DI TR

“Jika Engkau memberikan ampunan, ya Allah, maka pasti Engkau meng-

ampuni keseluruhan, dan berapa banyak hamba-Mu yang telah berbuat dosa
kecil.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, dari Ahmad
bin ‘Utsman Abu ‘Utsman al-Bashri, dari Abu ‘Ashim an-Nabil. Kemudian
at-Tirmidzi mengungkapkan: "Hadits tersebut shahib basan gharib, yang kami
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Zakariya bin Ishaq." Demikian pula
yang dikemukakan oleh al-Bazzar, di mana ia berkata: "Kami tidak mengetahui
(bahwa hadits itu) diriwayatkan secara muttashil (tersambung) kecuali dari sisi
ini. Hal itu pula yang disebutkan oleh Ibnu Abi Hatim dan al-Baghawi dari
hadits Abu ‘Ashim an-Nabil. Al-Baghawi menyebutkannya ketika menafsir-
kan surat Tanziil, dan mengenai keshahihannya sebagai marfu’ masih diper-
tanyakan.

Mengenai firman-Nya ini, € r“m N1 3 “Kecuali kesalaban-kesalaban kecil,”
al-‘Aufi mengatakan dan Ibnu ‘Abbas «#s: "Segala sesuatu yang ada di antara
dua batas; batas dunia dan batas akhirat yang dapat dihapuskan oleh shalat,
maka 1a termasuk a/-lamam (dosa kecil), dan yang demikian itu masih berada di
bawah setiap yang wajib. Adapun batas dunia adalah setiap batasan yang oleh
Allah diberikan hukuman di dunia, sedangkan batas akhirat adalah setiap se-
suatu yang oleh Allah diakhiri dengan api Neraka dan d.ltanggu.hkan hukuman-
nya di akhirat.”
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Demikian pula yang dikemukakan oleh ‘Tkrimah, Qatadah, dan adh-
Dhahhak.

Dan firman Allah Ta'ala, € ,uol\ o g $ "Sesunggubmya Rabb-mu
Mabaluas ampunan-Nya. " Maksudnya, rahmat-Nya mencakup segala sesuatu
dan ampunan-Nya pun meliputi segala macam dosa bagi siapa saja yang ber-
taubat darinya.

Dan firman-Nya, € i o [.3 il 3y [..)Q ;lc\ » ¥ "Dan Dia lebib me-
ngetabui (tentang keadaan)mu ketika Dia menjadikanmu dari tanab. " Maksud-
nya, Dia Mahamelihat dan Mahamengetahui keadaan, perbuatan dan ucapan
kalian, serta apa yang terjadi pada diri kalian ketika Dia menciptakan ayah
kalian, Adam dari tanah dan mengeluarkan keturunannya dan tulang rusuknya
bagaikan dzarrah (atom). Kemudian Dia membagi mereka semua menjadi dua
golongan. Satu golongan ke Surga dan golongan lainnya ke Neraka.

Demikian juga firman-Nya, € V.(JL@.A o ks & wf 3, % "Dan ketika
kamu masib janin dalam perut ibumu. " Malaikat yang dlseralu tugas telah me-
nuliskan rizki, ajal, amal, kebahagiaan atau kesengsaraan. Mak-hul mengatakan:
"Kita semua dahulu menjadi janin dalam perut ibu kita. Ada di antara (kita)
yang gugur dan kita termasuk yang masih tetap hidup. Kemudian kita menjadi
bayt, tetapi ada di antara kita yang meninggal, dan kita termasuk yang masih
tetap hidup. Selanjutnya kita tumbuh menjadi anak-anak sehingga ada di antara
kita yang meninggal dan kita termasuk yang tetap hidup. Setelah itu tumbuh
menjadi dewasa sehingga ada di antara kita yang meninggal dan kita termasuk
yang masih tetap hidup. Kemudian kita menjadi tua tanpa orang tua, lalu apa
lagi yang harus kita tunggu?" Demikian yang diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Hatim.

Firman Allah Ta'ala, € (.,K«.;\f \SE %P "Maka janganlah kamu mengata-
kan dirimu suci.” Maksudnya, janganlah kalian memuji dan mensyukun diri
kalian serta berharap banyak terhadap amalan kalian. § L;‘“‘ o~ L1553 "Dia-
lab yang paling mengetabui tentang orang yang bertakwa."

Imam Muslim meriwayatkan dalam kitab Shabibnya, dari Muhammad
bin ‘Amr bin ‘Atha’, 1a berkata: “Aku telah memberi nama anak perempuanku
dengan Barrah. Kemudian Zainab binti Abi Salamah berkata kepadaku bahwa
Rasulullah £ bersabda:

£

« v&aﬂ\&»b&\&&d\‘,&w\\;j‘j))

‘Janganlah kalian anggap diri kalian suci, sesungguhnya Allah lebih mengetahui

orang-orang yang baik di antara kalian.’

Para Sahabat bertanya: ‘Lalu dengan apa kami boleh memberinya
nama?’ Beliau #% menjawab: ‘Namailah ia Zainab.”

Tafsir Ibnu Katsir Juz 26
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Dan juga telah ditegaskan dalam hadits yang diriwayatkan oleh Ahmad
dari ‘Abdurrahman bin Abi Bakrah, dari ayahnya, ia berkata: “Ada seseorang
yang memuji orang lain di sisi Nabi #%, maka beliau £ bersabda:

d - 2 i- /‘ f, . P . L ek 4 L
Z.S\;g.;‘ﬂi::-\.’.o \r.sL’o“’.Si\.;-\ O 13 -\)v—wu‘}i’am&)))

/////

« .J/a "J:u o

‘Celaka engkau, engkau telah memenggal leher temanmu -berkali-kali-. Jika
salah seorang di antara kalian harus memuji temannya, maka hendaklah ia
mengatakan: 'Aku hanya mengira si fulan, Allah yang menjadi penilai yang
sebenaranya, dan aku tidak akan menganggap bersih kepada seseorang dengan
mendahului Allah, ‘aku kira begini dan begitu,’ jika ia mengetahui orang itu
memang demikian.””

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari, Muslim, Abu
Dawud, dan Ibnu Majah melalui jalan Khalid al-Hadza'.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Hamam bin Harits, ia berkata: “Ada
seseorang yang datang kepada ‘Utsman, lalu ia memujinya di hadapannya.
Kemudian al-Miqdad bin al-Aswad menaburkan tanah pada wajahnya seraya
berkata: 'Rasulullah #% memerintahkan kepada kami apabila bertemu dengan
orang-orang yang suka memuji-muji agar menaburkan tanah pada wajah
mereka.”

Demikian hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dan Abu Dawud
dari hadits ats-Tsauri dari Manshur.
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Maka apakabh kamu melibat orang yang berpaling (dari al-Qur-an),” (QS.
53:33) serta memberi sedikit dan tidak mau memberi lagi? (QS. 53:34)
Apakab dia mempunyai pengetabuan tentang yang ghaib sebingga dia
mengetahui (apa yang dikatakan)? (QS. 53:35) Ataukab belum diberitakan
kepadanya apa yang ada dalam lembaran-lembaran Musa, (QS. 53:36) dan
lembaran-lembaran Ibrabim yang selalu menyempurnakan janji, (QS. 53:37)
(yaitu) babwasanya seorang yang berdosa tidak akan memikul dosa orang
lain, (QS. 53:38) dan babwasanya seorang manusia tidak memperoleb selain
apa yang telab diusabakannya. (QS. 53:39) Dan babwasanya usabanya itu
kelak akan diperlibatkan (kepadanya). (QS. 53:40) Kemudian akan diberi
balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna. (QS. 53:41)

Allah 32 berfirman, mencela orang-orang yang berpaling dari ketaatan
kepada-Nya, sebagmmana yang difirmankan dalam surat al-Qiayaamah:
§ S5y i LS, N N, GA% S ¥ "Dan ia tidak mau membenarkan (Rasul dan
al-Qur-an) dan tidak mau mengeﬁak:m shalat, tetapi ia mendustakan (Rasul) dan
berpaling (dari kebenaran).” § sisT, S5 U_la-of $ “Serta memberi sedikit dan
tidak mau memberi lagi?” Ibnu ‘Abbas «#s mengatakan: “Taat sebentar dan
kemudian berhenti lagi.” Demikian pula yang dikemukakan oleh Mujahid,
Sa’id bin Jubair, ‘Tkrimah, Qatadah dan lain-lain. Tkrimah dan Sa’id me-
ngemukakan: "Seperti suatu kaum, jika mereka menggali sumur dan ketika
melakukan penggalian itu mereka menemukan batu besar yang menghalangi
untuk menyelesa_lkan penggalian tersebut, lalu mereka berkata: 'Sampai di
sini saja," kemudian mereka tidak melan]utkan penggalian.”

Dan firman Allah Ta'ala, € 7 5 sl rLo o-uff $ "Apakah dia mem-
punyai pengetabuan tentang yang ghaib sehingga dia mengetabui (apa yang di-
katakan)?” Maksudnya, apakah orang yang tidak mau mengulurkan tangannya
untuk berinfak dan berbuat baik itu mempunyai pengetahuan tentang yang
ghaib bahwa yang dimilikinya itu akan habis, sehingga ia menahan diri untuk
berbuat kebajikan padahal ia mengetahui hal itu dengan nyata? Dengan kata
lain, persoalannya tidaklah seperti itu. Tetapi keengganan membayar sedekah,
berbuat kebaikan dan kebajikan, serta menyambung silaturahmi semata-mata
karena kekikirian, kebakhllan dan kekhawatxran ‘Dan Allah Ta'ala telah
berfirman: € 550 /i (hy il }é.e b o ikl U3 % "Dan barang apa saja
yang kamu nafkabkan, maka Allah akan menggantinya. Dan Dia sebaik-baik
Pemberi rizki." (QS. Saba': 39).

252

Firman-Nya lebih lanjut, § i, s (...Alj} PR R SO g W rj i
"Ataukah belum diberitakan kepadanya apa yang ada dalam lembaran‘lembaran
Musa? Dan lembaran-lembaran Ibrabim yang selalu menyempurnakan janji?"
Sa'id bin Jubair dan ats-Tsauri berkata: "Yakni, menyampaikan semua yang
diperintahkan kepadanya.” Mengenai firman-Nya, € ,—, $ Ibnu ‘Abbas me-
ngatakan: “Yakni, menyempurnakan janji kepada Allah dengan melaksanakan
tugas penyampaian.” Dan mengenai hal yang sama, Qatadah mengatakan:
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“Yakni, mentaati Allah dan menyampaikan risalah-Nya kepada semua makhluk-
Nya.” Inilah pendapat yang menjadi pilihan Ibnu Jarir, yang ia mencakup
pengertian sebelumnya. Dan Penda}pat tersebut diperkuat oleh firman Allah
Ta’ala: € GG 80 Slle ) J6 (b WS & V) JB13), 3 “Dan ingatlah
ketika Ibrabim diuji Rabb-1iya dengan beberapa kalimat (perintab dan larangan),
lalu Tbrabim menunaikannya.’ Allab berfirman: Sesunggubnya Aku akan men-
jadikanmu sebagai imam bagi selurub ummat manusia.'" (QS. Al-Baqarah: 124).

Lalu ia menunaikan seluruh perintah dan menjauhi semua larangan
serta menyampaikan risalah secara lengkap dan sempurna. Dengan demikian,
ia berhak menjadi pemimpin ummat manusia yang akan menjadi panutan
dalam seluruh keadaan, ucapan dan perbuatannya. Allah 2% telah berfirman:
§ OS ad G O Uy L i 2l I Sfegwf « ¥ "Kemudian Kami wabyn-
kan kepadamu (Mubammad): Tkutilah agama Ibrabim, seorang yang bhanif.' Dan
bukanlab ia termasuk orang-orang yang mempersekutukan Rabb." (QS. An-
Nahl: 123).

D1 dalam kitabnya, at-Tirmidzi meriwayatkan dari Abud Darda’ dan
Abu Dzarr «#s, dari Rasulullah £, dari Allah 3, bahwasanya Dia telah ber-

firman:
",.~, .og . & ’io ‘./////oz o—o //~/°e
(052 ST 5\ gl om S il (J 2851 cpaT Gl y)

"Wahai anak Adam, ruku'lah kepada-Ku empat kali dari permulaan siang,
niscaya engkau akan diberi kecukupan pada akhir siang."

Kemudian Allah Ta'ala menjelaskan apa yang Dia wahyukan dalam
lembaran-lembaran Ibrahim dan Musa, di mana Dia berfirman:
€ Ls;;'f 253553y 25 W3 "Babwasannya seorang yang berdosa tidak akan memikul
dosa orang lain.” Maksudnya, setiap jiwa yang menzhalimi dirinya sendiri
dengan suatu kekufuran atau suatu perbuatan dosa, maka dosa itu untuk diri-
nya sendiri, tidak akan ditanggung oleh orang lain, sebagaimana yang Dia
firmankan: € 315 0L ST, 505 G Y Gl W dlat ¢ 3 0y 3 “Dan jika
seseorang yang berat dosanya memanggil (orang lain) untuk memikul dosanya
itu, tiadalab akan dipikulkan untuknya sedikit pun meskipun (orang yang di-
panggilnya itu) kaum kerabatnya.” (QS. Faathir: 18).

Firman-Nya lebih lanjut, € <. L% N oW [ oy 3 "Dan babwa-
sanya seorang manusia tidak memperoleb selain apa yang telab dinsabakannya."
Maksudnya, sebagaimana dosa orang lain tidak akan dibebankan kepadanya,
maka demikian pula ia tidak akan mendapatkan pahala melainkan dari apa
yang telah diusahakannya sendini. Dari ayat ini pula Imam asy-Syafi'i %5
dan para pengikutnya menyimpulkan bahwa pengiriman pahala bacaan al-
Qur-an itu tidak akan sampai kepada orang yang sudah meninggal dunia,
karena bacaan itu bukan amal dan usaha mereka. Oleh karena itu, Rasulullah
# tidak pernah mensunnahkan atau memerintahkan ummatnya untuk me-

W W W 2V g gV gV LV LV gV gV LV g W W W W W W W Wy Wy W) W W, W
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lakukan hal tersebut. Selain itu, beliau juga tidak pernah membimbing ummat-
nya berbuat demikian, baik dalam bentuk nash maupun melalui isyarat. Dan
perbuatan itu juga tidak pernah dinukil dari para Sahabat 4% . Sekiranya hal
itu merupakan suatu hal yang baik, niscaya mereka akan mendahului kita
semua dalam mengamalkannya. Dan cara-cara mendekatkan diri kepada Allah
harus didasarkan pada nash-nash, tidak boleh didasarkan pada berbagai giyas
dan pendapat semata. Sedangkan do’a dan amal jariyah sudah menjadi ke-
sepakatan para ulama dan ketetapan nash syari'at bahwa hal itu akan sampai
kepada si mayit.

Adapun hadits yang diriwayatkan oleh Muslim dalam kitab Shahib-
nya, dari Abu Hurairah s , ia berkata: “Rasulullah # bersabda:

o Lo -

gglg,jiﬁ};%;)/ﬁp:ujbgfﬂ\jbg‘i%w’thﬁlm LY B 13 y)
2 %00 ° £ o~ 7 1<
(( - g ol gl oy o 0r

"Jika seseorang wafat, maka terputuslah semua amalnya kecuali tiga perkara,
yaitu; anak shalih yang mendo’akannya, shadaqah jariyah setelahnya, dan
ilmu yang bermanfaat." (HR. Muslim).

Ketiga perkara tersebut pada hakikatnya merupakan usaha dan kerja
kerasnya semasa hidup, sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadits:

(( 4§ 0o 00y D)y 428 0 25 ST G DT Dy

"Sesungguhnya, sebaik-baik yang dimakan oleh seseorang adalah (makanan
yang) berasal dari hasil usahanya, dan sesungguhnya anaknya itu termasuk
dari hasil usahanya.™

Shadaqah jariyah itu hasilnya dapat berupa wakaf dan lain sebagainya,
yang semua itu merupakan bekas dan peninggalan amal dan wakaf mereka.
Dan Allah 32 telah berfirman: 131 € 23Uk, 1,238 L2 (508, S0 S50 3
"Sesunggubnya Kami menghidupkan orang-orang mati dan Kami menuliskan
apa yang telah mereka kerjakan dan bekas-bekas yang mereka tinggalkan," dan
ayat seterusnya. (QS. Yaasiin: 12).

Ilmu yang disebarluaskan dan kemudian diikuti oleh banyak orang
setelahnya juga termasuk amal dan usahanya. Dan dalam hadits shahih telah
ditegaskan, Rasulullah 3% bersabda:

- :!.°,o.£ o’.o 2,0 e o}g}g sf°/ )//, 2 t4 e .7 e .
&qg\ﬁsww\y)ﬁ\d@ﬁ‘i\wdu\_fgs.\iglt_s:y))
’ ’ . i ;e:e o)ga
(( - g2y e

"HR. An-Nasa-i di kitab a-Buyun’, Ahmad, dan Ibnu Majah.
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"Barangsiapa mengajak kepada petunjuk, maka baginya pahala seperti pahala
orang-orang yang mengikutinya tanpa harus mengurangi sedikit pun pahala
mereka."

Dan firman-Nya, € < O 2 9y ¥ "Dan babwasannya usabanya itu
kelak akan diperlibatkan (kepadanya),” yakni pada hari Kiamat kelak. Maksud-
nya, Allah akan memberitahukan (amal) kepada kalian sekaligus memberikan
balasan atasnya dengan sepenuhnya. Jika berupa kebaikan, maka akan dibalas
dengan kebaikan, dan jika berupa keburukan, maka akan dlbalas pula dengan
keburukan. Demikianlah Allah berfirman di sini, § . 51 S TE s p %
"Kemudian akan diberi balasan kepadanya dengan balasan yang paling sempurna.”

& SHALBE @ g0
3 ) - =
o G SNLSH SR AL D Ghall;
P35 O S § sl
INTE A T e :;;;;;5 vl
;J:’v*v;r»/\j;,wé;; C;mr;;g; )
“ < < :/// 7o, y

-
w s =7 (I
.

N
/Ao\\ @L—JL/\J_)&Y\ :/5\_:5

Dan babwasanya kepada Rabb-mulab kesudaban (segala sesuatu), (QS. 53:
42) dan babwasanya Dia-lab yang menjadikan orang tertawa dan menangis,
(QS. 53:43) dan babwasanya Dia-lab yang mematikan dan menghidupkan,
(QS. 53:44) dan babwasanya Dia-lab yang menciptakan berpasang-pasangan
laki-laki dan perempuan, (QS. 53:45) dari air mani, apabila dipancarkan.
(QS. 53:46) Dan babwasanya Dia-lab yang menetapkan kejadian yang lain
(kebangkitan sesudah mati), (QS. 53:47) dan babwasanya Dia yang mem-
berikan kekayaan dan memberikan kecukupan, (QS. 53:48) dan babwasanya
Dia-lab Rabb (yang memiliki) bintang syi'ra, (QS. 53:49) dan babwasanya
Dia telab membinasakan kaum 'Aad yang pertama, (QS. 53:50) dan kaum
Tsamud. Maka, tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya (bidup). (QS.

(W W LW LV LV 4P 4V LV gV LV gV gV gV g W0 W N W W NN, W W W W W W W
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53:51) Dan kaum Nub sebelum itu. Sesunggubnya mereka adalab orang-
orang yang paling zhalim dan paling durbaka, (QS. 53:52) dan negeri-negeri
kaum Luth yang telah dibancurkan Allah, (QS. 53:53) lalu Allah menimpa-
kan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya. (QS. 53:54) Maka ter-
hadap nikmat Rabb-mu yang manakah kamu ragu-ragus (QS. 53:55)

Allah 3% berfirman, € &4 &, 0 91,3 "Dan babwasanya kepada
Rabb-mulah kesudaban (segala sesnatn). " Yakni, tempat kembali pada hari Kiamat
kelak. Ibnu Abi Hatim menceritakan dari ‘Amr bin Maimun al-Audi, ia ber-
kata bahwa Mu'adz bin Jabal pernah berdiri di tengah-tengah kami, lalu ia
berkata: "Wahai Bani Aud, sesungguhnya aku adalah utusan Rasulullah
kepada kalian. Ketahuilah bahwa tempat kembali kepada Allah itu bisa ke
Surga atau ke Neraka." Al-Baghawi menyebutkan dari Ubay bin Ka'ab, dari
Nabi # mengenai firman-Nya, € a2 &5, 3 o, % "Dan babwasanya kepada
Rabb-mulah kesudaban (segala sesnatu),” beliau berkata: "Tidak ada pemikiran
terhadap Rabb (Allah)." Dan dalam hadits shahih disebutkan:

- - 2 P - P e 2 2 2 i': /05 2/
d‘l’u‘ J}E.Zg} 9\.\52;1.;9.3 c\.&f&l’r’:}? Jid ;.SZL;\ Obsd P'D))
« 4.....5) iy ..M :of é.U‘a (.,Sfxﬂ cb \au *’df)

“Syaitan akan mendatangi salah seorang di antara kalian seraya bertanya:
‘Siapakah yang telah menciptakan begini dan siapa pula yang menciptakan
begitu?’ Hingga akhirnya ia bertanya: ‘Siapakah yang menciptakan Rabb-mu?’
Dan jika salah seorang di antara kalian sampai pada hal tersebut, maka mohon-
lah perlindungan kepada Allah dan kehalusan-Nya." (Muttafaq 'alaih).

P

Firman Allah Ta'ala, § S0, 25250 2 &1, 3 "Dan babwasanya Dia-lab
yang menjadikan ovang tertawa dan menangis. " Maksudnya, Allah telah men-
ciptakan tawa dan tangis serta sebab-sebab pada diri hamba-hamba-Nya. Yang
keduanya merupakan dua hal yang berbeda. § &, ©Ul 32 &, 3 "Dan babwa-
sanya Dia-lah yang mematikan dan menghidupkan.”

§ 30 wkf u—aiﬁ 5 S o W G &y 3 "Dan babwasanya Dia-lab yang
menciptakan berpasang-pasangan laki-laki dan perempuan. Dari air mani, apabila
dipancarkan.”

Dan firman Allah Ta'ala, € cs}'-fﬁ 3 6 WP Dan babwasanya Dia-
labh yang menetapkan kejadian yang lain (kebangkitan sesudah mari).” Maksudnya,
sebagaimana Dia telah menciptakan kejadian permulaan, maka Dia pasti ber-
kuasa untuk mengembalikan, yaitu kejadian yang terakhir pada hari Kiamat.
¢ 3y 312 &, » "Dan babwasanya Dia yang memberikan kekayaan dan
memberikan kecukupan. " Maksudnya, menyerahkan kepemilikan harta kepada
hamba-hamba-Nya dan menjadikan harta itu sebagai hak milik yang sangat
berharga bagi mereka. Mereka tidak perlu membeli terlebih dahulu. Ini merupa-

Bl d AT A" AV LV 2V LV oV 4V 4V o W N N N S N N N W W) WO O W
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kan kesempurnaan nikmat bagi mereka. Dan berkisar pada pengertian itulah
ungkapan para ahli tafsir.

Firman-Nya lebih lanjut, € /=2 o) 5 53 "Dan babwasanya Dia-
lab Rabb (yang memiliki) bintang syi'ra.” Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, Ibnu
Zaid, dan lain-lain berkata: "Ia termasuk bintang yang sangat terang yang
diberi nama Marzamul Jauza', yang disembah oleh sekelompok masyarakat
Arab. € J J\J\ G G & 3% "Dan babwasanya Dia telab membinasakan kaum
'Aad yang pertama. " Yakni, kaum Hud yang dikenal dengan ‘Aad bin Iram
bin Saam bin Nuh, mereka adalah manusia yang paling kasar, kuat, dan paling
ingkar kepada Allah Ta'ala dan Rasul- -Nya, lalu Allah pun membinasakan
mereka: § U Lo rb‘fu\ag J\—JC_-»: (.-eJ-; Bl Gk L 2 $ Denganangm
yang sangat dingin lagi sangat kencang, yang Allah ménimpakan angin itu kepada
mereka selama tujub malam dan delapan bari terus-menerus." (QS. Al-Haaqqah:

6-7).

Dan firman Allah Ta'ala selanjutnya, € LS_:J L s 53 ¥ "Dan kaum
Tsamud. Maka tidak seorang pun yang ditinggalkan-Nya. " Maksudnya, Dia
membmasakan mereka, sehingga tidak ada seorang pun dari mereka yang
tersisa. § ‘_}‘: o z e j s 9 "Dan kaum Nub sebelum itu. " Yakni, sebelum orang-
orang itu. § LT, MIABS TSR Sesunggubnya mereka adalah orang-orang
yang paling zhalim dan paling durbaka." Maksudnya, yang lebih ingkar dari
orang-orang yang hidup setelahnya. € 3 SN, $ "Dan negeri-negeri kaum
Luth yang telah dihancurkan Allab. " Yakni, kota-kota tempat Luth. Kota-kota
itu dibalikkan, sehingga bagian atas berubah menjadi bagian bawah. Dan
kepada mereka diturunkan hujan batu dan sijjil (tanah panas) secara bertubi-
tubi. Oleh karena itu, Dia berfirman, € L;w G GGS 3 "Lalu Allab menimpa-
kan atas negeri itu adzab besar yang menimpanya.” Yakni, berupa batu-batu
yang telah dikirimkan Allah kepada mereka:

Y SO BT W Y (..e.l.p &5y % "Dan Kami bujani mereka dengan bujan batu,
maka sangat jelek bujan yang menimpa orang-orang yang telab diberi peringatan
itu.” (QS. Asy-Syu'araa”: 173).

Firman-Nya, € 2% &, Vi, ngu $ "Maka terbadap nikmat Rabb-
mu yang manakab kamu ragu-ragu?”Maksudnya, pada nikmat manakah yang
telah dikaruniakan Allah kepadamu, wahai manusia yang kalian ragukan itu?
Demikianlah yang dikemukakan oleh Qatadah.

Q. RS s A e, }/:
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Ini (Mubammad) adalab seorang pemberi peringatan di antara pemberi-
pemberi peringatan yang telab terdabulu. (QS. 53:56) Telab dekat terjadinya
bari Kiamat. (QS. 53:57) Tidak ada yang akan menyatakan terjadinya bari
itu selain Allab. (QS. 53:58) Maka, apakab kamu merasa beran terbadap
pemberitaan ini? (QS. 53:59) Dan kamu menertawakan dan tidak menangis.
(QS. 53:60) Sedang kamu melengabkan(nya). (QS. 53:61) Maka, bersujud-
lab kepada Allab dan ibadabilab (Dia). (QS. 53:62)

LY Lua é "Ini adalab seorang pemberi peringatan,” yakni Muhammad
#. 4 N JJ\ i+ $ "Di antara pemberi-pemberi peringatan yang telab ter-
dabulu.” Yak.tn, dari jenis mereka sendiri. Beliau diutus sebagaimana para Nabi
/M telah diutys. Sebagaimana yang difirmankan-Nya:
€ J- 5k B LS S 53 "Katakanlab: 'Aku bukan Rasul pertama di antara
para Rasul.'" (QS. Al-Ahqaaf: 9).

Kemudian Allah berfirman, € s N30 "Telab dekat terjadinya bari
Kiamar." Yakni, suatu kejadian yang dekat sudah semakin mendekat, yaitu
hari Kiamat. § @5 3 0 > o & 3 ¥ "Tidak ada yang akan menyatakan ter-
jadinya hari itu selains Allab." 'Maksudnya, tidak ada seorang pun yang dapat
menolaknya selain Allah, dan tidak ada yang mempunyai pengetahuan tentang-
nya kecuali hanya Dia semata.

Kata 33 berarti peringatan terhadap keburukan yang sudah nyata
yang dikhawatirkan akan memmPa orang yang diperingatkan. Sebagaimana
firman-Nya: SR (P v V'Q S NL Ty o) “Dia tidak lain banyalah pem-
beri peringatan bagzmu sebelum (menghadapi) adzab yang keras.” (Q3S. Saba’: 46).

Imam Ahmad meriwayatkan, Anas bin ‘Iyadh memberitahu kami,
Abu Hatim memberitahuku, aku tidak mengetahui kecuali dari Sahl bin Sa'ad,
1a berkata, Rasulullah # bersabda:

:UUL_,\,S, e)SJJuy.U\ u\ﬁ;d‘}.»wu u}.oJJ\ u\pujgu\ )
u.euy.\i\ u\jvuo\)(..@.;fr \M\Ha}u b;\:-) c:}u 13 sl

a} - %

(S Gzl \¢ iy

"Jauhilah oleh kalian berbagai dosa yang kecil, sesungguhnya perumpamaan
dosa-dosa kecil itu seperti kaum yang singgah di perut lembah, lalu ia men-
datangi Dzu Bi’ud lalu ia mendatangi Dzu Bi'ud sehingga mereka mematang-
kan roti mereka. Dan kapan dosa-dosa kecil itu diperhitungkan dan pelakunya,
maka 1a akan membinasakannya."
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Abu Hazim berkata: “Rasulullah #% bersabda, -Abu Nadhrah berkata,
‘Aku tidak mengetahui kecuali dari Sahl bin Sa'ad™:

(o BLdl fuag o y)
‘Perumpamaan diriku dan perumpamaan hani Kiamat adalah seperti ini.’

Dan beliau mengumpulkan (merapatkan) antara dua jarinya, jari tengah
dan jari telunjuk. Setelah itu beliau bersabda: ‘Perumpamaanku dan per-
umpamaan hari Kiamat adalah seperti seseorang yang diutus kaumnya untuk
melakukan pengintaian. Ketika ia khawatir didahului, 1a mengisyaratkan
dengan bajunya: 'Kalian telah datang, kalian telah datang."”

Lebih lanjut beliau bersabda:
v o
(( -l 6y
‘Dan itu adalah aku.”

Dan hadits tersebut mempunyai beberapa syahid dari beberapa sisi
lain yang termasuk hadits-hadits shahih dan hasan.

Kemudian Allah berfirman seraya menentang orang-orang musyrik
mengenai s1kap mereka yang : mendengarkan al-Qur-an, namun berpaling
darinya, € © )—ow L,_,,\,J\ Vb 0230 & "Maka apakah kamu merasa heran terbadap
pemberitaan ini," karena keadaannya memang benar, € ,ﬁw 3% "Dan kamu
menertawakan," dengan maksud mengolok dan menghina, € o ,L Yy¥ "Dan
tidak menangis,” 'sebagaimana yang dilakukan oleh orang-orang yang yakin
terhadapnya, seperti yang diberitakan tentang mereka:

§ G s ;.iljj o,i.; 0638 0 =5, ¥ "Dan mereka menyungkur di atas muka
mereka sambil menangis dan mereka bertambah kbusyn"." (QS. Al-lIsraa": 109).

Firman Allah Ta'ala, € 0500 22 50y % "Sedang kamu melengab/ean(nya)?
Sufyan ats-Tsauri meriwayatkan dani ayahnya, dari Ibnu ‘Abbas ds, ia ber-
kata: "Lagu (nyanyian) sangat menjadikan kami lengah." Demikian pula yang
dikemukakan oleh Tkrimah. Dan dalam riwayat lain dari Ibnu ‘Abbas s
tentang, € 0,0\ ¥ ia berkata: "Yakni berpaling.” Begitu pula yang dikemuka-
kan oleh Mujahid dan ‘Tkrimah. Sedangkan al-Hasan berkata: "Yakni orang-
orang yang lengah." Dan itu merupakan riwayat dari Amirul Mukminin ‘Ali
bin Abi Thalib &s . Juga sebuah riwayat dari Ibnu ‘Abbas: "Yaitu orang-
orang yang sombong " Hal yang sama dikemukakan oleh as-Suddi.

Lebih lanjut, Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba-
hamba-Nya untuk bersujud kepada-Nya serta beribadah sesuai dengan ajaran
Rasul-Nya #&, bertauhid dan ikhlas, € 1,251 & 1,356 3 "Maka, bersujudlab
kepada Allab dan ibadabilab (Dia).” Artinya, tunduklah kalian kepada-Nya,
ikhlaskan dan tauhidkanlah Dia.
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( Bulan)
Surat Makkiyyah
Surat ke-54 : 55 ayat

“Dengan menyebut Nama Allah Yang Mabapemurab lagi
Mabhapenyayang.”

Telah disebutkan dalam hadits Abu Wagqid al-Laitsi bahwa Rasulullah
& pernah membaca surat Qaaf dan Igtarabatis Saa'ab (al-Qamar) dalam shalat
‘Idul Adh-ha dan ‘Idul Fithri. Kedua surat itu juga oleh dibaca beliau dalam
beberapa pertemuan-pertemuan besar, karena keduanya mengandung pe-
nyebutan tentang janji, ancaman, permulaan penciptaan dan pengulangan-
nya, tauhid serta penetapan tentang adanya kenabian, dan tujuan-tujuan besar
lainnya.
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Telab dekat (datangnya) saat itu dan telab terbelab bulan. (QS. 54:1) Dan
Jika mereka (orang-orang musyrikin) melibat suatu tanda (mukjizat), mereka
berpaling dan berkata: "(Ini adalab) sibir yang terus-menerus." (QS. 54:2)
Dan mereka mendustakan (Nabi) dan mengikuti hawa nafsu mereka, sedang
tiap-tiap urusan telab ada ketetapannya. (QS. 54:3) Dan sesunggubnya telah
datang kepada mereka beberapa kisab yang di dalamnya terdapat cegaban
(dari kekafiran), (QS. 54:4) itulab suatu bikmab yang sempurna, maka
peringatan-peringatan itu tiada berguna (bagi mereka). (QS. 54:5)

Allah % memberitahukan tentang semakin dekatnya hari Kiamat,

- kekosongan dan berakh1rnya dunia. Sebagaimana yang difirmankan-Nya:

& o s 6 2 30 AP "Telab pasti datangnya ketetapan Allah, maka jangan-
lab kamu meminta agar ia disegerakan.” (QS. An-Nahl: 1).

Dia juga berfirman: § 0,5 = it 3 vb) villo AU AP "Telah dekat
kepada manusia bari menghisab segala amal mereka, sedang mereka berada dalam
kelalaian lagi berpaling.” (QS. Al-Anbiyaa': 1).

Dan hal itu telah disebutkan dalam beberapa hadits. Imam Ahmad
meriwayatkan dari Ibnu ‘Umar «és, ia berkata: “Kami pernah duduk bersama
Rasulullah #& sedang matahari berada di bagian barat setelah ‘Ashar, maka
beliau bersabda:

(( R Wb ) G L«ﬂ‘@&w\g@wv»

‘Umur kalian dibandingkan dengan umur orang-orang terdahulu melainkan
seperti yang tersisa dari siang yang telah berlalu ini.”

Imam Ahmad meriwayatkan dari Sahl bin Sa'ad, ia bercerita: Aku

pernah mendengar Rasulullah # bersabda:
(( NS ic\....JU o Eaad y)
“Aku diutus sedang hari Kiamat seperti ini.”
Beliau mengisyaratkan (menunjukkan) jari telunjuk dan jan tengahnya.

Hadits ini diriwayatkan juga oleh al-Bukhari dan Muslim, dari hadits
Abu Hazim Salamah bin Dinar.

Dan Imam Ahmad meriwayatkan dari Wahb as-Sawa-1, ia berkata:

“Rasulullah # bersabda:

« ,;.a_..J @3S O) o.uawo.\.g!a.cu\) o el ))
‘Aku diutus sedang hari Kiamat seperti ini dan ini, hampir saja 1a mendahuluiku.”
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Al-A'masy menggabungkan antara jari telunjuk dengan jari tengah(nyna).

Firman Allah Ta'ala, § %230 5530y » "Dan bulan telab terbelab.” Peristiwa
tersebut pernah terjadi pada zaman Rasulullah 4%. Sebagaimana yang disebut-

kan dalam beberapa hadits mutawatir dengan sanad-sanad yang shahih. Dan
dalam hadits shahih juga disebutkan dari Ibnu Mas'ud, bahwasanya ia berkata:

T DA RO I ROV TGN FRG L M & P
« .M\)d—dﬁ.}\)e\}uuu\?-\j\)e})\c&-ﬂ-ﬂ.\ﬁuw))

"Lima perkara yang telah terjadi; Penaklukan kota Romawi, kepulan asap,
kemarian, siksaan yang keras, dan terbelahnya bulan."

Dan yang demikian itu merupakan perkara yang telah disepakati oleh
para ulama, bahwa terbelahnya bulan itu telah terjadi pada zaman Nabi %
dan termasuk salah satu mukjizat yang hebat.

BEBERAPA HADITS YANG BERKENAAN DENGAN HAL
TERSEBUT.

1. Riwayat Anas bin Malik s .

Imam Ahmad merxwayatkan dari Anas bin Malik s, ia berkata:
“Penduduk Makkah pernah meminta kepada Nabi 1% (mengena1) suatu tanda
(kekuasaan Allah), maka terbelahlah bulan di Makkah (yang terjadi) dua kali.
Kemudian beliau membaca: € & 520y GUA <53 3 Telab dekat (datangnya)
saat itu dan telah terbelab bulan.” (HR. Muslim).

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Anas bin Malik &, bahwa
penduduk Makkah pernah meminta Rasulullah # memperhhatkan kepada
mereka tanda (kekuasaan Allah). Lalu beliau memperlihatkan kepada mereka
bulan terbelah menjadi dua kepada mereka sehingga mereka melihat celah di
antara kedua belahan itu."

Imam al-Bukhari dan Imam Muslim juga meriwayatkannya dan hadits
Yunus bin Muhammad al-Mu-addib, dari Syaiban, dari Qatadah.

2. Riwayat ‘Abdullah bin ‘Abbas «ds.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s, ia berkara:
"Bulan pernah terbelah pada zaman Nabi #£." Juga diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim dan hadits Bakr bin Mudharr, dari Ja'far bin Rabi'ah,
dan ‘Arak dengan lafazh sepertinya.

3. Riwayat ‘Abdullah bin Mas’'ud &s .

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ibnu Mas'ud, ia bercerita: “Bulan

pemnah terbelah menjadi dua pada masa Rasulullah £ sehingga mereka melihat-
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nya, maka beliau bersabda: ‘Saksikanlah.”” Dan demikianlah yang diriwayat-
kan oleh al-Bukhari dan Muslim dari hadits Sufyan bin ‘Uyainah.

Imam al-Bukhari meriwayatkan, Abudh Dhuha menceritakan dari

Masrug, dari ‘Abdullah di Makkah.

Imam al-Baihaqi menwayatkan, Abu ‘Abdillah al-Hafizh memberitahu
kami, dari “‘Abdullah, ia berkata: “Bulan pernah terbelah di Makkah sehingga
menjadi dua bagian, lalu orang-orang kafir Quraisy dari kalangan penduduk
Makkah berkata: ‘Ini adalah sihir yang dilakukan terhadap kalian oleh Ibnu
Abi Kabsyah. Tunggulah para musafir, jika mereka melihat apa yang kalian
lihat, maka yang demikian itu benar adanya, dan jika mereka tidak melihat
apa yang kalian lihat, maka yang demikian itu merupakan sihir yang dilaku-
kan terhadap kalian.” ‘Abdullah melanjutkan: “Kemudian para musafir yang
datang darn seluruh penjuru ditanya, maka mereka menjawab: ‘Kami melihat-
nya.”” Hadits tersebut dmwayatkan pula oleh Ibnu Jarir dari hadits al-Mughirah
dan ada tambahan, yautu Allah 3 berfirman: € *22) 520, AW =35 3 "Telab
dekar (datangnya) saat itu dan bulan telab terbelab.”

Firman Allah Ta'ala, € Sk 1y, oy 3 “Dan jika mereka (orang-orang
musyrikin) melibat suatu tanda,” yakni dalil, hujjah dan bukti, € 1,5 ~ $ “Mercka
berpaling.” Maksudnya, mereka tidak mau tunduk karenanya, bahkan mereka
menjauhkan diri dan meninggalkannya di belakang punggung mereka.

& 5224 V5,5, 3 "Dan mereka berkata: {Ini adalab) sibir yang terus-menerus.’
Maksudnya, mereka mengatakan: "Hujjah-hujjah yang karm sak51kan ini hanya
merupakan sihir yang ditujukan kepada kami. Dan kata .. berarti meng-
hilang. Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, dan lain-lain.
Artmya akan berakhir, menghilang, dan tidak akan terus-menerus.

€ on:Tpal | Ay f.xf 3% "Dan mereka mendustakan (Nabi) dan mengikuti hawa
nafsu mereka.” Maksudnya, mereka mendustakan kebenaran pada saat ke-
benaran itu datang kepada mereka serta mengikuti apa yang diperintahkan
oleh pikiran dan hawa nafsu mereka karena kebodohan dan kepicikan akal
pikiran mereka.

Firman-Nya, § = 25 A J.J?; $ “Sedang tiap-tiap urusan telah ada ke-
tetapannya.” Qatadah mengatakan: “Artinya, bahwa kebaikan itu pasti akan
berpihak kepada orang-orang yang baik dan keburukan itu pasti akan memmpa
orang-orang yang berbuat keburukan. Mengenai firman-Nya, § 7.4 f )5,

"Sedang tiap-tiap urusan telab ada ketetapannya, " Mujahid mengatakan:“Yakni,
hari Kiamat.”

Firman Allah Ta'ala, € . GSi 22 3L 33,3 "Dan sesunggubnya telab
datang kepada mereka beberapa kisah.” Yakni, beberapa berita tentang kisah
ummat-ummat yang mendustakan para Rasul serta berbagai hukuman, adzab,
dan siksaan yang menimpa mereka yang juga telah dibacakan kepada mereka
di dalam al-Qur-an ini, € >33 «8 "5 $ "Yang di dalamnya terdapat cegahan
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(dari kekafiran)." Y akni, pada kisah-kisah tersebut terdapat larangan berbuat

syirik dan terus-menerus dalam kedustaan.

Firman Allah Ta'ala selanjutnya, € th_’ 4»-<.e- $ "Itulab suatu bikmah
yang sempurna. " Yakni, di dalam petunjuk yang diberikan Allah Ta'ala kepada
orang yang diberi-Nya petun]uk dan penyesatan orang yang Dia sesatkan.
£, 2GSy "Maka, peringatan-peringatan itu tidak berguna (bagi mereka)."
Maksudnya, masihkah peringatan bermanfaat bagi orang yang ditetapkan
sengsara oleh Allah Ta'ala dan hatinya dikunci? Lalu, siapakah yang dapat
membenka.n petun)uk setelah Allah? Dan ayat ini sebagaimana firman-Nya:
§ i (,S g el @ S i J’ $ "Katakanlab: 'Allah mempunyai bujjab
yang jelas lagi kuat, maka jtka Dia menghendaki, pasti Dia memberi petunjuk
kepadamu semua.’" (QS. Al-An'aam: 149).

zi\

1D e e 1 T
u\.‘.ja_@.a @fﬁf’;};‘:{u\bﬁf\&;};;j_;\
@ j;;;;:\;;j”uﬁ@g\

Maka berpalinglah kamu dari mereka. (Ingatlah) bhari (ketika) seorang
penyeru (Malaikat) menyeru kepada sesuatu yang tidak menyenangkan (bari
pembalasan), (QS. 54:6) sambil menundukkan pandangan-pandangan,
mereka keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan,
(QS. 54:7) mereka datang dengan cepat kepada penyeru itu. Orang-orang
kafir berkata: "Ini adalab bari yang berat.” (QS. 54:8)

Allah #2 berfirman: "Hai Muhammad, berpalinglah kamu dari orang-
orang yang jika melihat tanda-tanda kekuasaan, mereka berpaling seraya ber-
kata: 'Ini adalah sihir yang terus-menerus. ' Berpalinglah kamu dan tunggulah
mereka, § <. s g\.\ﬂ ¢ % % Pada bari penyeru berseru kepada sesuatu yang
tidak menyenangkan Maksudnya, terhadap sesuatu yang tidak disenangi lagi
mengerikan, yaitu sugsana penghlsaba.n semua cobaan, kegoncangan dan hal-
hal mengenkan L ¥ )L.m\ ez 3 "Sambil menundukan pandangan pandangcm
mereka," ma.ksudnya, hinanya pandangan mereka, § ©I05N1 [0 054750 3 "Mereka
keluar dari kuburan seakan-akan mereka belalang yang beterbangan." Yakni,
mereka menuju tempat penghisaban seakan-akan bertebaran dan berjalan
cepat sebagai bentuk pemenuhan seruan, seperti belalang yang beterbangan
di udara. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € *z&4 5\ ;..:;lf $ "Mercka
datang dengan cepat kepada penyern itu. " Maksudnya, mereka tidak menentang
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dan tidak pula mangakhirkan. € ".& U’ PP JEd "Orang-orang kafir
berkata: 'Ini adalab bari yang berat.'" Y akni, hari yang sangat mengerikan,
bermuka masam, dan penuh kesulitan.
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Sebelum mereka, telab mendustakan (pula) kaum Nub, maka mereka men-
dustakan bhamba Kami (Nub) dan mengatakan: "Dia seorang gila dan dia
sudah pernab diberi ancaman." (QS. 54:9) Maka dia mengadu kepada Rabb-
nya: "Babwasanya aku ini adalab orang yang dikalabkan, oleb sebab itu
tolonglah (aku).” (QS. 54:10) Maka, Kami bukakan pintu-pintu langit dengan
(menurunkan) air yang tercurah. (QS. 54:11) Dan Kami jadikan bumi me-
mancarkan mata air-mata air, maka bertemulah air-air itu untuk satu urusan
yang sunggub telab ditetapkan. (QS. 54:12) Dan Kami angkut Nub ke atas
(bahtera) yang terbuat dari papan dan paku, (QS. 54:13) yang berlayar
dengan pemelibaraan Kami sebagai balasan bagi orang-orang yang diingkari
(Nub). (QS. 54:14) Dan sesunggubnya telab Kami jadikan kapal itu sebagai
pelajaran, maka adakab orang yang mau mengambil pelajaran? (QS. 54:15)
Maka, alangkab dabsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (QS.
54:16) Dan sesunggubnya telab Kami mudabkan al-Qur-an untuk pelajaran,
maka adakah orang yang mengambil pelajaran? (QS. 54:17)

Allah 8 berfirman, € =35 "Telab mendustakan,” sebelum kaummu
itu, hai Muhammad. € L5335 1,355 c ¥ o5 ¥ “Kaum Nub, maka mercka men-
dustakan hamba Kami.” Yakni, mereka memperlihatkan kedustaan mereka
secara lantang kepadanya dan menuduhnya gila, € 231, 5 g | ,Sb y$ "Dan
mereka mengatakan: 'Dia seorang gila dan dia sudah pernab diberi ancaman."”
Mujahid mengatakan: “Kata >l berarti dianggap gila.” Ada juga yang me-
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ngatakan: “Yakni, mereka menekan dan mengancamnya: Jika engkau tidak
hentikan hai Nuh, niscaya engkau termasuk orang-orang ; yang dirajam.””
Demikian menurut penafsiran Ibnu Zaid. € ".236 < ,l»v (;..;T Y, GNP "Maka,
dia mengadu kepada Rabb-nya: '‘Babwasannya aku ini adalah orang yang dikalab-
kan, oleb sebab itu tolonglah (aku).'” Maksudnya, sesungguhnya aku terlalu
lemah untuk menghadapi dan melawan mereka. Karenanya, berikanlah bantuan
untuk menegakkan agama-Mu Allah Ta'ala berfirman:
§ ot U TSN T TR 3 "Maka Kami bukakan pintu pmtu langit dengan
(menumn/mn) air,yang tercumb " As-Suddi mengatakan: "Yakni yang me-
hmpah "g U ,ﬁ PN 55643 "Dan kami jadikan bumi memancarkan mata
atr-mata air.” Maksudnya, seluruh penjuru bumi memancarkan air, bahkan
sampai tempat yang panas sekali pun juga menyemburkan air. § LJ\ u_a.Sb $
"Maka bertemulab air-air itu, " yakni dari langit dan bum1 € J.u 2% JA ey
"Untuk satn wrusan yang sunggub telah ditetapkan.” § sy -1 i3 & otz %
"Dan Kami angkat Nub ke atas (bahtera) yang terbuat dari papan dan pakun,"
Ibnu ‘Abbas, Sa'id bin Jubair, al-Qurthubi, Qatadah, dan Ibnu Zaid berkata:
“Yaitu paku.” Pendapat ini juga menjadi pilihan Ibnu Jarir.

4

Firman-Nya, § Ul o =5 $ "Yang berlayar dengan pemelibaraan Kami.'
Maksudnya, atas perintah dan pengawasan Kami serta berada di bawah pen-
jagaan Kami, € 5" oL S . .T5 5 % "Sebagai balasan bagi orang-orang yang
diingkari (Nub)." Maksudnya, sebagai balasan bagi mereka atas kekufuran
mereka kepada Allah Ta'ala sekaligus sebagai pertolongan bagi Nuh .

Firman Allah Ta'ala, € G- G&75 55, 3 "Dan sesungguhnya telah Kami
jadikan kapal itu sebagai pelajaran, " Qatadah mengatakan: "Allah membiarkan
kapal Nuh, sehingga diketahui oleh orang-orang pertama dari ummar ini. Yang
jelas, bahwa yang dimaksudkan dengan hal itu adalah jenis kapal. Sebagaimana
firman Allah Ta'ala: 3
édj.fj G Al..aunr.@) L\A).D-j Q_,MJ\ L,\.l.d\ ‘é__a(..g..;ﬁ lﬂ;;-b\r.ejé\;Jé“_Dansuam
tanda (kebesaran Allah yang besar) bagi mereka adalah babwa Kami angkut ke-
turunan mereka dalam babtera yang penub muatan. Dan Kami ciptakan untuk
mereka yang akan mercka kendarai seperti bahtera itn.” (QS. Yaasiin: 41-42).

Oleh karena itu, Allah # berfirman disini, € _ﬁi o J@J $ "Maka,
adakah orang yang mau mengambil pelajaran?” Maksudnya, apakah ada orang
yang mau mengingat dan men]adlkannya sebagai nasihat?

Firman Allah Ta'ala, € J-b 3 gUﬁ S UG P "Maka alangkab dasyatnya
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku." Maksudnya, bagaimanakah adzab-Ku
terhadap orang-orang kafir kepada-Ku dan mendustakan Rasul-Rasul-Ku serta
tidak mengambil pelajaran dari peringatan yang telah mereka bawa. Dan
bagaimana Aku memberikan pertolongan kepada parau utusan-Ku dan tuntutan

pembalasan-Ku untuk mereka. € s ol 780l WS us Wy » “Dan sesunggubnya
telab Kami mudabkan al-Qur-an untuk pelajaran.” Maksudnya, telah Kami
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mudahkan lafazhnya dan kami mudahkan pula pengertiannya bagi orang-
orang yang hendak memberikan peringatan kepada ummat manusia. Mengenai
firman-Nya, € S olsa) O L5 2aly 3 “Dan sesunggubnya telab Kami mudabkan
al-Qur-an untuk pelajaran.” Mujahid mengatakan: “Yakni, bacaannya menjadi
mudah.” As-Suddi mengatakan: “Artinya, Kami mudahkan bacaannya bagi
semua lidah.” Sedangkan adh-Dhahhak menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: “Se-
andainya Allah tidak memberikan kemudahan pada lidah anak cucu Adam,
niscaya tidak ada seorang pun makhluk yang dapat mengucapkan firman
Allah 3&." Aku katakan bahwa di antara kemudahan yang diberikan Allah
kepada ummat manusia adalah membaca al-Qur-an seperti yang dijelaskan
sebelumnya dari Nabi #%, di mana beliau pernah bersabda:

2
(

(
(
(
(
(
5
(

Ro /,

'}oi../o/ O t’.‘-‘o,. . ’;
(- ax Jo JFOa A 0L y)
"Sesungguhnya al-Qur-an ini diturunkan dengan tujuh huruf.™

Kami telah menguraikan hadits dengan beberapa jalan dan lafazh-
lafazhnya masing-masing, sehingga tidak perlu lagi diulangi di sini. Segala puji
dan sanjungan hanya tertuju kepada Allah.

Dan firman-Nya, € s34 .. S ¥ "Maka, adakab orang yang mengambil
pelajaran?” Maksudnya, adakah orang yang mengambil pelajaran dani al-Qur-an
ini yang telah dimudahkan oleh Allah Ta'ala menghafal dan memahami makna-
nya?

Mengenai firman Allah Ta'ala, € ;S . Jé ¥ "Maka, adakah orang
yang mengambil pelajaran?” Ibnu Abi Hatim menceritakan dari Mathar al-
Waragq: "Apakah ada orang yang mau mencari ilmu sehingga ia akan diberikan
pertolongan melakukannya?" Demikianlah yang dita'liq oleh al-Bukhari dengan
shighab jazm dari Mathar al-Waraq. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir. Dan hal

g
;
2
§
\
yang senada juga diriwayatkan dari Qatadah sepertinya. §
S
\
\
\
\
\
\
\
\
§
S

"HR. Al-Bukhari, Muslim dan lain-lain.
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Kaum 'Aad pun telab mendustakan (pula). Maka alangkab dabsyatnya
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (QS. 54:18) Sesunggubnya Kami telah
menghembuskan kepada mereka angin yang sangat kencang pada hari naas
yang terus-menerus, (QS. 54:19) yang menggelimpangkan manusia seakan-
akan mereka pokok kurma yang tumbang. (QS. 54:20) Maka, betapakah
dabsyatnya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (QS. 54:21) Dan sesung-
gubnya telab Kami mudabkan al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakahb
orang yang mengambil pelajaran? (QS. 54:22)

Allah 3 berfirman seraya menceritakan kisah tentang kaum 'Aad
yang merupakan kaum Hud. Di mana mereka juga telah mendustakan Rasul
mereka, sebagaimana yang ddakukan oleh kaum Nuh. Dan bahwasanya Allah
Ta'ala telah mengirimkan, &1 &, vde b "Kepada mercka cmgm yang sangat
kencang." Yakm, angin yang benar—benar sangat dingin, § =~ ¢y % "Pada
hari naas,"” bagi mereka. Demlklan yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak,
Qatadah, dan as-Suddi. € "-5.4 ¥ "Yang terus-menerus,” yakni, kenaasan dan
kehancuran itu secara berkelanjutan melanda mereka. Karena saat itu merupa-
kan hari di mana siksaan duniawi mereka bertautan. dengan siksaan akhirat.

Firman Allah Ta'ala, § s 5 s AR g’f 5% "Yang meng-

gelimpangkan manusia seakan- akan mereka pokok kurma yang tumbang. " Hal
itu karena angin tersebut menerpa seseorang dari mereka lalu menerbangkan-
nya sehingga hilang dari pandangan. Kemudian dibanting dengan kepala di
bawah, sehingga jatuhlah ke tanah. Maka, kepalanya hancur dan yang tersisa
tmggallah badan tanpa kepala. ( Oleh karena itu, Allah Ta' aIa berfirman:
§ S e Jo SO 0L 0, g_,s.\; 08 GG it Ll 6y
"Seakan-akan mereka pokok kurma yang tumbang. Maka, betapakab dasyatnya
adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. Dan sesunggubnya telab Kami mudabkan
al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajarans”
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Kaum Tsamud pun telab mendustakan ancaman-ancaman (itu). (QS. 54:23)
Maka, mereka berkata: "Bagaimana kita akan mengikuti (begitu) saja se-
orang manusia (biasa) di antara kita? Sesunggubnya kalau kita begitu, benar-
benar berada dalam keadaan sesat dan gila." (QS. 54:24) Apakab wabyu
itu diturunkan kepadanya di antara kita? Sebenarnya dia adalab seorang
yang amat pendusta lagi sombong." (QS. 54:25) Kelak mereka akan me-
ngetabui siapakab yang sebenarnya amat pendusta lagi sombong. (QS. 54:26)
Sesunggubnya Kami akan mengirimkan unta betina sebagai cobaan bagi
mereka, maka tunggulab (tindakan) mereka dan bersabarlab. (QS. 54:27)
Dan beritakanlab kepada mereka babwa sesunggubnya air itu terbagi antara
mereka (dengan unta betina itu); tiap-tiap giliran minum dibadiri (oleb yang
punya giliran). (QS. 54:28) Maka mereka memanggil kawannya, lalu kawan-
nya menangkap (unta itu) dan membunubnya. (QS. 54:29) Alangkah dabsyat-
nya adzab-Ku dan ancaman-ancaman-Ku. (QS. 54:30) Sesunggubnya Kami
menimpakan atas mereka satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah
mereka seperti rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya
kandang binatang. (QS. 54:31) Dan sesunggubnya telabh Kami mudahbkan
al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakab orang yang mau mengambil pe-
lajaran? (QS. 54:32)

Ini adalah berita tentang kaum Tsamud, di mana mereka telah men-
dusta:kan Rasul mereka, Shahh NERE:
§ iy D g,,j 3T RS, GV S S "Maka mereka berkata: 'Bagaimana
kita akan mengikuti (Eegztu) saja seorang manusia (biasa) di antara kitas Sesung-
gubnya kalan kita begitu, benar-benar berada dalam keadaan sesat dan gila.'"
Mereka mengatakan: "Sesungguhnya kita gagal dan merugi jika menyerahkan
kepemimpinan kepada salah seorang di antara kita. Kemudian, mereka merasa
heran dengan diturunkannya wahyu (secara) khusus kepadanya tanpa melibat-
kan mereka. Selan)utnya mereka menuduhnya sebagai seorang pendusta, di
mana mereka berkata: € [ VS 3 [ 3 "Sebenarnya dia adalab seorang yang
sangat pendusta lagi sombong. " Maksudnya, berlebihan hingga melampaui batas
kedustaan. Allah Ta'ala berfirman, ¢ ° JM{\ NS o 186 0, 3 "Kelak mereka
akan mengetabui siapakah yang sebenarnya sangat pendusta lagi sombong. " Yang
demikian itu merupakan kecaman yang keras dan ancaman yang teramat
sangat.
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Kami akan mengmmkan unta betina sebagaz cobaan bagz mereﬁa, * yakni sebagat
ujian bagi mereka. Allah Ta’ala mengeluarkan seekor unta betina yang sangat
besar dan sedang mengandung dari batu tak bercelah untuk mereka, sesuai
dengan apa yang mereka minta, agar menjadi hujjah Allah atas mereka me-

ngenai kebenaran Shalih 2% perihal risalah yang ia bawa.

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman seraya memerintahkan hamba dan
Rasul-Nya, Shalih 38, € *.L., (..@JI 63 "Maka, tunggulah (tmdakan) mereka
dan bersabarlab.” Maksudnya, tunggulah perkara yang akan menimpa mereka
kelak dan bersabarlah terhadap mereka, karena kesudahan yang, baik dan , per-
tolongan di dunia dan akhirat hanyalah untukmu. € . (*9“’ AN AT pUrfp
"Dan beritakanlab kepada mereka babwa sesunggubnya air itu terbagi antara
mereka. " Yakni, satu hari bagi mereka dan satu hari lagi untuk unta.

v o0 2

Firman Allah Ta'ala, € a5 s Jf $ "Tiap-tiap giliran minum di-
hadiri (oleb yang punya giliran).” Mujahid mengatakan: "Jika unta betina itu
tidak datang, mereka pun segera mendatangi air tersebut. Dan bila unta betina
itu datang, mereka pun segera memerah susu.”

Selanjutnya, Allah 3% berfirman, € 26 b PSR 1ol "Maka
mereka memanggil kawannya, lalu kawannya menangkap (unta itu) dan mem-
bunubnya.” Para ahli tafsir mengemukakan: “Dialah yang membunuh unta
tersebut dan dia bernama Qadar bin Salif. Dia adalah orang yang paling celaka
di antara kaumnya. Hal itu sebagaimana firman-Nya: € GGl <50 3 3 Ketika
mengutus orang yang paling celaka di antara mereka.” (QS. Asy-Syams: 12).”

Firman-Nya, 4 g I 08 GG s b3 "Lalu kawannya
menangkap (unta itu) dan membunubnya. Alangkab dasyatnya adzab-Ku dan
ancaman-ancaman-Ku. " Maksudnya, maka Kami menjatuhkan hukuman ke-
pada mereka. Bagaimana (dahsyatnya) hukuman-Ku kepada mereka lantaran
kekufuran mereka kepada-Ku dan tmdakan mereka mendustakan Rasul-Ku.
§ Lol r‘m@{ A8 S0y il alle UL T "Sesunggubnya Kami menimpa-
kan atas mereka satu suara yang keras mengguntur, maka jadilah mereka seperti
rumput-rumput kering (yang dikumpulkan oleh) yang punya kandang binatang.”
Maksudnya, mereka semua binasa, tidak ada seorang pun dari mereka yang
tersisa, mereka menjadi lapuk sebagaimana melapuknya tanaman yang kering,

Demikian yang dikatakan oleh banyak ahli tafsir.

Dan kata ;32, as-Suddi mengatakan bahwa maknanya berarti ladang
yang terdapat di padang Sahara ketika mengering, terbakar, dan diterpa angin,
dari firman-Nya, ¢ ,!z._mJ\ r-—»ef $ “Seperti rumput-rumput kering (yang di-
kumpulkan oleh) yang punya kandang binatang.” Dan pendapat pertamalah
yang lebih kuat. Wallaahu a'lam.
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Kaum Luth pun telab mendustakan ancaman-ancaman (Nabi mereka)."
(QS. 54:33) Sesunggubnya Kami telab menghembuskan kepada mereka
angin yang membawa batu-batu (yang menimpa mereka), kecuali keluarga
Luth. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar menyingsing, (QS.
54:34) sebagai nikmat dari Kami. Demikianlab Kami memberi balasan
kepada orang-orang yang bersyukur. (QS. 54:35) Dan sesunggubnya dia
(Luth) telab memperingatkan mereka akan adzab-adzab Kami, maka mereka
mendustakan ancaman-ancaman itu. (QS. 54:36) Dan sesunggubnya mereka
telab membujuknya (agar menyerabkan) tamunya (kepada mereka), lalu
Kami butakan mata mereka, maka rasakanlab adzab-Ku dan ancaman-
ancaman-Ku. (QS. 54:37) Dan sesunggubnya pada esok harinya mereka
ditimpa adzab yang kekal. (QS. 54:38) Maka, rasakanlab adzab-Ku dan
ancaman-ancaman-Ku. (QS. 54:39) Dan sesunggubnya telah Kami mudabkan
al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang mengambil pelajaran?
(QS. 54:40)

Allah ¥ berfirman seraya menceritakan tentang kaum Luth, bagaimana
mereka mendustakan dan menentang Rasul mereka, serta tindakan mereka
melakukan suatu perbuatan yang tidak terpuji berupa homoseksual, yakni
berhubungan badan sesama laki-laki. Itulah perbuatan keji yang belum pernah
dilakukan oleh seorang pun sebelum mereka. Oleh karena itu, Allah Ta'ala
membinasakan mereka secara keseluruhan, yang Dia belum pernah melakukan
pembinasaan seperti itu sebelumnya terhadap ummat-ummat lain. Allah Ta'ala
telah memerintahkan Jibril 2%, lalu ia membawa kota-kota mereka sampai
ke puncak langit, kemudian Dia balikkan dan membantingnya dan mereka
dilempari batu-batu dari tanah yang panas secara bertubi-tubi. Oleh karena
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itu, di sini Dia berfirman, € o pbG5S b)) U ) Gote gl VLT T 3 "Sesung:
gubnya Kami telah menghembuskan kepada mereka angin yang memibawa batu-
batu, kecuali keluarga Luth. Mereka Kami selamatkan di waktu sebelum fajar
menyingsing. " Maksudnya, mereka keluar pada akhir malam sehingga mereka
selamat dari adzab yang menimpa kaum mereka. Dan tidak seorang pun dari
kaum Luth yang beriman kepadanya, bahkan isterinya sendiri pun tidak ber-
iman kepadanya sehingga isterinya itu tertimpa apa yang menimpa kaumnya.
Lalu Nabi Luth bersama beberapa anak perempuannya keluar dari tengah-
tengah kaumnya dengan selamat tanpa tersentuh oleh keburukan sedikit pun.
Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, § (:d; (.,aj.u 0y S g BES B

"Demikianlab Kami memberi balasan kepada orang-orang yang bersyukur. Dan
sesunggubnya dia (Luth) telah memperingatkan mereka akan adzab-adzab Kami."
Maksudnya, sebelum adzab datang menimpa mereka, Luth telah mempenngat-
kan mereka akan siksa dan adzab Allah. Namun mereka tidak pernah menoleh
kepadanya dan tidak pula mau mendengarnya, bahkan justru mereka meragu-
kan dan merasa sombong terhadapnya. € 4% 2 0 j 33, ¥ "Dan seszmggub
nya mereka telab membujuknya (agar menyembkan) tamunya (kepada mereka),”
hal itu terjadi pada malam har ketika Malaikat Jibril, Mika-il, dan Israfil men-
datangi Luth dalam wujud tiga orang pemuda tampan, sebagai wian dari Allah
bagi mereka. Lalu mereka dijamu oleh Luth 2%, namun isterinya yang sudah
tua renta itu mengirim pesan buruk kepada kaumnya. Ia memberitahu mereka
tentang tamu-tamu Luth. Maka mereka pun segera mendatanginya dari segala
arah. Dan Luth segera mengunci pintu agar mereka tidak dapat masuk. Ke-
mudian mereka berusaha mendobrak pintu, dan itu berlangsung pada sore
han, sedang Luth berusaha menahan dan menghalangi mereka seraya mengata-
kan kepada mereka, € \% 5 NP "Mereka ity adalab anak-anak perempuankn.”
(QS. Al- Hllr 71). Maksudnya adalah isteri-isteri mereka sendiri:
¢ JJ&L’ =S O\ "Jika kamu benda/e berbuat (secara yang halal)." (QS. Al-Hijr: 71).
NG I R U P )S\_3 $ "Mereka menjawab: 'Sesunggubnya
kamu telab mengetabui babwa kami tidak mempurnyai  keinginan terhadap puteri-
putenmu "Maksudnya, kami tidak mempunyai selera terhadap mereka.

€ 35,06 L8 88, 3 "Dan sesunggubnya kamu tentu mengetabuz apa yang sebenar-

nya kami kebendaki. " (QS. Huud: 79). Setelah situasi semakin memuncak dan
mereka bersikeras untuk masuk, Jlbnl 22 pun keluar menemui mereka lalu
memukul mata mereka dengan ujung sayapnya sehingga mata mereka menjadi
buta saat itu juga.® Mereka pun mundur, meraba-raba dengan tongkat, dan
mereka mengancam Luth hingga menjelang pagi.

o

Allah Ta'ala berfirman, § >2.5 O\ 375 wi~ee WSy ¥ "Dan sesunggub-
nya pada esok barinya mereka ditimpa adzab yang kekal. " Maksudnya, mereka
tidak dapat melarikan diri dari adzab itu dan tidak ada tempat bersembunyi

* Dikatakan bahwa mata-mata mereka keluar dari wajah mereka, yang lain mengatakan
bahwa mereka kehilangan mata sama sekali.d:
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bagi mereka dari-Nya. € s34 .. J.g.o ;JU u\;,nl\ LA ).bj ‘_s__JLu— \Jsj.\.e $

"Maka rasakanlab adzab-Ki dan ancaman-ancaman-Ku. Dan sesunggubnya telab
Kami mudabkan al-Qur-an untuk pelajaran, maka adakah orang yang meng-
ambil pelajarans”
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Dan sesunggubnya telah datang kepada kaum Fir'aun ancaman-ancaman.
(QS. 54:41) Mereka mendustakan mukjizat-mukjizat Kami semuanya, lalu
Kami adzab mereka sebagai adzab dari Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa.
(QS. 54:42) Apakah orang-orang kafirmu (hai kaum musyrikin) lebib baik
dari mereka itu, atau apakah kamu telab mempunyai jaminan kebebasan
(dari adzab) dalam Kitab-Kitab yang dabulu? (QS. 54:43) Atau apakah
mereka mengatakan: "Kami adalah satu golongan yang bersatu yang pasti
menang." (QS. 54:44) Golongan itu pasti akan dikalabkan dan mereka
akan mundur ke belakang. (QS. 54:45) Sebenarnya hari Kiamat itulah hari
yang dijanjikan kepada mereka dan Kiamat itu lebib dabsyat dan lebib
pahit. (QS. 54:46)

.ufu\,u{\,uu oy SRS v &

Allah Ta’ala berfirman seraya menceritakan tentang Fir'aun dan bala
tentaranya, di mana mereka telah didatangi oleh Rasul Allah, Musa dan saudara-
nya, Harun &g yang membawa kabar gembira jika mereka beriman, dan
peringatan jika mereka kafir. Dan di tangan keduanya terdapat mukjizat besar
dan tanda-tanda kekuasaan yang beraneka ragam. Maka, mereka mendustakan
semua itu sehingga Allah Ta'ala menjatuhkan hukuman kepada mereka dengan
hukuman dan Raja Yang Mahaperkasa lagi Mahakuasa. Maksudnya, Allah
Ta'ala membinasakan mereka semua sehingga tidak ada seorang pun yang
tersisa, tidak ada diri maupun bekas (jejak) mereka.

Selanjutnya Allah Ta'ala berfirman, € (.‘5 st $ "Apakah orang-orang
kafirmu." Yakni, hai orang-orang yang meragukan dan kalangan kaum kafir
Quraisy, € r.iJ J(u‘ > $ “Lebib baik dari mereka itu.” Yakni, orang-orang
yang telah disebutkan dari orang-orang yang telah dibinasakan karena pen-

///////////jA\\\\\\\\\\\\.
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dustaan mereka terhadap para Rasul dan kekufuran mereka terhadap Kitab-

Kitab, apakah kalian lebih baik danpada mereka? § ) & g > ;SJ 3 “Atau
apakah kamu telah mempunyai jaminan kebebasan (dari adzab) dalam Kitab-

Kitab yang dabulu?” Maksudnya, ataukah kalian memiliki jaminan kebebasan
untuk tidak tertimpa adzab dan siksaan? Setelah itu, Allah Ta ala berfirman
seraya menceritakan tentang mereka, € "ot fer O e ¥ “Atau apakab
mereka mengatakan: Kami adalab satu golongan yang bersatu yang pasti menang.”
Maksudnya, mereka berkeyakinan bahwa mereka akan saling tolong-menolong
sebagian dengan sebagian lainnya, dan bahwasanya kesatuan mereka sudah
memadai untuk menolak Plhak yang ; akan berbuat jahat kepada mereka. Allah
Ta’ala berfirman, € 41 o ), N ee 3 “Golongan itu pasti akan dikalab-

kan dan mereka akan mundur ke belakang. " Maksudnya, kesatuan mereka akan

terpecah-pecah dan mereka pun kalah.

Imam al-Bukhari meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas s, bahwa Nabi £

bersabda yang ketika itu beliau berada di kemahnya pada peristiwa perang
Badar:

s 0, 0 s0 s 0 -

« \.\,\upﬂ\ﬁey\mugwu\ﬁ_m Jaxy, Suge az3tyy

"Aku menagih sumpah dan janji-Mu ya Allah, jika Engkau berkehendak,
niscaya setelah hari ini tidak ada lagi yang diibadahi di muka bumi untuk
selamanya."

Kemudian Abu Bakar 5 memegang tangan beliau dan berkata:
"Cukup, ya Rasulullah. Engkau telah meminta dengan sangat kepada Rabb-
mu." Maka, beliau pun keluar sambil melompat dengan baju besinya seraya
membacakan f1rman-Nya
&, u_aaf AW P Rliels AW gt u),f} é:‘;.!i i ¥ "Golongan itu pasti
akan dikalabkan dan mereka akan mundur ke belakang. Sebenarnya bari Kiamat
itulah bari yang dijanjikan kepada mereka dan Kiamat itu lebib dasyat dan lebib
pahit.”

Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa-i
di beberapa tempat dari hadits Khalid Ibnu Mihran al-Hadza'.
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Sesunggubnya orang-orang yang berdosa berada dalam kesesatan (di dunia)
dan dalam Neraka. (QS. 54:47) (Ingatlah) pada hari mereka diseret ke Neraka
atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): "Rasakanlab sentuban api
Neraka." (QS. 54:48) Sesunggubnya Kami menciptakan segala sesuatu me-
nurut ukuran. (QS. 54:49) Dan perintah Kami banyalab satu perkatan
seperti kejapan mata. (QS. 54:50) Dan sesunggubnya telah Kami binasakan
orang yang serupa denganmu. Maka, adakah orang yang mau mengambil
pelajaran? (QS. 54:51) Dan segala sesuatu yang telab mereka perbuat ter-
catat dalam buku-buku catatan. (QS. 54:52) Dan segala (urusan) yang kecil
maupun yang besar adalab tertulis. (QS. 54:53) Sesunggubnya arang-orang
yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai, (QS. 54:54)
di tempat yang disenangi di sisi (Rabb) Yang Mababerkuasa. (QS. 54:55)

Allah 3 memberitahukan tentang orang-orang yang berbuat dosa,
bahwa mereka senantiasa sesat, menyimpang dari kebenaran menuju kegilaan
disebabkan oleh keraguan dan kekacauan cara berfikir mereka. Yang demikian
itu mencakup setiap orang yang memiliki sifat seperti itu, baik kafir maupun
pelaku bid'ah dan berbagai macam golongan Dan selanjutnya, Allah 3 ber-
firman, ¢ . e s S 0 3 0500 0 ¥ "Pada bari mereka diseret ke Neraka
atas muka mereka. " Maksudnya, sebag:nma.na mereka berada dalam kegilaan
dan keraguan serta kebimbangan, maka api Neraka pun akan menjadi harta
pusaka bagi mereka. Dan sebagaimana mereka dulu berada dalam kesesatan,
maka di dalam Neraka itu mereka akan diseret di atas wajah mereka, sehingga
mereka tidak tahu ke mana mereka akan dlbawa. Dan dikatakan kepada mereka
sebagai bentuk penghinaan dan celaan, € J&. (4143 3 "Rasakanlab sentuban
api Neraka."

Dan firman Allah Ta'ala, § ;3G oG 02 6 3 "Sesunggubnya Kami
menaptakdn segala sesuatu menurut wkuran. "Sebagaimana firman-Nya:
L QUSRTRet P Jf 5%, % "Dan Dia menczpmkan segala sesuatu, dan Dia
menetapkan ukuran-ukurannya dengan serapi-rapinya." (QS. Al-Furqaan: 2).
Maksudnya, Dia menetapkan suatu ukuran dan memberikan petunjuk ter-
hadap semua makhluk kepada ketetapan tersebut. Oleh karena itu, para ulama
Sunnah menjadikan ayat yang mulia ini sebagai dalil untuk menetapkan takdir

Allah Ta'ala bagi suatu makhluk sebelum makhluk itu diciptakan. Dan itu
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merupakan ilmu Allah terhadap segala sesuatu sebelum adanya dan pencatatan
ketentuan masing-masing makhluk sebelum semuanya tercipta. Para ulama
membantah paham Qadariyyah yang muncul di penghujung masa Sahabat
dengan ayat ini dan nash lain yang senada, baik berupa ayat al-Qur-an maupun
hadits-hadits Rasulullah #. Dan kami telah membahas masalah ini secara
terperinci dan juga hadits-hadits yang berkenaan dengan hal itu dalam kitab
al-Iiman dalam Shahib al-Bukhari.

Dan berikut ini beberapa hadits yang berkaitan dengan ayat ini.

Imam Ahmad meniwayatkan dari Abu Hurairah s, ia bercerita:
"Telah datang orang-orang musyrik Quraisy kepada Nabi # untuk mendebat-
kan tentang takdir, lalu turunlah ayat:
€ oG 5 050 T 051558 ey B SO 3 5,500 T Y Pada bani
mereka diseret ke Neraka atas muka mereka. (Dikatakan kepada mereka): 'Rasa-
kanlab sentuban api Neraka.' Sesunggubnya Kami menciptakan segala sesuatu

menurut ukuran.’” Demikian pula hadits yang diriwayatkan oleh Muslim, at-
Tirmidzi, dan Ibnu Majah, dari hadits Waki’, dari Sufyan ats-Tsauri.

Imam Ahmad meriwayatkan, Qutaibah memberitahu kami dari Ibnu
‘Umar «#s, 1a bercerita: “Aku pernah mendengar Rasulullah % bersabda:
Duwo - ’:o ,oﬁ./‘o .« - ‘./faﬂo/-ﬁto . -{o’,/

(( ARy a8y GedSEI B IS WY Rs 21 0da B O3S ))
‘Akan ada pada ummat ini maskh (wajah yang dirubah menjadi wajah binatang).
Ketahuilah, yang demikian itu terjadi pada orang-orang yang mendustakan
takdir dan orang-orang zindiq.” (HR. At-Tirmidzi dan Ibnu Majah, at-Tirmidzi
berkata: “Hasan shahih gharib.”).

Imam Ahmad meriwayatkan dari Thawus al-Yamani, ia berkata: “Aku

mendengar Ibnu ‘Umar s berkata bahwa Rasulullah 2 bersabda:

07 4. .0 . e clé;
(oS e B 48 s JST)

‘Segala sesuatu itu telah melalui ketetapan (takdir) sampai pada kelemahan
dan kepandaian (pun).”” (HR. Muslim)

Dan dalam hadits shahih disebutkan:

o A ., A - -

< 2174 N AT T
Y J el Ly by ;b Tl Lol OB el Wy Al yxiul )
« .OM/ :‘“ | ;};’9 Jc::éj 33, 0\‘5 c\:.(s :J\/gj Clad i Gﬁ *J
"Mohonlah pertolongan kepada Allah dan janganlah engkau merasa lemah.

Jika engkau tertimpa sesuatu, maka katakan: 'Allah telah menakdirkan, apa
yang Dia kehendaki akan Dia kerjakan.' Dan jangan engkau katakan: 'Andai
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saja aku berbuat seperti ini, niscaya akan seperti ini.' Karena kata /ax (anda,
kalau, seandainya) akan membuka perbuatan syaitan."

Dan dalam hadits Ibnu ‘Abbas disebutkan, bahwa Rasulullah £ pernah
bersabda kepadanya:

cJﬁpr\t&p;wJ,&u\&sp&\jL of ey y)
SO e 93 e o K o s B O e é«’&uu
(( -Cedd *H;b;

"Ketahuilah, jika suatu ummat berkumpul untuk mengambil suatu manfaat
darimu yang tidak ditakdirkan Allah padamu, niscaya mereka tidak akan
pernah mendapatkan manfaat darimu. Dan jika mereka berkumpul untuk
mencelakakanmu dengan sesuatu yang belum ditakdirkan Allah bagimu,
niscaya mereka tidak akan pernah dapat mencelakakanmu. Pena telah me-
ngering, dan lembaran-lembaran pun telah dilipat.™

Imam Ahmad meriwayatkan dari Ayyub bin Ziyad, ‘Ubadah bin al-
Walid bin “‘Ubadah memberitahuku, ayahku memberitahuku, ia bercerita: “Aku
pernah menjenguk ‘Ubadah yang ketika itu sedang sakit, aku kira sebentar
lagi ia akan wafat, lalu kukatakan: “Wahai ayahku, berwasiatlah kepadaku
dan berijtihadlah untukku.” Maka ia berkata: “Tolong dudukkan aku.” Setelah
mereka mendudukkannya, ia pun berkata: “Wahai puteraku, sesungguhnya
engkau belum merasakan iman dan belum mencapai hakikat pengetahuan
tentang Allah sehingga engkau beriman kepada takdir, yang baik maupun
yang buruk.” Kukatakan: ‘Wahai ayahku, bagaimana aku dapat mengetahui
takdir yang baik dan yang buruk?’ Beliau menjawab: Ketahuilah bahwa se-
suatu yang terhindar darimu tidak akan menimpamu dan apa yang menimpamu
tidak akan menghindar darimu. Wahai anakku, sesungguhnya aku pernah
mendengar Rasulullah #£ bersabda:

Ve

}iwlc\fd\db@gsfdk.ff\}ﬁdﬁ rid\m\ulr\_»a;\o\))
(G o ) 9
'Sesungguhnya makhluk yang pertama kali diciptakan Allah adalah al-Qalam

(pena). Kemudian Allah berfirman kepadanya: “Tulislah!” Maka pada saat 1tu
juga berlangsunglah apa yang akan terjadi sampai hari Kiamat kelak.'

Wahai puteraku, jika engkau meninggal dunia tidak dalam keadaan
seperti itu, maka engkau akan masuk Neraka.”

* HR. Muslim dan Ibnu Majah.
’ HR. At-Tirmidzi dan Imam Ahmad.
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Demikianlah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dari al-Walid
bin ‘Ubadah, dari ayahnya, dan ia mengatakan bahwa hadits tersebut hasan
shahih ghaib.

Dan dalam kitab Shabiib Muslim telah ditegaskan dan riwayat ‘Abdullah
bin Wahb dan juga selainnya, dari ‘Abdullah bin ‘Amr, ia bercerita: “Rasulullah
#& bersabda:

(i U g 4Ty g ‘,x,u o 3 sl o L5 3 0y y)

‘Sesungguhnya Allah telah menetapkan takdir-takdir makhluk lima puluh
ribu tahun sebelum langit dan bumi diciptakan.”

Ibnu Wahb menambahkan: € 3 & 3% 057, % "Dan adalab 'Arsy-
Nya berada di atas air.” Demikian yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan ia
mengatakan: “Hadits tersebut hasan shabih gharib.”

Dan firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala, § 9 C‘J‘{ SR N Fge Y
"Dan perintah Kami banyalab satu perkataan seperti kejapan mata."” Yang demi-
kian itu merupakan pemberitahuan tentang pemberlakuan kehendak-Nya
pada makhluk-Nya, sebagalmana Dia telah memberitahukan tentang kekuasaan-
Nya pada mereka, € s3-1, Y1 O Wy ¥ "Dan perintab Kami banyalab satu per-
kataan." Maksudnya, Kami hanya cukup mengeluarkan perintah sekali saja
dan tidak perlu penguatan dengan perintah kedua kalinya, karena perintah
itu akan berlaku pada saat itu juga laksana kejapan mata, tidak tertangguhkan
meski hanya sekejap mata. Sungguh indah ungkapan sebagian penya’ir:

7%

08 s U Oy Lu\é vl & ;\)\um

Jika Allah menghendaki suatu hal,
maka Dia hanya cukup mengatakan sekali: 'Jadilah,’
maka jadilah ia.

Dan firman Allah Ta'ala, € r,i;\i»f W 23, ¥ "Dan sesunggubnya telah
kami binasakan orang yang serupa denganmu."” Yakni, mereka yang serupa
dengan kalian dan dengan ummat-ummat terdahulu sebelum kalian yang men-
dustakan para Rasul 380 & ,S% .. Jié ¥ “Maka, adakab orang yang man
mengambil pelajarans” Maksudnya, adakah orang yang mau mengambil pe-
lajaran dari penghinaan yang telah Allah timpakan kepada mereka dan adzab
yang telah ditentukan untuk mereka?

Firman-Nya, € ) 5 PP, s Jf 3% "Dan segala sesuatn yang telab
mereka perbuat tercatat dalam buku-bitku catatan.” Maksudnya, tertulis di dalam
kitab-kitab yang berada di tangan para Malaikar 358, € Py § pro Jf 3% "Dan
segala (m‘uszm) yang kecil maupun. yang besar,” dari amal perbuatan mereka,

§ ki 2% "Adalah tertulis." Yakni, tertulis dan tercatat di dalam lembaran-

YW gV VW W W W VW W VW LW gV gV LW gV LV gV g0 W W W N W W W MO, W W, W W W W A X X W, X
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lembaran mereka. Tidak ada satu pun yang tertinggal, baik yang kecil maupun
yang besar melainkan telah dihitung.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah s, bahwa Rasulullah #%
pernah bersabda:

Y M 4 //’; : G:" /i/ - :’./ - v
(- ) T g O TP o i g SU) (A G ))

"Wahai ‘Aisyah, jauhilah olehmu dosa-dosa kecil, karena ia pun akan mendapat
tuntutan dari Allah.” (HR. An-Nasa-i dan Ibnu Majah).

Dan diriwayatkan pula oleh al-Hafizh Ibnu ‘Asakir dalam terjemahan
Sa'id bin Muslim dari sist yang lain. Kemudian, Sa'id berkata: “Dan aku telah
memberitahukan hadits itu kepada ‘Amir bin Hisyam, maka ia berkata ke-
padaku: ‘Celaka engkau hai Sa'id bin Muslim, karena sesungguhnya Sulaiman
bin al-Mughirah telah memberitahukan bahwa ia pernah mengerjakan suatu
perbuatan dosa, lalu ia meremehkannya. Kemudian ia didatangi seseorang
dalam tidurnya dan berkata kepadanya: “Wahai Sulaiman:

P P g ] @ -
VS S 108 iiall O Vil PN e 0855 Y
:e ozdgz) ) ’/o, ))0/ /: :zo// so0,8 ’;
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Janganlah engkau meremehkan dosa-dosa kecil,

karena yang kecil itu akan menjadi besar.

Sesungguhnya yang kecil itu meskipun telah lebih dulu
perjanjiannya,

maka di sisi Allah ia tertulis secara rinci.

Karenanya, jauhkanlah hawa nafsumu dari kebathilan,

janganlah kamu susah dikendalikan, dan berusahalah sekuat tenaga.
Sesungguhnya orang yang cinta jika mencintai Rabb-nya,

maka hati dan pemikirannya terasa terbang,

Karenanya, mohonlah petunjukmu kepada Rabb dengan niat,

dan cukuplah Rabb-mu menjadi Pemberi petunjuk dan Pemberi per-

tolongan.

Dan firman Allah Ta'ala, € &, o 4 a2 O} "Sesunggubnya orang-
orang yang bertakwa itu di dalam taman-taman dan sungai-sungai.” Maksudnya,

berbeda dengan apa yang dialami oleh orang-orang yang sengsara, di mana
mereka tenggelam dalam kesesatan dan kegilaan serta merangkak pada wajah-

W gV gV gV LV gV gV 4V gV gV gV gV gV g WO W W W N\ W W) W W) W) W
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wajah mereka di atas api Neraka disertai dengan penghinaan, celaan, dan
ancamar.

Firman-Nya, € 3l Jai & ¥ "Di tempat yang disenangi. " Maksudnya,
di negeri kemuliaan, Keridhaan, karunia, kemurahan, dan kebaikan Allah
Ta'ala. € a5 Ll & 3 "D sisi Rabb yang berkuasa. " Maksudnya, di sisi Rabb,
Raja Yang Mahaagung, Pencipta dan Penentu segala sesuatu. Dan Dia Penentu
apa yang Dia kehendaki sesuai dengan tuntutan dan keinginan mereka.

Imam Ahmad telah meriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Amr, yang di-
sampaikan pada Nabi £, di mana beliau telah bersabda:

LV W gV &V 4V &V &V 4
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"Orang-orang yang berbuat adil di sisi Allah pada hari Kiamat kelak berada
di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari nur (cahaya) di sebalah kanan 'Arsy,

yaitu mereka berbuat adil dalam hukum, keluarga, dan segala yang berada di
bawah kekuasaan mereka.”

Hadits tersebut diriwayatkan sendiri oleh Muslim dan an-Nasa-i, dari
hadits Sufyan bin ‘Uyainah dengan sanadnya.

Demikianlah akhir dari penafsiran surat al-Qamar. Segala puji dan
sanjungan bagi Allah semata, dan dari-Nya taufiq dan perlindungan berasal.

Ul
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( Yang Mahapemurah )

Surat Madaniyyah
Surat ke-55 : 78 ayat

Pt
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“Dengan menyebut Nama Allab Yang Mabapemurab lagi
Mabapenyayang.”

Abu Tsa at-Tirmidzi meriwayatkan dari Jabir, ia bercenta: “Rasulullah
# pernah keluar menemui para Sahabatnya, lalu beliau membacakan kepada

mereka surat ar-Rahmaan dari awal sampai akhir, maka mereka pun diam.

Lalu beliau bersabda:

J_'e_/f r" ;’:, o‘: fo}o///°i o’/:ﬁ T STep ¢ H 1. /f,:o:/
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é_.lbg-\ﬁ\._:.g)él@.ﬁiogsg-ﬁ%‘ﬂ) V0 ¢ i ST, W Ly g e
(( -3

‘Sesungguhnya aku telah membacakannya kepada jin pada malam jin, dan
mereka lebih baik sambutannya daripada kalian. Setiap kali aku sampai pada
bacaan, ‘Maka nikmat Rabb-mu yang yang manakab yang kamu dustakan?’ maka
mereka mengatakan: "Tidak ada sesuatu pun dari nikmat-Mu, yang kami dusta-
kan, wahai Rabb kami dan segala puji hanya bagi-Mu.”

Kemudian Imam at-Tirmidzi mengungkapkan: "Hadits ini gharib, kami
tidak mengetahuinya kecuali dani hadits al-Walid bin Muslim, dari Zuhair bin
Muhammad."
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(Rabb) Yang Mabapemurab, (QS. 55:1) Yang telab mengajarkan al-Qur-an.
(QS. 55:2) Dia menciptakan manusia, (QS. 55:3) Mengajarnya pandai ber-
bicara. (QS. 55:4) Matabari dan bulan (beredar) menurut perbitungan. (QS.
55:5) Dan tumbub-tumbuban dan pobon-pobonan, kedua-duanya tunduk
kepada-Nya. (QS. 55:6) Dan Allab telab meninggikan langit dan Dia me-
letakkan neraca (keadilan). (QS. 55:7) Supaya kamu jangan melampaui
batas tentang neraca itu. (QS. 55:8) Dan tegakkanlab timbangan dengan
adil dan janganlab kamu mengurangi neraca itu. (QS. 55:9) Dan Allab
telab meratakan bumi untuk makbluk(-Nya), (QS. 55:10) di bumi itu ada
buab-buahan dan pobon kurma yang mempunyai kelopak mayang. (QS.
55:11) Dan biji-bijian yang berkulit dan bunga-bunga yang bharum baunya.
(QS. 55:12) Maka nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan.
(QS. 55:13)

Allah Ta’ala memberitahukan tentang karunia dan rahmat-Nya bagi
makhluk-Nya, di mana Dia telah menurunkan al-Qur-an kepada hamba-hamba-
Nya, memberikan kemudahan membaca dan memahaminya bagi smpa sa;a
yang Dia beri rahmat. Dia berfirman, € o L5 .oCsyi 3l o4 e Ny
"(Rabb) Yang Mabapemumb Yang telab mengajarkan al Qur-an. Dia mencipta-
kan manusia, mengajarnya pandaz berbicara." Al-Hasan berkata: "Kata oL
berarti berbicara. Karena siyaq berada dalam pengajaran al-Qur-an oleh Allah
Ta’ala, yaitu cara membacanya. Dan hal itu berlangsung dengan cara memudah-
kan pengucapan artikulasi, serta memudahkan keluarnya huruf melalui jalan-
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nya masing-masing dari tenggorokan, lidah dan dua buah bibir sesuai dengan
keragaman artikulasi dan jenis hurufnya.”

Dan firman Allah Ta'ala, € oL 2.5 %250, 1050 3 "Matabari dan bulan
(beredar) menurut perhitungan. " Maksudnya, keduanya beredar silih berganti
sesuai dengan perhitungan, tidak akan bertolak belakang dan tidak akan kacau.

Firman Allah Ta'ala, § olades =2, =333 "Dan tumbub-tumbuban
serta pobon-pobonan, kedua-duanya tunduk kepada -Nya. " Ibnu Jarir mengemuka-
kan: “Para ahli tafsir berbeda pendapat mengenai firman-Nya, € +=3 } setelah
mereka sepakat bahwa makna € =% $ adalah pohon yang berdiri di atas
batangnya.” Diriwayatkan oleh ‘Ali bin Abi Thalhah, dari Ibnu ‘Abbas s,
ia mengatakan: “« =3l adalah apa yang tumbuh di permukaan bumi, yaitu
tumbuh-tumbuhan." Hal itu juga dikemukakan oleh as-Suddi dan Sufyan ats-
Tsauni. Dan pendapat itu pula yang menjadi pilthan Ibnu Jarir £%2. Sedangkan
Mujahid mengatakan: "Yang dimaksud dengan .~ adalah bintang yang ter-
dapat di langit.” Hal itu pula yang dikatakan oleh al-Hasan dan Qatadah. Dan
pendapat terakhir inilah yang lebih jelas. Wallaabu a’lam.

Firman Allah Ta'ala, € o—)\ 35y g, sCSIG 3 "Dan Allab telab
mminggikan langit dan Dia meletakkan neraca,” yakni keadilan. Yang demikian
itu sebagalmana firman Allah yang lain:

§ Ll ) ¢ u\f,J\, e ‘..g,u ujf) <A L’lLJ L’L’,,Jf WP "Sesunggubnya
Kami telah mengutus para Rasul Kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata

dan Kami telah menurunkan bersama mereka al-Kitab dan neraca (keadilan)
supaya manusia dapat melaksanakan keadilan." (QS. Al-Hadiid: 25).

Dan demikianlah, di sini Allah Ta'ala berfirman, ¢ sl o 12BN B
"Supaya kamu jangan melampani batas tentang neraca itu. " Artinya, Allah telah

“menciptakan langit dan bumi dengan penuh kebenaran dan keadilan agar segala

sesuatu berada dalam kebenaran dan keadllan Oleh karena itu, Allah 3 ber-
firman, € ol 1,558 Y Lt 35500 4 3% "Dan tegakkanlab timbangan itu
dengan adil dan ]cmgzmlab Famii MEngUrangi Neraca it. “Maksudnya, janganlah
kalian mengurangi timbangan, tetapi hendaklah kahan memmbang dengan
benar dan adil. Sebagaimana flrman-Nya € —z 2 ol il o 53539 "Dan
timbanglah dengan timbangan yang lurus." (QS Asy-Syu araa': 182).

Dan firman Allah Ta'ala, € (t_DU, EASOPRS U3 "Dan Allab telab
meratakan bumi untuk makbluk(-Nya)." Maksudnya, sebagaimana Dia telah
meninggikan langit, Dia juga meratakan bumi dan menjadikannya kokoh
dengan gunung-gunung yang tinggi agar segala macam makhluk yang beraneka
ragam; jenis, bentuk, warna kulit, dan bahasanya yang ada di atasnya dapat
hidup secara tetap.

Ibnu ‘Abbas, Mujahid, Qatadah, dan Ibnu Zaid mengatakan: "¢l_f\ﬂ
berarti makhluk."
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€455 s ¥ "Di bumi itu ada buab-buahan,"” yang beraneka ragam
warna, rasa dan aromanya. € fuﬁﬂ o J»J 3% "Dan pohon kurma yang mem-
punyai kelopak mayang.” Allah sebutkan buah tersebut secara khusus karena
kemuliaan dan manfaat yang dikandungnya, baik ketika masih basah maupun
telah kering.

Ibnu Juraij berkata dari Ibnu ‘Abbas «és: “;L_;‘f{\{\' berarti tempat
munculnya buah kurma.” Hal seperti itu juga dikemukakan oleh banyak ahli
tafsir. Jadi, kelopak mayang itu adalah tempat keluarnya tandan, lalu terbelah
dan gerumbul, kemudian menjadi kurma kering, lalu menjadi kurma basah,
selanjutnya matang, sehingga terwujudlah kematangan dan keseimbangannya.

Dan firman-Nya, € BESENy caaddl 5 £33 "Dan biji-bijian yang ber-
kulit dan bunga-bunga yang barum baunya."”

Ah bin Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s mengenai,
& adl 5 L2y P "Dan biji-bijian yang berkulit, " ia mengatakan: "Yakni, kulit
yang menutupinya.” Al-“Aufi menceritakan dari Ibnu ‘Abbas: “/.a2) berarti
daun tumbuhan berwarna hijau yang telah dipotong bagian atasnya, dan ia
disebut al- ‘ashfu jika telah mengering. Demikian pula yang dikemukakan oleh
Qatadah, adh-Dhahhak, dan Abu Malik. Ibnu ‘Abbas, Mujahid dan lain-lain
mengatakan: "5G<") berarti daun.” Dan al-Hasan berkata: “Ta adalah wewangian
kalian in1.”

Dan firman Allah Ta'ala, € RS L«i»: R $ "Maka, nikmat Rabb-
mu yang manakah yang kamu dustakan?” Maksudnya, nikmat Rabb kalian yang
manakah -wahai sekalian manusia dan jin- yang kalian dustakan? Demikian
penafsiran yang diberikan oleh Mujahid dan beberapa ulama lainnya. Hal itu
pula yang ditunjukkan oleh susunan ayat setelahnya. Dengan kata lain, nikmat-
nikmat sudah sangat jelas bagi kalian, sedang kalian bergelimang dengannya
tanpa dapat mengingkari dan mendustakannya. Maka, kita katakan sebagai-
mana yang dikatakan oleh bangsa jin yang beriman: "Ya Allah, tidak ada suatu
pun dari nikmat-nikmat-Mu -ya Rabb kami- yang kami dustakan. Hanya bagi-
Mu-lah segala puj.”

s Y 2 Rt >, 272 S oo wo 2r20
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Dia menciptakan manusia dari tanab kering seperti tembikar, (QS. 55:14)
Dia menciptakan jin dari nyala api. (QS. 55:15) Maka, nikmat Rabb-mu
yang manakab yang kamu dustakan? (QS. 55:16) Rabb yang memelibara
kedua tempat terbit matabari dan Rabb yang memelibara kedua tempat
terbenamnya. (QS. 55:17) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang
kamu dustakan? (QS. 55:18) Dia membiarkan dua lautan mengalir yang
keduanya kemudian bertemu, (QS. 55:19) antara keduanya ada batas yang
tidak dilampaui oleb masing-masing. (QS. 55:20) Maka, nikmat Rabb-mu
yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:21) Dari keduanya keluar
mutiara dan marjan. (QS. 55:22) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah
yang kamu dustakan? (QS. 55:23) Dan kepunyaan-Nya-lah babtera-babtera
yang tinggi layarnya di lautan laksana gunung-gunung. (QS. 55:24) Maka,
nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:25)

Allah 3% menceritakan tentang penciptaan manusia dari tanah kering
seperti tembikar dan penciptaan jin yang berasal dari ujung lidah api. Demikian-
lah yang dikemukakan oleh adh-Dhahhak dari Ibnu ‘Abbas «#s. Dan hal senada
juga dikemukakan oleh Tkrimah, Mujahid, al-Hasan, dan Ibnu Zaid. ‘Ali bin
Abi Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas: "Kata ;L5 s » , L= " berarti
dari api yang murni." Demikianlah yang disampaikan oleh Tkrimah, Mujahid,
adh-Dhahhak dan lain-lain.

Imam Ahmad meriwayatkan dari ‘Aisyah s , ia bercerita: “Rasulullah
# bersabda:

\:"9?5‘&’)c)u&g;)uwu\zﬁ\dﬁ)()}_‘;w&w\: 1Y)
# p p -~ }
(- g

‘Malaikat diciptakan dari nur (cahaya), jin dari nyala api, sedangkan Adam
diciptakan dari apa yang telah diterangkan kepada kalian.”” (HR. Muslim)
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Firman Allah Ta'ala, € Sk L..‘Q/) < :_;f—; $ "Maka, nikmat Rabb-mu
yang manakah yang k: kamu dustakan?" Penafsiran ayat ini telah dikemukakan
di depan. € o= 2 <)) 3 5 520 ) "Rabb yang memelibara kedua tempat terbit
matahari dan Rabb yang memelibara kedua tempat terbenamnya. " Yakni, tempat
terbit matahari dan tempat terbenamnya di musim panas dan musim dingin.
Dalam ayat yang lain, Allah 3% berfirman: € < )\_MS\ ozl o, (.M:f PR
"Maka Aku bersumpab dengan Rabb yang mengatur tempat terbit dan terbenam-
nya matahari, bulan, dan bintang.” (QS. Al-Ma'aarij: 40).

Yang demikian itu dengan perbedaan tempat terbit dan perpindahannya
setiap hari serta penampakannya kepada u ymmat manusia. Dan dalam ayat
yang lain lagi, Allah 3 berfirman: € 3.5 «5xU AV 8§ o), 6,520 ) 3
"Dia-lab Rabb timur dan barat, tidak ada Ilab (yzmg hag) melainkan banya Dia.
Maka, ambillab Dia sebagai Pelindung. " (QS. Al-Muzzammil: 9).

Yang dimaksudkan dari hal itu adalah jenis yang sama antara terbit
dan terbenam. Ketika dalam perbedaan antara terbit dan terbenamnya itu
mengandung kemaslaharan bagi 1y makhluk, baik jin maupun manusia, maka Dia
pun berfirman, ¢ SUi BT, 2 Ve (5\-9 $ "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah
yang kamu dustakans"

Dan firman Allah Ta'ala, € ot_Zz; uafvﬂ\ é} $ “Dia membiarkan dua
lautan mengalir yang keduanya kemudian bertemu.” Ibnu ‘Abbas «#s mengata-
kan: "Maksudnya, mengalirkan keduanya.”

Dan mengenai firman-Nya, € oLAb $ "Kemudian bertemu, " Ibnu Zaid
mengatakan: "Yakni, yang menghalangi kedua lautan itu untuk bertemu, yaitu
dengan meletakkan penghalang yang memisahkan antara keduanya " Dan
yang dimaksud dengan fxrman-Nya, € . ~Ji » adalah asin dan manis. Dan
yang manis itu adalah sunga1—sungm yang mengalir di tengah-tengah ummat
manusia, § oUx) Y &) j ;U6 ¥ "Antara keduanya ada batas yang tidak dilampaui
oleh masing-masing. " Maksudnya, Allah Ta'ala menjadikan penghalang dari
tanah antara keduanya agar masing-masing tidak saling melampaui, sehingga
menimbulkan kerusakan dan menghilangkan sifat yang dikehendaki dari
masing-masing lautan tersebut.

Dan firman Allah Ta'ala, € oL_>"A, ji ,U\ 'Lléw < $ “Dari keduanya
keluar mutiara dan marjan.” Yakni, dari keduanya. Jika ditemukan pada salah
satunya, 1 maka hal itu sudah cukup Sebagalmana yang d1f1rmankan—Nya
& (‘_(a J.» 3 P.iab (.5\ Yy i 255 U "Wabai sekalian bangsa jin dan manusia,
bukankab telah datang kepadamu utusan-utusan dari kalanganmu sendiri?” (QS.
Al-An'aam: 130).

Utusan-utusan itu hanya berasal dari bangsa manusia, tidak dari bangsa
jin. Dan pengertian itu telah dibenarkan. Pengertian oLl (mutiara) sudah sangat
dimengerti. Sedangkan 55", maka ada yang mengatakan: “Yaitu mutiara
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kecl.” Demikian yang dikemukakan oleh Mujahid, Qatadah, Abu Razin, dan
adh-Dhahhak, dan diriwayatkan dari ‘Ali. Dan ada juga yang mengatakan:
“Yaitu, mutiara yang besar dan terbaik.” Demikian yang diceritakan oleh Ibnu
Jarir dari beberapa ulama Salaf, dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Hatim dari
ar-Rabi’ bin Anas. Juga diriwayatkan oleh as-Suddi dari orang yang telah mem-
beritahukan kepadanya, dari Ibnu ‘Abbas «gs. Hal yang sama juga diriwayat-
kan dan ‘Ali, Mujahid dan Murrah al-Hamdani. Dan ada pula yang mengata-
kan: “Yaitu, mutiara berwarna merah.” As-Suddi mengatakan dari Masrug,

dari ‘Abdullah, ia berkata: "0 %)l adalah permata merah."

Sedangkan firman-Nya: =~ =~
G\ T 0,50 55, CL 0T S s 3 "Dan dari masing-masing laut
itu kamu dapat memakan daging yang segar dan kamu dapat mengeluarkan
perbiasan yang kamu dapat memakainya. " (QS. Faathir: 12).

Daging itu adalah berasal dari air asin dan air tawar, sedangkan per-
hiasan hanya berasal dari air asin, tidak dari air tawar. Dan Ibnu Abi Hatim
meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas, ia berkata: "Jika turun hujan dari langit, maka
setiap kulit kerang di dalam laut membuka mulutnya, dan setiap percikan air
hujan yang masuk ke dalamnya akan menjadi mutiara." Sanadnya shahih.

Tatkala pengambilan perhiasan itu sebagai suatu nikmat bagi penduduk
bumi, maka Allah Ta'ala memperingatkan mereka seraya bertanya:
§ 0 G Ve L3P "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu
dustakan?” ~ ’

Dan firman Allah Ta'ala, € <20 50 33 “Dan kepunyaan-Nya-
lab bahtera-babtera yang tinggi layarnya.” Yakni, kapal-kapal yang berlayar.
& = 3% “Di lautan.” Kata Ae22) berarti kapal-kapal yang berlayar tinggi.
& NS P “Laksana gunung-gunung.” Y akni, bagaikan gunung-gunung dalam
besarnya dan berbagai barang dagangan yang terangkut di dalamnya dari satu
tempat ke tempat lain, dan dari satu daerah ke daerah lain yang di dalamnya
terdapat kemaslahatan bagi ummat manusia berupa pengambilan berbagai
hal yang mereka butuhkan berupa berbagai barang dagangan. Oleh karena
itu, Allah Ta’ala berfirman, € (JeYS™ S0 ol V50 Ty “Dan kepunyaan-
Nya-lah babtera-babtera yang tinggi layarnya di lantan laksana gunung-gunung."
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Dan tetap kekal Wajah Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.
(QS. 55:27) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakabh yang kamu dustakan?
(QS. 55:28) Semua yang ada di langit di bumi selalu minta kepada-Nya.
Setiap waktu Dia dalam kesibukan. (QS. 55:29) Maka, nikmat Rabb-mu
yang manakab yang kamu dustakan? (QS. 55:30)

Allah 3 memberitahukan bahwa seluruh penghuni bumi akan pergi
dan mati secara keseluruhan. Demikian halnya dengan penghuni langit, kecuali
yang dikehendaki Allah Ta'ala. Dan tidak ada seorang pun yang tersisa selain
Wajah Allah Yang Mahamulia. Sesungguhnya Allah Mahatinggi lagi Mahasudi,
tidak akan mati dan akan tetap hidup selamanya. Qatadah mengatakan: "Allah
memberitahu apa yang Dia ciptakan, lalu memberitahukan bahwa semuanya
itu akan binasa." Dan dalam do’a ma-tsur juga disebutkan:

\yuj\y?\)ﬂu JM\ \;bupﬂu u\,‘,...h ’c}’.bbe b@\_.
Y; cu:’oza}b Lt L,\g\..l&, v; ‘a.l{\::\:»t_ﬁ‘é}:ﬂ w ROt
RN

"Wahai Rabb Yang Mahahidup, wahai Rabb Yang Mahaberdiri, wahai Rabb
Yang menciptakan langit dan bumi, wahai Rabb Yang mempunyai keperkasaan
dan kemuliaan. Tidak ada Ilah (yang haq) melainkan hanya Engkau semata.
Dengan rahmat-Mu kami memohon pertolongan. Perbaikilah seluruh keadaan-

ku secara keseluruhan, dan janganlah Engkau bebankan (urusan) kami pada
diri kami sendiri atau kepada salah seorang dari makhluk-Mu."

Asy-Sya'bi mengemukakan: “Jika engkau membaca, € o Gile ;2 i}‘f $
Semua yang ada di bumi ity akan bingsa,’ maka janganlah engkau diam sehingga
engkau membaca, ¢! Jf iy S 3 &l A 223 $ Dan tetap kekal Wajah
Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan kemulmn " Ayat tersebut sebagai-

mana firman Allah 3 yang lain: € 4>, RO PR Jf $ "Segala sesuatu itu
akan binasa kecuali Wajah-Nya (Allab). " (QS. Al*Qashash: 88).

Dalam ayat yang mulia di atas, Allah Ta'ala telah menyifati diri-Nya
sebagai Rabb yang mempunyai kebesaran dan kemulian. Artinya, Dia memang
berhak untuk dibesarkan, sehingga tidak boleh didurhakai; dan ditaati sehingga
tidak boleh ditentang.

Ibnu ‘Abbas «#s mengatakan: "Yang dlmaksud dengan (! ; yi, J)bd\ 5
adalah Yang memiliki keagungan dan kebesaran.”

Ketika Allah Ta'ala memberitahukan tentang persamaan penghuni
bumi secara keseluruhan dalam hal kematian dan bahwasanya mereka semua
akan menuju ke alam akhirat, maka Dia akan memberikan keputusan terhadap
mereka dengan berdasarkan pada hukum-Nya yang adil, maka Dia pun ber-
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firman, € oL G, ;‘9\; L;‘-’ $ "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakabh yang
kamu dustakans"”

Da.n f1rma.n-Nya lebih la.n]ut .
¢ olu S ¢ J{‘Joﬂb YL g o ALS P "Semua yang ada di langit dan di
bimi selalumeminta kepada-Nya. Setiap waktu Dia dalam kesibukan.” Yang
demikian itu merupakan pemberitahuan tentang ketidakbutuhan diri-Nya
terhadap pihak lain, dan butuhnya pihak lain -yaitu makhluk- kepada-Nya
dalam segala kesempatan. Mereka meminta kepada-Nya melalui ucapan dan
perbuatan dan bahwasanya setiap hari, Dia selalu dalam kesibukan.

Mengenai firman-Nya, € ol — Py :}’f $ "Setiap saat Dia berada
dalam kesibukan," al-A'masy berkata dari Mujahid, dari ‘Ubaidah bin ‘Umair,
ia mengatakan: "Dj antara kesibukan-Nya adalah mengabulkan do’a orang
yang berdo’a atau memberi orang yang meminta, menggembirakan orang
yang sengsara dan menyembuhkan orang yang sedang sakit."

Qatadah menyebutkan: "Dia sama sekali tidak membutuhkan penghuni
langit maupun penghuni bumi, Dia menghidupkan orang hidup dan memati-
kan orang mati, memelihara anak kecil, membebaskan tawanan. Dan Dia
menjadi tumpuan orang-orang yang shalih dalam memenuhi kebutuhan mereka
serta menjadi tujuan pengaduan mereka."

Ibnu Jarir meriwayatkan, ‘Abdullah bin Muhammad bin ‘Amr al-Ghazi
membentahuku dari Munib bin ‘Abdullah bin Munib al-Azdx, dan ayahnya,
ia bercerita: “Rasulullah #% pernah membaca ayat ini, € ol P Y
Setiap waktu Dia dalam /eeszbukan >Lalu kami bertanya: ‘Ya Rasulullah, apa-
kah kesibukan tersebut?’ Beliau menjawab: ‘Memberikan ampunan atas suatu
dosa, melapangkan kesempitan, meninggikan suatu kaum dan merendahkan
kaum yang lainnya.”
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Kami akan memperbatikan sepenubnya kepadamu bai manusia dan jin.
(QS. 55:31) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan?
(QS. 55:32) Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus
(melintasi) penjurn langit dan bumi, maka lintasilab, kamu tidak dapat
menembusnya kecuali dengan keknatan.” (QS. 55:33) Maka, nikmat Rabb-
mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:34) Kepadamu (jin dan
manusia) dilepaskan nyala api dan cairan tembaga, maka kamu tidak dapat
menyelamatkan diri (darinya). (QS. 55:35) Maka, nikmat Rabb-mu yang
manakab yang kamu dustakan? (QS. 55:36)

‘Ali bin Abi Thalhah menwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «#s mengenai
firman Allah Ta'ala, € o)’u.i\ of (._Q C J-d—-w $ "Kami akan memperbatikan sepenub-
nya kepadamu, hai manusia dan jin," ia berkata: “Yang demikian itu merupakan
ancaman dari Allah Ta'ala bagi hamba-hamba-Nya, dan Allah tidak mem-
punyai kesibukan sedang Dia dalam keadaan luang.” Demikian itu pula yang
dlkemukakan oleh adh-Dhahhak: "Ttu adalah ancaman." Mengenai firman-Nya,
4 (..Q ¢ 7<%, Ibnu Juraij mengatakan: “Maksudnya, akan Kami putuskan bagi
kalian.”

Imam al-Bukhari mengemukakan: "'Kami (Allah) akan menghisab
kalian." Allah tidak akan disibukkan oleh sesuatu pun.” Dan hal itu sudah
sangat dikenal di kalangan masyarakat Arab. Misalnya dikatakan, "Kami akan
luangkan waktu untukmu. Tidak ada kesibukan apa pun untuk melayanimu.”
Maksudnya, Dia berkata: “Benar-benar Aku akan pegang ubun-ubunmu.”

Dan firman-Nya, € oS $ "Hai manusia dan jin." 5520 berarti
manusia dan jin. Sebagaimana disebutkan dalam hadits shahih:

(ol Yy s sy

"Yang didengar oleh segala sesuatu kecuali ats-tsagalain (manusia dan jin)."
Dan dalam riwayat lain disebutkan:
(C-cpdly 31 91))
"Kecuali manusia dan jin."

& ol LS e Gy “Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang
kamu dustakan?” Dan setelah itu, Allah Ta ala berfirman:

;jmijbmuupﬁﬁju\jwbu@f | yias of V_.,L_.,wiwysjuanpr§

£ okl Yy

"Hai sekalian jin dan manusia, jika kamu sanggup menembus (melintas) penjuru
langit dan bumi, maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya melainkan
dengan kekuatan.” Maksudnya, kalian tidak akan sanggup melarikan diri dani
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keputusan dan takdir Allah, bahkan Dia melihat kalian. Kalian tidak akan
dapat melepaskan diri dari hukum-Nya, dimana saja kalian berada, Dia akan
selalu meliputi kalian. Dan itulah yang berlangsung pada saat pengumpulan
manusia di alam Mahsyar. Pada saat itu, para Malaikat mengelilingi makhluk
dalam tujuh barisan di setiap sisi, sehingga tidak ada seorang pun yang sanggup
pergi, € okl Y1 3 "Melainkan dengan /ee/euatan Maksud.nya dengan perintah
Allah: €220 505 &1, PN S0l is 0Ly 3,29 "Pada bari it
manusia berkata: 'Kemana tempat melarz/ean diri?" Sekdli-kali tidak. Tidak ada
tempat berlindung. Hanya kepada Rabb-mu sajalab pada hari itu tempat kembalt. "
(QS. Al-Qiyaamah: 10-12).

Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman:

§ 0SS e, 6 Bry Yo W 1023 "Kapadamu (jin dan manusia) dilepas-
kan nyala api dan’ cairan tembaga, maka kamu tidak dapat menyelamatkan diri
(darinya).” ‘Ali bin, Ab1 Thalhah meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas «is: "Yang
dimaksud dengan 1) adalah nyala api yang membara." Mengenai firman-
Nya, € =¥ "Cairan tembaga,” ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas, yaitu asap api. Dan hal yang sama diriwayatkan dari Abu Shalih,
Sa'id bin Jubair dan Abu Sinan. Ibnu Jarir mengemukakan: "Masyarakat Arab
menyebut asap dengan sebutan zubas. Dan di antara kata >3 yang diartikan
sebagai asap adalah ungkapan salah seorang penya’ir:

ol a2 i !uvufj IS | g Ve 58S S ;@a.,

Ta memancarkan sinar seperti pancaran sinar pelita yang berminyak,
di mana Allah tidak menjadikan asap padanya

Mujahid mengemukakan: "Cairan tembaga yang berwarna kuning me-
nyiram kepala mereka." Demikian pula yang dikemukakan oleh Qatadah.

Apa pun pendapat yang ada, maka seandainya kalian lari pada hari
Kiamat kelak, maka para Malaikat dan Zabaniyah akan mengembalikan kalian
dengan mengirimkan nyala api dan cairan tembaga kepada kaliag agar kalian

kembali lagi. Oleh karena itu, Allah Ta'ala berfirman, € Rt g Aﬂ; gu $
"Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan?”
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Maka, apabila langit telab terbelab dan menjadi merabh mawar seperti
(kilapan) minyak. (QS. 55:37) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang
kamu dustakan? (QS. 55:38) Pada waktu ity manusia dan jin tidak ditanya
tentang dosanya. (QS. 55:39) Maka, nikmat Rabb-my yang manakah yang
kamu dustakan? (QS. 55:40) Orang-orang yang berdosa dikenal dengan
tanda-tandanya, lalu dipegang ubun-ubun dan kaki mereka. (QS. 55:41)
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan? (QS. 55:42)
Inilab Neraka Jabannam yang didustakan oleb orang-orang berdosa. (QS.
55:43) Mereka berkeliling di antaranya dan di antara air mendidib yang
memuncak panasnya. (QS. 55:44) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah
yang kamyu dustakan? (QS. 55:45) v

Allah 8% berfirman, € ;T2 <3301 56 3 "Maka apabila langit telab ter-
belab,” pada hari Kiamat kelak. Sebagaimana yang ditunjukkan ayat ini, pe-
nafsiran tersebut juga ditunjukkan oleh ayat-ayat yang semakna dengannya.

Dan firman-Nya, € oGS 35, 2388 3 “Dan menjadi merah mawar
seperti (kilapan) minyak.” Maksudnya, akan melebur seperti meleburnya perak
di tempat peleburan, dan berwarna dengan aneka warna seperti aneka warna
kain celup yang diminyaki. Kadang-kadang berwarna merah, kadang juga
berwarna kuning, biru, dan hijau. Perbedaan warna itu disebabkan oleh ke-
adaan yang sangat hebat dan menakutkannya hari Kiamat yang sangat dahsyat.

Imam Ahmad meriwayatkan, Ahmad bin ‘Abdul Malik memberitahu
kami, ‘Abdurrahman bin Abi Shahba' memberitahu kami, Nafi' Abu Ghalib
al-Bahili memberitahu kami, Anas bin Malik memberitahu kami, ia bercerita:

“Rasulullah % bersabda:
o oy & e T et et s }‘./o}
(-l i sl g Ll o Wil S y)

‘Ummat manusia akan dibangkitkan pada hari Kiamat, sedangkan langit me-
mercikkan hujan rintik kepada mereka.”

Al-Jauhari mengatakan: «*-L) berarti hujan rintik.” Adh-Dhahhak
menceritakan dari Ibnu ‘Abbas mengenai firman Allah Ta'ala, € OB 35 3P
"Menjadi merab mawar seperti (kilapan) minyak," ia mengatakan: “Yaitu, kulit
yang disamak berwarna merah." Abul Jauza' berkata: "Yakni, dalam minyak
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yang jernih.” Ibnu Juraij mengemukakan "Langit menjad seperti minyak yang
mencair. Dan itu terjadi ketika ia terkena oleh panasnya Neraka Jahannam.

Dan firman Allah Ta'ala, 4 e Y, | y:y&w Y i ¥ "Pada waktu
itu manusia dan jin tidak ditanya tentang dosanya. " Hal itu dalam satu keadaan,
dan di sana ada keadaan lain di mana makhluk akan ditanya tentang semua
amal perbuatan mereka Allah Ta’ala berfirman:

4 u)Luu Iylf WIRINAR| (.-q-l-«J 85 % "Maka demi Rabb-mu, Kami pasti akan
menanyai mereka semua tentang apa yang telah mereka kerjakan dabulu."” (QS.
Al-Hijr: 92-93).

, _ Oleh karena itu, mengeneu firman-Nya:

40T Y ) ad 5 Jw N A2y & "Pada waktu itu manusia dan jin tidak ditanya
tentang dosanya 'Qatadah mengatakan: "Sudah ada pertanyaan, lalu mulut-
mulut kaum dikunci sehingga yang berbicara adalah tangan dan kaki mereka
untuk memberitahukan apa yang dulu pernah mereka kerjakan. Seakan-akan
hal itu terjadi setelah mereka diperintahkan menuju Neraka. Dan pada saat
itu mereka tidak lagi ditanya tentang dosa-dosa mereka, tetapi mereka digiring
menuju Neraka dan kemudian dllemparkan ke dalamnya, sebagaimana yang
difirmankan-Nya, € Al 0 54 =l BT ¥ "Orang-orang yang berdosa di-

kenal dengan tanda-tandanya.” Yakni, dengan alamat-alamat yang tampak pada
mereka.

Al-Hasan dan Qatadah mengatakan: "Mereka dikenal dengan hitamnya
wajah mereka dan birunya warna mata mereka." Berkenaan dengan hal itu, aku
(Ibnu Katsir) katakan: "Yang demikian itu sama seperti orang-orang mukmin,
mereka akan dikenal dengan wajahnya yang putih dan cemerlang (yang tampak)
dari bekas wudhu'."

Dan firman-Nya, € (%5, eyt 55y "Lalu dipegang ubun-ubun dan
kaki mereka. " Maksudnya, Zabaniyah menyatukan ubun-ubun dan kedua kaki
orang kafir dan kemudian melemparkannya ke dalam Neraka.

Al-A'masy meriwayatkan dari Ibnu ‘Abbas wgs: "Maka, ubun-ubun
dan kedua kaki mereka dipegang, lalu dipecahkan seperti dipecahkannya kayu
bakar di perapian.” Adh-Dhahhak berkata: "Ubun-ubun mereka disatukan
dengan kedua kaki mereka pada satu rantai dani belakang punggung mereka."

Dan firman Allah Ta'ala, € uy,mJl \—-q-: i Q5_,5| e 038 ¥ "Inilab
Neraka Jahannam yang didustakan oleh orang-orang berdosa." Maksudnya, inilah
Neraka yang dahulu kalian dustakan keberadaannya. Sekarang ia sudah hadir
dan kalian menyaksikannya sendiri secara langsung. Yang demikian itu dikata-
kan kepada mereka sebagai penghinaan, celaan, sekaligus merendahkan mereka.

Dan firman-Nya lebih lanjut, € ols we> 55y L4 0,013 "Meraka ber-
keliling di antaranya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya.”

Maksudnya, terkadang mereka diadzab di Neraka Jahim dan terkadang mereka
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disiram dengan air mendidih. Yang dimaksud dengan (..od\ adalah minuman
yang berwujud seperti tembaga cair yang dapat memutuskan pencernaan dan
usus.

Firman-Nya, § o —>  “Air mendidib yang memuncak panasnya,”
yakni yang sangat panas sekali, yang tingkat kepanasannya sudah berada pada
puncaknya yang tidak mungkm disentuh karena panas itu. Dan mengenai
firman Allah Ta’ala, € O wa> 025 G55 0 ,la $ “Meraka ber/eelzlmg di antara-
nya dan di antara air mendidih yang memuncak panasnya.” Ibnu ‘Abbas me-
ngatakan: "Maksudnya, panasnya telah mencapai puncak titik didih." Demikian
juga yang dikatakan oleh Mujahid, Sa'id bin Jubair, adh-Dhahhak, al-Hasan,
ats-Tsaurl, dan as-Suddi. Sedangkan dari al-Qurthubi terdapat riwayat lain,
€ Ol — $ "Air mendidih yang memuncak panasnya,"” yakni hadir. Dan itu
pula yang menjadi pendapat Ibnu Zaid. Mengingat pemberian hukuman kepada
orang-orang bermaksiat yang berbuat dosa dan pemberian nikmat kepada
orang-orang yang beriman ini merupakan karunia, rahmat, keadilan, dan
kelembutan-Nya terhadap makhluk-Nya, dan peringatan-Nya kepada mereka
akan adzab dan siksaan-Nya yang akan menjauhkan mereka dari kemusyrikan
dan kemaksiatan dan lain-lain, Dia berfirman seraya mempertanyakan hal itu
kepada seluruh makhluk-Nya, € oI S f ;VI; gu $ "Maka, nikmat Rabb-mu
yang manakab yang kamu dustakan?”
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Dan bagi orang yang takut saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga. (QS.
55:46) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan? (QS.
55:47) Kedua Surga itu mempunyai pobon-pobonan dan buab-buahan. (QS.
55:48) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS.
55:49) Di dalam kedua Surga itu ada dua buah mata air yang mengalir. (QS.
55:50) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan? (QS.
55:51) Di dalam kedua Surga itu terdapat segala macam buab-buahan yang
berpasang-pasangan. (QS. 55:52) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah
yang kamu dustakan? (QS. 55:53)
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Ibnu Syaudzab dan ‘Atha’ al-Khurasani mengatakan: “Ayat ini:

§ 0 & L5 OUs U, p Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap
Rabb-nya ada dua Surga,” diturunkan berkenaan dengan Abu Bakar.” Ibnu
Abi Hatim menceritakan dari ‘Athiyyah bin Qais mengenai firman Allah
Ta'ala, € 0 &, (L5 GG 20, "Dan bagi orang yang takut akan saat meng-
hadap Rabb-nya ada dua Surga,” ayat ini turun berkenaan dengan orang yang
berkata: “Bakarlah aku dengan api, mudah-mudahan Allah menyesatkanku,”
kemudian ia bertaubat selama satu hari satu malam setelah ia mengucapkan
hal tersebut. Setelah itu Allah menerima taubatnya dan memasukkannya ke
Surga. Tetapi yang benar bahwa ayat ini bersifat umum sebagaimana yang
dikatakan oleh Ibnu ‘Abbas dan ulama lainnya. Allah Ta'ala berfirman:
€O &, (G BUS 323 $ "Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap
Rabb-nya ada dua Surga." Yakni, di hadapan Allah & pada hari Kiamat kelak,
€ &3 o= il &y 9 "Dan menaban diri dari mengikuti bawa nafsn. " (QS.
An-Naazi'aat: 40).

Ia tidak mengutamakan kehidupan duniawi serta mengetahui bahwa
kehidupan akhirat itu lebih baik dan lebih abadi, sehingga ia menunaikan
semua yang telah diwajibkan Allah serta menjauhi semua larangan-Nya. Dan
pada hari Kiamat kelak, di sisi Rabb-nya, ia mempunyai dua Surga. Sebagai-
mana yang diriwayatkan oleh al-Bukhari %, dari Abu Bakar bin ‘Abdullah
bin Qais, dari ayahnya, bahwa Rasulullah 2 telah bersabda:

s or /’ PN TS /, R /’. o = < s oe Pl R ..5. « o . &

ot g logd g Logid) a3 0p Ol g Laged Uay Lol dad (0 Ol )
0 s W . o, ,z /&ol, s .«'o‘}( v °{o/°,"‘/a, o:°
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"Dua Surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari perak,
dan dua Surga yang bejana dan semua yang ada di dalamnya terbuat dari emas.
Dan jarak antara suatu kaum dan kesempatan mereka melihat Rabb-nya hanya-
lah selapis selendang kebesaran pada wajah-Nya di Surga 'Adn."

Hadits tersebut diriwayatkan oleh al-Bukhari dan para perawi lainnya
kecuali Abu Dawud dari hadits ‘Abdul ‘Aziz.

Hammad bin Salamah menceritakan dari Tsabit, dari Abu Bakar bin
Abi Musa, dari ayahnya, Hammad mengatakan: "Aku tidak mengetahuinya
melainkan telah dirgfz’ dalam firman Allah Ta'ala, § 0t &, clin s P
"Dan bagi orang yang takut akan saat menghadap Rabb-nya ada dua Surga.” Dan
dalam firman-Nya, € 0 G s> (ay 3 "Dan selain dari dua Surga itn ada dua
Surgalagi.” (QS. Ar-Rahmaan: 62). Dua Surga dari emas bagi para Mugarrabuun
(orang-orang yang mendekatkan diri kepada-Nya), dan dua Surga dari perak
bagi Ash-baabul Yamiin (orang-orang yang mendapatkan buku catatannya
dengan tangan kanan). Ayat ini berlaku umum, baik bagi kalangan manusia
maupun jin. Dan ia merupakan dalil paling kuat yang menunjukkan bahwa
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jin dapat masuk Surga jika mereka beriman dan bertakwa. Oleh karena itu,
Allah Ta'ala mempertanyakan kepada bangsa jin dan manusia dengan balasan
tersebut, § oUi&S UGS, V1 U o & (i G 2S5 P "Dan bagi orang yang
takut akan saat menghadap Rabb-nya ‘ada dua Surga. Maka, nikmat Rabb-mu
yang manakah yang kamu dustakan?" Setelah 1 ltu, Allah Ta'ala menyxfau kedua
Surga tersebut, di mana Dia berfirman, € oL5{ €3 3 "Kedua Surga itu mem-
punyai pobon-pohonan dan buah-buahan. " Yakni, dahan-dahan yang subur lagi
indah yang memiliki buah-buahan matang yang sangat menyenangkan.

§ o3 LK ;\J\; ¢u $ "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu
dustakans"”

Begitu pula ‘Atha’ al-Khurasani dan sekelompok ulama mengatakan
bahwa kata 5631 berarti dahan pohon yang sebagian saling bersentuhan dengan
sebagian lainnya. Lebih lanjut ‘Atha’ mengemukakan: "Setiap dahan mem-
punyai beberapa gerombol buah."

€ Ol =5 0L \2g3 % "Di dalam kedua Surga itu ada dua buah mata
air yang mengalir." Yakni, untuk mengairi pohon-pohon dan dahan-dahan,
sehingga dapat berbuah dengan aneka warnanya. € O LS iy
"Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan?” Al-Hasan al-
Bashri mengungkapkan: "Salah satu (mata air)nya bernama Tasnim dan yang
lainnya bernama Salsabil." ‘Athiyyah berkata: “Salah satunya dari air yang
tidak berubah rasa dan baunya, dan yang lainnya dari kbamr (arak) yang lezat
rasanya bagi para peminumnya. Oleh karena itu, setelahnya Dia berfirman,
§ Ol 5y 456 S o0 U243 $ "Di dalam kedua Surga itu terdapat segala macam
buab-buaban yang berpasangan. " Yakni, dari seluruh jenis buah-buahan yang
mereka ketahui dan yang lebih baik dari apa yang pernah mereka ketahui,
yang tidak pernah dilihat mata, didengar telinga, dan tidak pula terbersit di
dalam hati manusia. € oL_5i& L& 5 ¥l qu $ "Maka, nikmat Rabb-mu yang
manakah yang kamu dustakan?"

Ibnu ‘Abbas berkata: "Tidak ada yang terbawa dari dunia ke akhirat
nanti kecuali nama-namanya saja." Maksudnya, di antara nama-nama buah-
buahan di dunia dan di akhirat itu terdapat perbedaan yang sangat besar dan
kelainan yang sangat mencolok.
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Mereka bertelekan di atas permadani yang sebelab dalamnya dari sutera.
Dan buab-buaban kedua Surga itu dapat (dipetik) dari dekat. (QS. 55:54)
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan? (QS. 55:55)
Di dalam Surga itu ada bidadari-bidadari yang sopan menundukkan pan-
dangannya, tidak pernab disentub oleh manusia sebelum mereka (penghuni-
penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleb jin. (QS.
55:56) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan? (QS.
55:57) Seakan-akan bidadari itu permata yaqut dan marjan. (QS. 55:58)
Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:59)
Tidak ada balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). (QS. 55:60) Maka,
nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan? (QS. 55:61)

Allah 3 berfirman, € SGx 3 "Mereka bertelekan, " yakni para penghuni
Surga. Dan yang dimaksud dengan al-ittika’ di 51m adalah berb anng Ada pula
yang mengatakan: “Yakni, duduk bersila.” € 672 & 5T 5 i3 Lo 3 "Di atas
permadani yang sebelab dalamnya dari sutera." Yakni, kain sutera tebal. Tkrimah,
adh-Dhahhak Qatadah, dan Abu Imran al-Juni berkata: "Yaitu, sutera yang
diberi hiasan dengan emas.

Dengan demikian, Allah Ta'ala telah memberitahukan kemuliaan
bag1an luar dengan kemuliaan bagian dalam. Yang demikian itu merupakan
peringatan yang bertingkat, dari bawah ke atas. Abu Ishaq menceritakan dani
Hubairah Ibnu Maryam, dari ‘Abdullah bin Mas'ud, ia mengatakan: "Ini adalah
bagian dalam, bagaimana jika kalian melihat bagian luar?" Malik bin Dinar
mengatakan: "Bagian dalamnya terbuat dan sutera, sedangkan bagian luarnya
terbuat dari cahaya.”

§ O S5 2y 3 “Dan buah-buahan kedua Surga itu dapat (dipetik) dari
dekat.” Maksudnya, buah-buahannya itu ada di dekat mereka. Kapan pun mereka
menghendaki, maka mereka dapat memetiknya dalam keadaan mereka yang
bagaimana pun. Sebagaimana yang difirmankan Allah Ta’ala: € Lis U i ¥
“Buab-buabannya dekat.” (QS. Al-Haaqqah: 23). Yakni, tidak menyusahkan
orang yang akan memetiknya, bahkan di antara dahan-dahannya ada yang
sengaja menurunkan diri seraya mendekatkan diri kepadanya.

§ o138 oK, Uy "Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu
dustakan?” Setelah Allah Ta'ala menyebutkan permadani-permadani dan ke-
agungannya, maka selanjutnya Dia betfirman, € 545 $ "Di dalamnya, " yakni
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pada permadani-permadani tersebut, € QLLH i-)[,f@ $ "Ada bidadari-bidadari
yang sopan menundukkan pandangannya.”Yakni, menundukkan pandangan
kepada laki-laki selain pasangan mereka. Mereka tidak melihat seorang pun
yang lebith tampan dari pasangan mereka sendiri di Surga itu. Demikian yang
dikemukakan oleh Ibnu ‘Abbas, Qatadah, ‘Atha' al-Khurasani dan Ibnu Zaid.
Dan disebutkan pula dalam sebuah riwayat, bahwa salah seorang dari bidadan-
bidadan itu berkata kepada suaminya: "Demi Allah, aku tidak melihat di dalam
Surga ini sesuatu yang lebih baik (tampan) darimu. Tidak ada di Surga ini yang
lebih aku cintai melebihi kecintaanku kepadamu. Segala pujt hanya bagi Allah
yang telah menjadikanmu pasangan untukku dan menjadikan diriku pasangan
untukmu.”

§ oG Y el L) AN ¥ "Mereka tidak pernab disentub oleb manusia
sebelum mereka (penghuni-pengbuni Surga yang menjadi suami mere/ea) dan tidak
pula oleb jin."Maksudnya, mereka masih perawan yang penuh cinta lagi sebaya
umurnya. Mereka belum pernah dicampuri oleh seorang pun sebelum pasangan
mereka sendin, baik oleh kalangan jin maupun manusia. Dan hal itu pun me-
rupakan dalil yang menunjukkan bahwa jin mukmin itu akan masuk Surga.

Artha-ah bin al-Mundzir bercerita, Dhamrah bin Habib pernah ditanya:

"Apakah jin itu juga masuk Surga?" Maka ia menjawab: "Ya, dan mereka pun
menikah. Di kalangan jin ada laki-laki dan juga perempuan, sebagaimana hal-
nya manusia, yang terdiri dari laki-laki dan juga perempuan.”

,_ Dan itulah ma.kna f1rmar; Allah Ta'ala:
§ o3& ST B ot Y, a5 2l Sainkl P "Mereka tidak pernab disentub
oleh manusia sebelim mereka (penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami
mereka) dan tidak pula oleb jin. Maka, nikmat Rabb-my yang manakah yang
kamu dustakans?”

Setelah itu, Allah Ta'ala mensifatkan bidadari-bidadari itu kepada kita
sebagai kbithab (lawan blcara) 4 o AP ,M 2 &S Y "Seakan-akan bidadari
itn permata yaqut dan marjan. " Mujahid, al-Hasan, Ibnu Zaid, dan lain-lain
mengatakan: "Yakni, dalam kejernihan permata yaqut dan beningnya marjan."
Dengan demikian, mereka (para mufassir) telah menjadikan marjan di dalam
ayat ini sama dengan /u#-lu' (mutiara).

Imam Muslim telah meriwayatkan hadits Isma’il bin ‘Ulayyah, dari
Ayyub, dari Muhammad bin Sirin, ia berkata: "Siapakah yang lebih banyak
berbangga-bangga diri atau berdzikir di Surga nanti, kaum laki-laki atau kaum
perempuan?" Maka Abu Hurairah berkata “Bukankah Abul Qasim #% telah
bersabda:
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"Sesungguhnya, rombongan pertama yang masuk Surga berwujud seperti
bulan pada malam purnama dan yang selanjutnya dalam wujud seperti cahaya
bmtang yang bersinar di langlt, yang masing-masing orang dari mereka mem-
punyai dua orang isteri yang ia melihat sum-sum betisnya dari luar kulit, dan

di dalam Surga tidak ada orang yang tidak menikah."

Hadits ini diriwayatkan dalam kitab ash-Shabihain, dari Abu Hurairah
&5 . Imam Ahmad juga meriwayatkan dari Anas bin Malik bahwa Rasulullah
¥ bersabda:

P ® o - o2
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"Pergi pada pagi atau sore hari di jalan Allah adalah lebih baik daripada dunia
dan seisinya, dan (tempat) sepanjang tali panah salah seorang di antara kalian
atau sepanjang cambuknya dalam Surga adalah lebih baik daripada dunia dan
seisinya. Seandamya seorang wanita dari para penghuni Surga menoleh ke
bumi, niscaya angin memenuhi antara keduanya dan antara keduanya benar-
benar bagus, dan penutup kepala yang ada di atas kepalanya adalah lebih batk
dari dunia dan seisinya."

Hadits senada juga diriwayatkan oleh al-Bukhari, dari hadits Abu Ishaq,
dari Hamid, dari Anas.

Dan firman Allah Ta'ala, € 0UZ5Y N 0L 25y [T 6 3 "Tidak ada
balasan kebaikan kecuali kebaikan (pula). " Maksudnya, tidak ada balasan bagi
orang yang berbuat kebaikan di dunia kecuali kebaikan di akhirat kelak. Se-
bagaimana firman Allah 8%: € °-’L’)J Lot 1,250 2,00 3 "Dan bagi orang-orang

yang berbuat baik ada pabala yang terbaik (Surga) dan tambabannya.” (QS.
Yunus: 26).

Mengingat dalam semua yang telah disebutkan itu terdapat berbagai
nikmat besar yang tidak dapat dihargai dengan amal perbuatan apa pun, bahwa-
sanya hanya karena karunia dan pemberian semata-mata dari-Nya, maka se-
telah itu Allah Ta'ala berfirman, € oUis GS7, g ;\'I; gu $ "Maka, nikmat Rabb-
mu yang manakab yang kamu dustakan?”

Dan di antara yang berkaitan dengan firman Allah Ta'ala:
¢ uL.» 8, s B3 125y 3 "Dan bagi ovang yang takut akan saat menghadap
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Rabb-nya ada dua Surga,” adalah hadits yang diriwayatkan oleh at-Tirmidzi
dan al-Baghawi, dari hadits Abun Nadhr bin Hasyim bin al-Qasim, dari Abu
Hurairah &%, di mana ia bercerita: “Rasulullah £ telah bersabda:

i Galo 0y 3T G o il 0y YT (1 3 ol 1y o O )
(( &)
‘Barangsiapa yang takut, maka ia akan pergi dan barangsiapa yang pergi, maka

1a akan sampai di tempat tinggal. Ketahuilah bahwa barang dagangan Allah itu
sangatlah mahal, ketahuilah bahwa barang dagangan Allah itu adalah Surga.”

Kemudian at-Tirmidzi mengemukakan: “Hadits tersebut gharib, kami
tidak mengetahuinya kecuali dari hadits Abun Nadhr.”
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Dan selain dari Surga itu ada dua Surga lagi. (QS. 55:62) Maka, nikmat
Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:63) Kedua Surga
itu (terlibat) bijan tua warnanya. (QS. 55:64) Maka, nikmat Rabb-mu yang
manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:65) Di dalam kedua Surga itu ada
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dua mata air yang memancar. (QS. 55:66) Maka, nikmat Rabb-mu yang
manakah yang kamu dustakan? (QS. 55:67) Di dalam keduanya ada (macam-
macam) buah-buabhan dan kurma serta delima. (QS. 55:68) Maka, nikmat
Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan? (QS. 55:69) Di dalam Surga-
Surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-cantik. (QS.
55:70) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dustakan? (QS.
55:71) (Bidadari-bidadari) yang jelita, putib bersih dipingit dalam rumabh.
(QS. 55:72) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakab yang kamu dustakan?
(QS. 55:73) Mereka tidak pernah disentub oleh manusia sebelum mereka
(penghuni-penghuni Surga yang menjadi suami mereka) dan tidak pula oleb
jin. (QS. 55:74) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah yang kamu dusta-
kan? (QS. 55:75) Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang hijau dan
permadani yang indab. (QS. 55:76) Maka, nikmat Rabb-mu yang manakah
yang kamu dustakan? (QS. 55:77) Mabhaagung Nama Rabb-mu Yang mem-
punyai kebesaran dan karunia. (QS. 55:78)

Kedua Surga ini di bawah dua Surga sebelumnya dalam (hal) tingkatan,
keutamaan, maupun kedudukannya. Demikian yang ditegaskan melalui nash
al-Qur-an. Di mana Allah Ta'ala berfirman, € 0E5 g 3> 0y $ “Dan selain
dari dua Surga itu ada dua Surga lagi.” Pembahasannya telah diuraikan sebelum-
nya, bahwa bejana dua Surga dan segala yang ada di dalamnya terbuat dari
emas dan bejana dua Surga lainnya terbuat dari perak. Dua Surga pertama
adalah untuk orang-orang yang mendekatkan diri (al-Mugarrabuun), sedangkan
dua Surga berikutnya adalah milik Ash-haabul Yamiin.

Mengenai firman-Nya, € o L og ;: oA s “Dan selain dari dua Surga
itu ada dua Surga lagi.” Ibnu ‘Abbas berkata: “Yakni, berada di bawah kedua-
nya." Sedangkan Ibnu Zaid mengatakan: "Maksudnya, dua Surga la.innya yang
keutamaannya lebih rendah." Dan di sini, Allah Ta'ala berfirman, § oS $
"Kedua Surga itu (terlihat) hijau tna warnanya.” Maksudnya, kedua Surga itu
tampak berwarna hitam karena pengairan yang sangat melimpah.

Dan mengenai firman-Nya, § 0UZ034  “Kedua Surga itu (kelibatan)
hijan tua warnanya.” Ibnu ‘Abbas berkata: “Keduanya tampak hijau tua ke-
hitaman karena pengairan yang sangat melimpah.”

€ 0Eal P "Yang memancar.” ‘Ali bin Abi Thalhah meriwayatkan dari
Ibnu ‘Abbas «#s: "Artinya, airnya sangat melimpah dan air yang mengalir
itu lebih kuat daripada air yang memancar.” Dan mengenai firman-Nya:
§ 0G\al $ "Yang memancar,” adh-Dhahhak berkata "Keduanya penuh dengan
aif yang terus mengalir dan tidak pernah putus."

{5, U5y S Ced ¥ "Di dalam keduanya ada (macam -macam) buab-
buaban dan kurma serta delima." Firman Allah Ta'ala, € oG, |5, % "Kurma
serta delima,"” ini tidak termasuk dalam bab ‘%zhaf (penyambungan) yang khusus
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pada yang umum, sebagaimana yang ditetapkan oleh al-Bukhari dan selainnya.
Penyebutan kurma dan delima itu secara khusus karena kemuhaannya atas
buah-buahan lainnya. Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, € 0o V5 e
"Di dalam Surga-Surga itu ada bidadari-bidadari yang baik-baik lagi cantik-
cantik.” Ada yang mengatakan: “Yang dimaksud dengan 472> adalah kebaikan
yang sangat banyak lagi indah.” Demikian yang dikemukakan oleh Qatadah.
Dan ada pula yang menyatakan: “Kata <\ 2> merupakan jamak dari kata 33>,
yang berarti wanita shalih yang sangat menawan, berakhlak mulia dan ber-
wajah cantik.” Demikian yang dikemukakan oleh Jumhur Ulama.

4 RS L:Q:, ;:Y\; :;L; olm» $ "Yang cantik-cantik. Maka, nikmat Rabb-
mu yang manakab yamg kamu dustakans” Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman,
€L A, yais s b “(Bidadari-bidadari) yang jelita, putib bersib dipingit
dalam rumah.” Bidadari yang menundukkan pandangannya (sendiri) adalah
lebih baik daripada bidadari yang ditundukkan padangannya, meskipun se-
muanya sangat menggiurkan.

Dan mengenai firman Allah Ta'ala, € ;l—od‘ — % "Di dalam tenda-
tenda," Tmam al-Bukhari meriwayatkan dari Abu Bakar bin ‘Abdillah bin
Qais, dani ayahnya bahwa Rasulullah #£ telah bersabda:

Ot G 1% U5 (2 3o Ui o B3 593 1 iz ) QD)

(-0 pgile ki i p W 055
"Sesunggulmya di Surga terdapat rumah yang terbuat dari mutiara yang mem-
punyai rungan yang luas, luasnya enam puluh mil,* pada setiap sudutnya

terdapat penghuni (orang mukmin) yang dapat dilihat oleh orang lain, yang
mereka selalu dikelilingi oleh orang-orang mukmin."

Hadits tersebut juga diriwayatkan dari hadits Abu Tmran, dan ia me-
ngatakan: "Tiga puluh mil." Dan juga diriwayatkan oleh Muslim dari hadits
Abu Tmran.

Dan firman Allah Ta'ala, € oY, B (*@L’ AR (J $ “Mereka tidak
pernab disentub oleh manusia sebelum mereka (penghuni-penghuni Surga yang
menjadi suami mereka) dan tidak pula oleb jin.” Penafsiran ayat ini telah di-
berikan sebelumnya.

Dan firman-Nya lebih lanjut, € oL_Zo gsjwj Jak Ty, iz U«L $
"Mereka bertelekan pada bantal-bantal yang bijau dan permadani permadam
yang indab.” ‘Ali bin Abi Thalhah menwayatkan dari Tbnu ‘Abbas: "%
bermakna yang menjadi tempat penyimpanan.” Demikian pula yang dikata-

kan oleh Mujahid, ‘Tkrimah, al-Hasan, Qatadah, adh-Dhahhak dan lain-lain.

*1mil = 1,5 km.Pent
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Sedangakan al-'Ala’ bin Zaid mengatakan: "G ini seperti tempat-tempat
penyimpanan didekat ranjang yang mudah dijangkau.”

Dan firman Allah Ta'ala, € 0> ; Ju, $ "Dan permadani-permadani
ygng indab." Ibnu ‘Abbas, Qatadah; adh-Dhahhak, dan as-Suddi mengatakan:
" 2 berarti bantal." Sa'id bin Jubair berkata: "Yakni, bantal yang paling
bagus." Sedangkan al-Khalil bin Ahmad mengatakan: "Setiap sesuatu yang
berharga dan laki-laki dan selainnya menurut masyarakat Arab disebut sebagai
‘abgari." Dan darinya, muncullah sabda Nabi # mengenai ‘Umar & :

}/o: °./ gf.o/ /io/:
(42 S LS )l o))

"Aku tidak pernah melihat seorang jenius yang memperlihatkan keajaiban-
ni

nya.

Apa pun ukurannya, maka sifat penghuni dua Surga yang pertama

lebih tinggi dan lebih luhur daripada sifat yang ada pada dua Surga lainnya.
Di mana mengen:u dua Surga yang pertama, Allah Ta'ala berfirman:
§ GE S e W 203 e GSER P “Mereka bertelekan di atas permadani yang
sebelab dalamnya dari sutera,” di mana Dia menyifati bagian dalam permadani
dan tidak menyinggung bagian luarnya, dan Dia hanya memuji bagian dalam-
nya, yang sudah barang tentu bagian luarnya lebih indah. Kemudian Dia
menyifati para penghuninya dengan kebaikan, yang ia merupakan tingkatan
dan puncak tertinggi. Sebagaimana disebutkan dalam hadits Jibril X% ketika
ia ditanya tentang Islam, lalu iman, dan kemudian ihsan. Demikian itu di
antara beberapa sisi pengutamaan dua Surga pertama atas dua Surga lainnya.
Dan kita memohon kepada Allah al-Kariim al-Wabbaab agar Dia menjadikan
kita semua termasuk penghuni dua Surga yang pertama.

Setelah itu, Allah Ta'ala berfirman, € ;-‘jf\jr; I 3 — TP
“Mahbaagung Nama Rabb-mu yang mempunyai kebesaran dan karunia.” Maksud-
nya, Dia-lah yang memang berhak dibesarkan sehingga tidak boleh didurhakai,
dan berhak dimuliakan sehingga Dia layak diibadahi, serta berhak disyukuri
sehingga Dia tidak boleh diingkari, dan Dia juga berhak diingat sehingga tidak
layak untuk dilupakan.

Flrman-Nya, € Jf Yi, JM_aH > ¥ "Yang mempunyai kebesaran dan
karunia.” Yakni, yang mempunyai keagungan dan kebesaran.

Imam Ahmad meriwayatkan dari Abud Darda', 1a bercerita: “Rasulullah

¥ bersabda: ,
(-5 AR A 15kl y)
‘Muliakanlah Allah, maka Allah memberikan ampunan kepada kalian.”

" Muttafaqun ‘alaih.
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Dan dalam hadits yang lain disebutkan:
7 0T ooy Oli) (53 ol 2 (63 o181 A1 ) 5 01 y)
(A Jed ¥ 4 JW

"Sesungguhnya di antara bentuk pengagungan Allah adalah memuliakan orang

muslim yang beruban, orang yang mempunyai kekuasaan, serta orang yang
membawa al-Qur-an secara tidak berlebih-lebihan padanya dan tidak pula
terlalu jauh darinya."

Imam Ahmad meriwayatkan dari Rabi'ah bin ‘Amir, ia bercerita:

“Aku pernah mendengar Rasulullah £ bersabda:
(Y ddl oy 151

‘Biasakanlah mengucapkan: 'Dzul Jalaali wal Ikraam' (Yang mempunyai ke-
besaran dan kemuliaan).””

Hadits tersebut diriwayatkan oleh an-Nasa-i, dan hadits ‘Abdullah
bin al-Mubarak.

Dan ucapan Ibnu Mas'ud: "Biasakanlah mengucapkan: 'Yaz Dzal

Jalaali wal Ikraam (Wahai Rabb Yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan).’
Maksudnya adalah terus-menerus, karena byl sama dengan de}{\

Mengenai masalah tersebut, penulis katakan “Makna -btkd‘;ﬂ ini saling
berdekatan. Wallaabu a’lam.”

Dan dalam kitab Shahih Muslim dan kitab-kitab as-Sunan yang empat
juga disebutkan dari hadits ‘Abdullah bin al-Harnits, dari ‘Aisyah s , ia ber-
kata: “Jika Rasulullah 2 hendak salam, beliau tidak duduk -yakni setelah
shalat- kecuali dengan sekedar membaca:

« e\;'s\j JM\ \.sbd)\.ap\.d\d_nj pu\ \ﬁm"
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‘Ya Allah, Engkau Mahapenyelamat, dari-Mu-lah keselamatan. Mahasuci
Engkau, wahai Rabb yang mempunyai kebesaran dan kemuliaan.””

Demikianlah akhir penafsiran surat ar-Rahmaan. Walillaahil Hamdu
wal Minnab.

€O

?HR. Abu Dawud.
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